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IBADAH JUMAT
Ibadah jumat secara umum adalah adalah ibadah yang dilakukan dihari jumat dari mulai terbit
matahari sampai terbenamnya, adapun ibadah yang dimaksud adalah sebagai berikut :
Dalil 1

عَ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل انلان نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ ين اْل عُ عْ اِللّ ِعّ سْ َ يع نٍ ينبعأ عَ نْ … :٤٤١١١ يمحْ ْنسْ
نْ مع ِعّحننع عْأن عِ نْ َلص من نَ نَ نَ ََل اللّ عَ نَلبع عَ عَ نن ينمع عَ عْ نَ نّعَ ين اِللّ نْ سع عْ نَ ل نَ عَ عْ سِ َ عٍ عَ عْ ََل نْ ين نَ نّل عٍ ِ ين لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع غن نّنن ِلع
عَ عْ نِ ىن عَ عْ نَ اَللّ عُ نْ َلص من عَ َل نْنّلن عَ نّ نْ اَللّ ل نْ ع ِمع نَ نَ نَ عْذنِ نَ نْ ينعَ ََل اللّ نَ نَ عَ نْ عَ ين نَ ل نَ ل نْ نَ نَ نُ ََل اللّ ِّسَلللع نِ انل عُ تَل نِ نّ نْ عَ نّ نْ
سنلن نن ِعّنن ينغن نَ ِهَلن ََل عْ زُ نَ نْل عٌ سَ ينَلل نَلاللّ نِ نَ ين اَللّ نْواللّس نُ نَ عْ نَ اَللّ ينباللّس نَ ل نَ ين نَ انل ل نّين عَ ان َِلعّأ لع حاللّين ِعّماللّ نَ عَ بن ين ل عَسنين بن ل عّحن كُ نُ َُلل نَ عَ لنَ نَ

ل لنلعّين عْ ين عَ عَ بعين

Musnad Ahmad 11343: …Dari Abu Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah mereka berdua berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa mandi di hari jum'at,
bersiwak dan memakai wewangian jika memilikinya, lalu memakai pakaian yang paling
baik, kemudian ia berangkat ke masjid, dengan tidak melangkahi pundak manusia, lalu
shalat semampunya, setelah itu ia diam dan tidak berbicara apapun setelah imam keluar
hingga shalat jum'at selesai ditunaikan, maka hal itu akan menjadi penebus dosanya
antara jum'at tersebut dengan jum'at sebelumnya." Perawi berkata: Abu Hurairah berkata:
"Dan itu masih ditambah dengan tiga hari, sesungguhnya Allah membalas satu kebaikan
dengan sepuluh kebaikan yang semisal."
Dalil 2

عَ لاللّ عْ ينَلل غع نْ عْ ين عَ عْ ََل عْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل نَ انل لس ينيع عَ بع لع ينيع عَ نْ … :٨٨١ َِييَ يبأ ٍسَ
عَ نْلاللّ نِ ىن ََل نْنع عَ عَْ عُ نِ َْل ِّ عَ عْ نّأَل نْ يِ اَللّ لع عَ نِ نْ ونلاللّ يع َْل ِّ عَ عَْ ين لاللّ نِ عُ ِّسَل عَ عَْ ين نُ االلّعَ عَ عَْ ين اَللّ نَ ُ نُ عّ اَللّ عَ عَْ لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع
زَل نْ ِهَلن ََل عْ نَ نْونل نَ بنعَّ نَ نْواللّساللّس نَ عْ عُ ين عْ ان ين نَ عَ نّ نْ اللّسنل نِ ىن اُللّ نَ اللّيع نَ عَ نَ ين ِهَلع نَ س اٍللّ نُ نْل انلاللّسِ نَ انل نّأَل نْ لز نْ ي اَللّ يع نْ

عَ نَل عَ عَ ن ِضع نَ ل نن عَ ين عُ عُ ن ِضع نّص نْ نَ ََل من غَل نَ ين

Sunan Abu Daud 883: … Dari Aus bin Aus dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: “Sesungguhnya di antara hari-harimu yang paling utama adalah hari Jum'at,
pada hari itu Adam di ciptakan, pada hari itu beliau wafat, pada hari itu juga ditiup
(sangkakala) dan pada hari itu juga mereka pingsan. Maka perbanyaklah shalawat
kepadaku -karena- shalawat kalian akan disampaikan kepadaku." Aus bin Aus berkata:
para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, bagaimana mungkin shalawat kami bisa
disampaikan kepadamu, sementara anda telah tiada (meninggal)? -atau mereka berkata: "Telah
hancur (menjadi tulang)"- Beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah azza wa jalla mengharamkan
bumi untuk memakan jasad para Nabi."
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Dalil 3

نَ َْل نْون ََل اللّ عَ عَ نّ ين عَ نُ َلص نْ نْ نَ َْل نْون لن حاللّين ِعّماللّ َلص نْ نْ لن لَل بعحن نَ ل نَ عْذنِ نَ ل نَ نَ انل نَ حن اْللّ عَ ِبع عَ نْ … :٥٩٩ َِييَ يبأ ٍسَ
اَللّ نّ نْوعَغن عْ مع ِعّحننع عْأ غال نْ اللّ عَ نّ ين عَ عَ نّ ين عَ نُ َلص نْ نْ عَ عّ عَ بن عْنّص نَ نَ نُ ََل اللّ لن حاللّين ِعّماللّ َلص ىن عْْسنلع بعلعّحن نَ ل نَ عْذنِ ين ل بنيك عُ ين َلص نْ نْ

نَ عّ ذن عُينغاللّ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ ل نَ نَ نْونل

Sunan Abu Daud 955: …Dari Ibnu Umar dia berkata: Apabila dia di Makkah, dia
mengerjakan shalat Jum'at, lalu maju kemudian mengerjakan shalat (sunnah) dua
raka'at, sesudah itu maju dan mengerjakan shalat empat raka'at, apabila di Madinah,
dia shalat Jum'at kemudian pulang ke rumahnya lalu shalat dua raka'at, dan tidak
shalat di Masjid, lalu di beritahukan kepadanya, maka dia menjawab: "Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam juga melakukan hal itu."

Dalil 4

عْأ ََل عْ نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ََل ين نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ ين اْل عُ عْ اِللّ ِعّ سْ َ يع نٍ ينبعأ عَ نْ … :٣١٣١ يمحْ ْنسْ
عَ عْ ِعّين نْ بنيع أن عَ ين عَْللاِللّ اِللّ ل طن عْ ين عْاَل ِ كَ عَ نَ ل عَْين غَل نَ ين زَل نْ ِهَلن اَللّ نِ نْنع زَ عّ نع اْللّ زْ عَ نْ ل ِعْواللّين اللّسن ان لك نْ ل نٍ لع حاللّين ِعّماللّ

Musnad Ahmad 7363: …Dari Abu Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah berkata: bahwa
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Sesungguhnya pada hari jum'at ada satu
waktu tidaklah seorang lelaki muslim yang mendapatkan waktu itu dan meminta kebaikkan
kepada Allah kecuali Dia akan mengabulkannya, dan waktu tersebut adalah setelah
'ashar."
Dalil 1-4
Dalil 1 kalimat Barangsiapa mandi di hari jum'at, bersiwak dan memakai wewangian
jika memilikinya, lalu memakai pakaian yang paling baik, kemudian ia berangkat ke
masjid, dengan tidak melangkahi pundak manusia, lalu shalat semampunya, setelah itu
ia diam dan tidak berbicara apapun setelah imam keluar hingga shalat jum'at selesai
ditunaikan, maka hal itu akan menjadi penebus dosanya antara jum'at tersebut dengan
jum'at sebelumnya. Menunjukkan ibadah jumat terdiri dari mandi, bersiwak, memakai
wewangian, memakai pakaian terbaik, bersegera berangkat ke masjid, shalat intidhor (dua
rakaat-dua rakaat semampunya), mendengarkan khutbah, memahami larangan-larangan
dimasjid diantaranya tidak melangkahi pundak jamaah jumat, tidak berbicara ketika khutbah.
Dalil 2 kalimat Sesungguhnya di antara hari-harimu yang paling utama adalah hari
Jum'at, pada hari itu Adam di ciptakan, pada hari itu beliau wafat, pada hari itu juga
ditiup (sangkakala) dan pada hari itu juga mereka pingsan. Maka perbanyaklah
shalawat kepadaku -karena- shalawat kalian akan disampaikan kepadaku menunjukkan
beberapa keutamaan hari jumat salah satu ibadahnya dengan memperbanyak shalawat dan atau
shalat sunnah.
Dalil 3 kalimat Apabila dia di Makkah, dia mengerjakan shalat Jum'at, lalu maju
kemudian mengerjakan shalat (sunnah) dua raka'at, sesudah itu maju dan
mengerjakan shalat empat raka'at, apabila di Madinah, dia shalat Jum'at kemudian
pulang ke rumahnya lalu shalat dua raka'at, dan tidak shalat di Masjid, lalu di
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beritahukan kepadanya, maka dia menjawab: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
juga melakukan hal itu. menunjukkan bahwa setelah shalat jumat ada sunnah shalat ba’da
jumat

Dalil 4 kalimat meminta kebaikkan kepada Allah kecuali Dia akan mengabulkannya, dan
waktu tersebut adalah setelah 'ashar menunjukkan ada suatu waktu ijabah hari jumat dan
waktu itu adalah setelah ashar
kesimpulan ibadah jumat adalah ibadah yang dilakukan di hari jumat dimulai dari terbit
matahari sampai tenggelamnya dan rangkaian ibadah tersebut adalah sebagai berikut :
mandi, bersiwak, memakai wewangian, memakai pakaian terbaik, bersegera berangkat ke
masjid, shalat intidhor, memperbanyak shalawat, mendengarkan khutbah, memahami
larangan-larangan dimasjid diantaranya tidak melangkahi pundak jamaah jumat, tidak
berbicara ketika khutbah sampai selesai, shalat ba’da jumat dan berdoa setelah ashar sampai
matahari tenggelam.
Dengan keterangan ini dapat kita ilustrasikan pelaksanaan ibadah jumat empat rangkaianya
yaitu sebelum mendatangi masjid, di dalam masjid sebelum shalat jumat pelaksanaan shalat
jumat dan sesudah shalat jumat, berikut rangkaian yang dimaksud sesuai dengan al quran dan
assunnah adalah sebagai berikut :
LAKUKAN AMALIYAH SEBELUM SHALAT JUMAT YAITU : MANDILAH SEPERTI
MANDI BESAR DAN BERSIWAK, KEMUDIAN PAKAILAH PAKAIAN TERBAIK
YANG DIMILIKI ATAU PAKAIAN KHUSUS UNTUK SHALAT JUMAT, KEMUDIAN
MEMAKAI WEWANGIAN (WEWANGIAN UNTUK RAMBUT DAN BADAN),
KEMUDIAN BERSEGERALAH MENDATANGI MASJID DENGAN TENANG. SERTA
MEMPERBANYAK SHALAWAT. KEMUDIAN LAKUKAN AMALIYAH DI MASJID
SEBELUM KHUTBAH YAITU : BERDOA SEBELUM MASUK MASJID, KEMUDIAN
MENDEKATI TEMPAT KHUTBAH ATAU SHAF TERDEPAN DENGAN ADAB TIDAK
MELANGKAHI BAHU ATAU MENYIBAK (UNTUK ITU MAKA DIANJURKAN
UNTUK MENGISI SHAF DEPAN TERLEBIH DAHULU DAN MEMPERHATIKAN
AGAR TIDAK MENEMPATI TEMPAT DUDUK ORANG LAIN), SILAHKAN LAKUKAN
SUNNAH-SUNNAH SEBELUM KHUTBAH SEPERTI SHALAT TAHIYYATUL MASJID,
SHALAT INTIDHARRUSSA`AH, AGAR MENJADI PERHATIAN BERSAMA SEBELUM
KHUTBAH DIDALAM MASJID ADA LARANGAN MENGGANGGU, TAHHALUQ
(MEMBUAT KUMPULAN) DAN JUAL BELI DI MASJID, KEMUDIAN LAKUKAN
RANGKAIAN ATAU KAIFIYAT SHALAT JUMAT YAITU KHOTIB NAIK MIMBAR,
MENGHADAP KE MAKMUM LALU MENGUCAPKAN SALAM, KEMUDIAN
MAKMUM MENJAWAB SALAM KEMUDIAN KHOTIB DUDUK, KEMUDIAN
MUADZIN MENGUMANDANGKAN ADZAN DAN SELURUH JAMAAH SHALAT
JUMAT MENJAWAB ADZAN SAMPAI SELESAI KEMUDIAN IMAM BANGKIT
UNTUK MELAKSANAKAN KHUTBAH PERTAMA DAN MAKMUM DUDUK TIDAK
MENAIKANA KAKI KE ATAS UNTUK DIPELUK, SERTA MENGHINDARI
BEBERAPA SIKAP DUDUK YANG MELALAIKAN DAN BERSIFAT TASYABUH
(MENYERUPAI SYETAN, YAHUDI DAN NASHRANI), ARTINYA USAHAKAN SIKAP
DUDUK TUMANINAH DENGAN MENGARAHKAN PANDANGAN KE ARAH WAJAH
KHOTIB, SERTA TIDAK MELAKUKAN GERAKAN-GERAKAN YANG
MELALAIKAN, KEMUDIAN SESAMA MAKMUM TIDAK BERBICARA SEPATAH
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KATAPUN APAPUN KEPENTINGANYA , KECUALI ATAS IZIN KHOTIB. KEMUDIAN
MENDENGARKAN DENGAN SEKSAMA MATERI KHUTBAH BAGI MAKMUM
YANG TELAH DUDUK HAL INI BERLAKU DI DUA KHUTBAH, SEMENTARA BAGI
MAKMUM YANG DATANG KETIKA KHUTBAH SUDAH DIMULAI MAKA HARUS
MEPERHATIKAN LARANGAN-LARANGAN MENGANGGU YANG TELAH DUDUK
BAIK SECARA FISIK DAN NON FISIK. BAGI KHOTIB BERDIRI UNTUK KHUTBAH
PERTAMA, KEMUDIAN KHOTIB DUDUK SEBENTAR, KEMUDIAN BANGKIT
KEMBALI UNTUK MELANJUTKAN KHUTBAH KEDUA DAN MAKMUM
MEMPERHATIKAN KHUTBAH HINGGA SELESAI BAGI KHOTIB AGAR
MEMPERHATIKAN KONDISI MAKMUM (ADAPUN ISI MATERI KHUTBAH YAITU
MEMULAI DENGAN TAHMID DAN SYAHADAT DIAKHIRI DENGAN UCAPAN
AMMA BA`DU,KEMUDIAN MENYAMPAIKAN MATERI ATAU ISI DAN ATAU
WASIAT TAQWA YANG BERSUMBER DARI AL QURAN DAN ASSUNNAH SERTA
MEMEPERHATIKAN SUNNAH BERSHALAWAT KEPADA NABI SAW HAL DAN
BERDOA UNTUK MUKMININ DAN MUKMINAT DENGAN MENGANGKAT SATU
TELUNJUK TANGAN, KAIFIYAT KHUTBAH INI BISA DILAKUKAN PADA
KEDUANYA, DAN PADA PELAKSANAAN KHUTBAH DILAKUKAN DENGAN
SEMANGAT TINGGI DAN ATAU KHUSU SERTA DURASINYA ADALAH,
PERTENGAHAN TIDAK PANJANG D AN TIDAK PENDEK) ,KEMUDIAN MUQOMIT
MENGUMANDANGKAN IQOMMAH, SEMENTARA IMAM DAN MAKMUM BERSIAP
UNTUK SHALAT, BILA IMAM SUDAH DAPAT MEMASTIKAN KERAPIHAN SHAF
MAKA SHALAT BERJAMAAH JUMAT DUA RAKAAT DILAKSANAKAN DENGAN
SUARA IMAM JAHR, SETELAH IMAM SALAM DAN DIIKUTI OLEH MAKMUM
MAKA RANGKAIAN SHALAT JUMAT DAPAT DINYATAKAN SELESAI KEMUDIAN
LAKUKAN AMALIYAH SETELAH SHALAT JUMAT IMAM DAN MAKMUM
BERDZIKIR DAN BERDOA MASING-MASING SEPERTI SELESAI SHALAT WAJIB,
DAN SHALAT BA DA JUMAT DUA ATAU EMPAT RAKAAT, ATAU ENAM RAKAAT
KEMUDIAN MENINGGALKAN MESJID DENGAN MEMPERHATIKAN JANGAN
SAMPAI MELEWATI DAERAH SUJUD (SUTRAH) ORANG YANG SEDANG SHALAT
DAN KELUAR MESJID DENGAN BERDOA. TERAKHIR ADA WAKTU MUSTAJAB
DOA DI HARI JUMAT YAITU SETELAH ASHAR SAMPAI MAGHRIB
Bila kita klasifikasin ibadah jumat rangkaianya adalah sebagai berikut :

1. LAKUKAN AMALIYAH SEBELUM SHALAT JUMAT YAITU
I. Mandilah seperti mandi besar

II. Bersiwak
III. Pakailah pakaian terbaik yang dimiliki atau pakaian khusus untuk shalat jumat
IV. Memakai wewangian (wewangian untuk rambut dan badan)
V. Bersegera mendatangi masjid dengan tenang

VI. Memperbanyak shalawat
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2. KEMUDIAN LAKUKAN AMALIYAH DI MASJID SEBELUM KHUTBAH
I. Berdoa sebelum masuk masjid

II. Mendekati tempat khutbah atau shaf terdepan dengan adab tidak melangkahi bahu atau
menyibak (untuk itu maka dianjurkan untuk mengisi shaf depan terlebih dahulu dan
memperhatikan agar tidak menempati tempat duduk orang lain)

III. Agar menjadi perhatian bersama sebelum khutbah didalam masjid ada larangan tidak boleh
mengganggu, jual beli, nasyid dan syair serta tahhaluq (berkumpul)

IV. Shalat tahiyyatul masjid
V. Shalat intidhar

3. KAFIYAT SHALAT JUMAT
I. Khotib naik mimbar, menghadap ke makmum lalu mengucapkan salam

II. Kemudian makmum menjawab salam kemudian khotib duduk
III. Muadzin mengumandangkan adzan, dan seluruh jamaah shalat jumat menjawab adzan sampai

selesai
IV. Setelah muadzin selesai kemudian imam bangkit untuk melaksanakan khutbah pertama
V. Makmum duduk dengan sikap tidak menaikana kaki ke atas untuk dipeluk, serta menghindari

beberapa sikap duduk yang melalaikan dan bersifat tasyabuh (menyerupai syetan, yahudi dan
nashrani)

VI. Uusahakan sikap duduk tumaninah dengan mengarahkan pandangan ke arah wajah khotib,
VII. Tidak melakukan gerakan-gerakan yang melalaikan

VIII. Sesama makmum tidak berbicara sepatah katapun apapun kepentinganya kecuali atas izin
khotib

IX. Makmum mendengarkan dengan seksama materi khutbah
X. Bagi makmum yang telah duduk hal ini berlaku di dua khutbah, sementara bagi makmum yang

datang ketika khutbah sudah dimulai maka harus meperhatikan larangan-larangan menganggu
yang telah duduk baik secara fisik dan no fisik

XI. BAGI KHOTIB BERDIRI UNTUK KHUTBAH PERTAMA, KEMUDIAN KHOTIB
DUDUK SEBENTAR, KEMUDIAN BANGKIT KEMBALI UNTUK MELANJUTKAN
KHUTBAH KEDUA DAN MAKMUM MEMPERHATIKAN KHUTBAH HINGGA
SELESAI (BAGI KHOTIB AGAR MEMPERHATIKAN KONDISI MAKMUM)

XII. Adapun isi materi khutbah yaitu memulai dengan tahmid dan syahadat diakhiri dengan ucapan
amma ba`du,

XIII. kemudian menyampaikan materi atau isi dan atau wasiat taqwa yang bersumber dari al quran
dan assunnah serta memeperhatikan sunnah bershalawat kepada nabi saw dan berdoa untuk
mukminin dan mukminat dengan mengangkat satu telunjuk tangan, kaifiyat khutbah ini ini
bisa dilakukan pada keduanya,

XIV. Pada pelaksanaan khutbah dilakukan dengan semangat tinggi dan atau khusu
XV. serta durasinya (khutbah) adalah pertengahan tidak panjang dan tidak pendek

XVI. Kemudian muqomit mengumandangkan iqommah, sementara imam dan makmum bersiap
untuk shalat

XVII. Bila imam sudah dapat memastikan kerapihan shaf maka shalat berjamaah jumat dua rakaat
dilaksanakan dengan suara imam jahr

XVIII. Setelah imam salam dan diikuti oleh makmum maka rangkaian shalat jumat dapat dinyatakan
selesai
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4. AMALIYAH SETELAH SHALAT JUMAT
I. Imam dan makmum berdzikir dan berdoa masing-masing seperti selesai shalat wajib

II. Shalat ba da jumat dua atau empat rakaat atau enam rakaat
III. Meninggalkan mesjid dengan memperhatikan jangan sampai melewati daerah sujud (sutrah)

orang yang sedang shalat dan berdoa ketika keluar mesjid
IV. Ada waktu mustajab doa di hari jumat yaitu setelah ashar sampai maghrib
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Bila kita klasifikasi ibadah jumat rangkaianya adalah sebagai berikut :

1. LAKUKAN AMALIYAH SEBELUM SHALAT JUMAT YAITU
I. Mandilah seperti mandi besar

Dalil 1
غن نّنن ِلع عَ نْ نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ََل ين اَللّ سع نْ ِهَلاللّ أن عْ نُ نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ عَ نْ ... :٨١٨ َِِّلُْ ىنَص

كُ… نَ بنون نِ ََل ان ل نَِلحن نْلن ِّلَللعَنَلع لع نْ ل ِّنَل عْأ نَ ِ نُ عَ نْ ين نَلك نْ بن نِ ََل ان ل نَِلحن نْلن نَ ِ نُ ََل اللّ سنلبنلع ِعّمن غن نع لاللّ حاللّينلع ِعّماللّ نَ نْسع
Shahih Bukhari 832: … Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: Barangsiapa mandi pada hari Jumat sebagaimana mandi janabah, lalu
berangkat menuju Masjid, maka dia seolah berkurban seekor unta…
Dalil 2

نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأَل ََل ين يِ اَللّ نَ ذن َلللس نْ عَ بع اع اَللّ االلّعّ لياللّلز نٍ نَ انل اْل عَ عَ ِّزرِ عَ نْ … :٨١٩ َِِّلُْ ىنَص
غاللّ ِعّساللّنع ل َْل ين َلللس نْ اَللّ ِبع نَ انل عِ َ ِّطال عَ عْ َاللّسِ ينىع ين ساللّكَل اَللّ نْلاللّساللّسِ عَ نّ عَ عْ ين عَ لاللّ نٍ ي اَللّ اُللّ اللّسِ نع ِلع ين لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع اللّسِ نّنع ِلع نَ انل

ْ عُ عَ ين نِ نْ اِللّ َ ِّطال ل َْل ين ين عَ نْسنين
Shahih Bukhari 835: … Dari Az Zuhri Thawus berkata: Aku berkata kepada Ibnu 'Abbas:
Orang-orang menyebutkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Mandilah pada
hari Jumat dan basuhlah kepala kalian sekalipun tidak sedang junub, dan pakailah wewangian."
Ibnu 'Abbas berkata: "Adapun mandi, memang benar bahwa itu adalah wajib,
sedangkan memakai wewangian aku tidak tahu."
Dalil 3

عْذنِ نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ََل ين ل سعياللّحن نْ ِهَلاللّ أن عْ نُ نَ حن اْللّ عَ بع ِهَلع عْ عَ نْ عَ نْ … :٨٨٨ َِِّلُْ ىنَص
غع نّنع نَسع عّ نْ لن حاللّين ِعّماللّ عَ اَللّ اْللّ ينمن نَ ل نَ

Shahih Bukhari 828: … Dari 'Abdullah bin 'Umar radliyallahu 'anhuma, bahwa Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:"Jika salah seorang dari kalian mendatangi shalat
Jumat hendaklah ia mandi."

Dalil 4

نُغز نْ عَ نّياللّ اَللّ س نْلاللّ لاللّسِ نْلن نُلزُ اَللّ عَ نّياللّ عَ نْلاللّ عَ نّ ين حنغس نْ غن عَ ين ِّسَلللاللّ نَ ل نَ عَ انلنّ ل ينَلين لن نَ لشع نْ عَ نْ … :٤١٥٥ ْنَّ ىنَص
حاللّينلع ِعّماللّ نَ نْسع عَ اللّ عّ نّنن ِلع نّسع عَ نّياللّ نْوعَغن

Shahih Muslim 1399: …Dari Aisyah bahwa ia berkata: Dulu pada pekerja tidak memiliki
pelayan hingga tubuh mereka mengeluarkan aroma yang tidak sedap, maka
dikatakanlah kepada mereka, "Sekiranya, kalian semua mandi pada hari jumat."
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Dalil 5

نَ لبعواللّس ِّنَل نَ ي اَللّ عَ ِنع اَللّ نَنع نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل نَ انل نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ عَ نْ … :٨١٣ َِِّلُْ ىنَص
نْ بنيع ين عّعّنَياللّسعَ ِ كْ نْسن ِهَلاللّ ِنَل نْ نْين عَ عَْ نّنّاُللّسِ عَ ِ َِلعّْ اَللّ نَسع ِعّ ِ نّ نْين عَ عَ عْ بنيع عَ عْ اِللّ ياللّيعَْسنل ين عّسنل عَ ان عَ عْ نِ نّل ِعّلع ياللّياللّسِ لع نْ ِعّوعنَل نَ نْسع

اِللّ نْ نن نَ ين اَللّ نٍ يع نُ عَ عَْ غاللّ نع نْسع ل كْ نْسع سَ ينَلل لع عَين نٍ غال اَللّ عْأ غن نّنع نْسع عَ ين سَ عّ نع اْللّ غال اَللّ نّص نْ حَُ من نَ انل ََل اللّ نَ لن نْنن ل نُ ل نْ عّّسَل سْ لن

Shahih Bukhari 847: … Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: Kita datang terakhir dan akan pertama pada hari kiamat. Mereka diberi Kitab
sebelum kita dan kita diberi sesudah mereka. Inilah hari (Jumat) dimana mereka
berselisih tentangnya namun Allah memberi petunjuk kepada kita. Maka esok hari
untuk Yahudi dan lusa untuk Nashrani." Lalu beliau diam, setelah itu beliau bersabda
lagi: "Sudah menjadi kewajiban bagi setiap Muslim untuk mandi pada satu hari dari
setiap tujuh hari, pada hari itu dia basuh kepala dan tubuhnya."..

Dalil 1 kalimat َُِ ََ ِّمسلبل لنغ ِّمحيل ْسَ ِلّنغ َْ Barangsiapa mandi pada hari Jumat
sebagaimana mandi janabah lalu berangkat menuju Masjid menunjukkan tiga keterangan
1) Waktu dimulainya mandi jumat

berikut penjelasan arti kata ْسَ Ibn Manzhūr juz 12/649 menulis : dalam Lisan al-Arab, bahan
dari akar kata (.(َ ي ْ

. عَ حع ََل ِّ عِ ي اَللّ لاللّ عْنّص عَ ِّنُمع عُ اللّس اٍللّ عَ عْ : اعَغن ين لَيبيل عّْص َِّحَ ٍّسُ َْ ِ اُللّ وِْ عْ ْيَيعز اَللّ ِّنَسع

Artinya: “Al-Yaum (ْسَ) "Hari itu telah diketahui ukurannya, yaitu dari terbitnya matahari
hingga terbenamnya. Dan dikatakan : Dari terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari."

kalimat ِّمحيل ْسَ artinya mandi di hari jumat dimulai dari sejak waktu shubuh sampai
pelaksanaan shalat jumat

2) Waktu berangkat setelah mandi jumat

dalil 2 kalimat ََ berikut penjelasan arti kalimat اللّ ََل dalam Lisan al-Arab adalah huruf ‘athaf
yang menunjukkan adanya penundaan (tenggang waktu) dalam waktu antara dua hal. Dan
dalil 3 kalimat َّْسّنغ ِّمحيل menunjukkan perintah ini harus bersambung dilakukan yaitu
setelah mandi kemudian berangkat.

dalil 4 Dulu pada pekerja tidak memiliki pelayan hingga tubuh mereka mengeluarkan
aroma yang tidak sedap, maka dikatakanlah kepada mereka, "Sekiranya, kalian semua
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mandi pada hari jumat” menunjukkan salah satu hikmah mandi jumat adalah agar peserta
jumat tidak mencium bau tak sedap.

Kesimpulan dalil setelah mandi dipersilahkan untuk berangkat menuju masjid dengan atau
tanpa jeda waktu untuk mengikuti shalat jumat. tetapi tanpa jeda lebih utama agar salah satu
hikmah mandi tercapai.

3) Kaifiyat mandi jumat

Permasalahan kaifiyat, menunjukkan bahwa mandi yang dimaksud adalah mandi besar atau
mandi sempurna yang mengharuskan seluruh anggota badan harus terkena air.

Kesimpulan dalil, mandi jumat dilakukan dengan rentan waktu ketika masuk waktu shubuh
sampai terlaksananya shalat jumat, dilakukan sebagaimana layaknya mandi janabah
diutamakan setelah mandi untuk berangkat agar salah satu hikmah mandi tercapai dan mandi
ini menunjukkan wajib.

Sementara tentang hukum mandi jumat adalah wajib dan bukan syarat sah shalat jumat
keterangannya sebagai berikut :

Dalil 2 kalimat Ibnu 'Abbas berkata: Adapun mandi, memang benar bahwa itu adalah
wajib menunjukkan akan wajibnya mandi ketika akan melaksanakan shalat jumat bagi laki-
laki dewasa di hari yang sama. Dan dalil no. 5 kalimat Kita datang terakhir dan akan
pertama pada hari kiamat. Mereka diberi Kitab sebelum kita dan kita diberi sesudah
mereka. Inilah hari (Jumat) dimana mereka berselisih tentangnya namun Allah memberi
petunjuk kepada kita. Maka esok hari untuk Yahudi dan lusa untuk Nashrani." Lalu
beliau diam, setelah itu beliau bersabda lagi: "Sudah menjadi kewajiban bagi setiap
Muslim untuk mandi pada satu hari dari setiap tujuh hari, pada hari itu dia basuh kepala
dan tubuhnya.".. menunjukkan bahwa kewajiban mandi pada hari jumat juga terikat oleh
hari jumat.

Kesimpulan dalil, hukum mandi pada hari jumat adalah wajib dan bukan syarat sah shalat
jumat.
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Mari perhatikan pendapat ulama :

1. Al Khaththabi dalam Fathul Bari 5/30 berkata, "Merupakan ijma' sahabat bahwa shalat
Jumat tanpa mandi terlebih dahulu, hukumnya sah."

2. KH. E. Abdurahman dalam Istifta 1/59 ketika ditanya : Berdasarkan hadits: "al-Ghuslu
min yaumil 'Jumati haqqun wajibun 'ala kulli muhtalimin", maka sahkah shalat Jumat
orang yang tidak mandi pada hari Jumat? ... beliau menjawab Mandi pada hari Jumat
tidak ada sangkutpautnya dengan sahnya shalat Jumat. Akan tetapi, hukum
mandi pada hari Jumat itu wajib bagi setiap orang muslim dewasa atau merdeka
yang terkena kewajiban shalat Jumat ...

Mandi seperti mandi besar adalah mandinya seseorang dikarenakan akan shalat jumat dan
kaifiyatnya sama seperti mandi besar dan atau mandi sempurna sehingga seluruh anggota
tubuh tersiram air.



11

11

II. Bersiwak
Dalil 1
عَ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل انلان نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ ين اْل عُ عْ اِللّ ِعّ سْ َ يع نٍ ينبعأ عَ نْ … :٤٤١١١ يمحْ ْنسْ
نْ مع ِعّحننع عْأن عِ نْ َلص من نَ نَ نَ ََل اللّ عَ نَلبع عَ عَ نن ينمع عَ عْ نَ نّعَ ين اِللّ نْ سع عْ نَ ل نَ عَ عْ سِ َ عٍ عَ عْ ََل نْ ين نَ نّل عٍ ِ ين لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع غن نّنن ِلع

Musnad Ahmad 11343: … Dari Abu Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah mereka berdua berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa mandi di hari jumat,
bersiwak dan memakai wewangian jika memilikinya, lalu memakai pakaian yang paling
baik, kemudian ia berangkat ke masjid…
Dalil 2
عَ ين ان نّسع نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ََل ين اَللّ سع نْ ِهَلاللّ أن عْ نُ نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ عَ نْ … :٨١٨ َِِّلُْ ىنَص

سُ نِ ىن اَللّغال نَ نْ عَ ِ سن بعلّنال عَ اللّياللّ عَ نْ ن ضن ِّسَلللع نّص نْ ينيع عّأ َْل ياللّ نّص نْ َُل اَللّ ين

Shahih Bukhari 838: … Dari Abu Hurairah radliyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam bersabda:"Sekiranya tidak memberatkan ummatku atau manusia,
niscaya aku akan perintahkan kepada mereka untuk bersiwak (menggosok gigi) pada
setiap kali hendak shalat."

Dalil 1 kalimat Barangsiapa mandi di hari jumat, bersiwak … menunjukkan dengan jelas
perintah bersiwak ketika mandi jumat

Dalil 2 kalimat Sekiranya tidak memberatkan ummatku atau manusia, niscaya aku akan
perintahkan kepada mereka untuk bersiwak (menggosok gigi) pada setiap kali hendak
shalat." Menunjukkan sunnah ini sangat dianjurkan

Kesimpulan dalil bersiwak sebelum shalat jumat dan atau shalat pada umumnya adalah salah
satu sunnah.

Bersiwak adalah membersihkan gigi.
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III. Pakailah pakaian terbaik yang dimiliki atau pakaian khusus untuk shalat jumat
Dalil 1
عَ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل انلان نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ ين اْل عُ عْ اِللّ ِعّ سْ َ يع نٍ ينبعأ عَ نْ … :٤٤١١١ يمحْ ْنسْ
نْ مع ِعّحننع عْأن عِ نْ َلص من نَ نَ نَ ََل اللّ عَ نَلبع عَ عَ نن ينمع عَ عْ نَ نّعَ ين اِللّ نْ سع عْ نَ ل نَ عَ عْ سِ َ عٍ عَ عْ ََل نْ ين نَ نّل عٍ ِ ين لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع غن نّنن ِلع

Musnad Ahmad 11343: … Dari Abu Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah mereka berdua berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa mandi di hari jumat, bersiwak
dan memakai wewangian jika memilikinya, lalu memakai pakaian yang paling baik,
kemudian ia berangkat ke masjid …
Dalil 2
عَ عَيع نّ نْ ينل نَ نْ لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع ِّسَلللن نِ طن نَ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأَل ََل ين لن نَ لشع نْ عَ نْ … :٤٨٨٣ ْلََ ِبَ ٍسَ
سنل عٍ عَ عّ ين حاللّ عّماللّ عَ عَ بن نَسع نّ عِ نَْل عَ ين لك ين نٍ نْ نَ ين عَ عْ عَ اَللّ عْ ينمن نّص نْ ل نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ نْونل عُ ل ِّسالحن نِ نَل عَ

عَ سنعّ يع عْ بنأع نَسع
Sunan Ibnu Majah 1086: …Dari 'Aisyah berkata: "Pada hari Jumat Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam berkhutbah di hadapan para sahabat, beliau melihat mereka mengenakan baju wool,
maka beliau bersabda: "Apa susahnya jika salah seorang kalian mendapatkan kemudahan
mengambil (membeli) dua baju untuk jumatnya selain baju kerja.

Dalil 1 kalimat lalu memakai pakaian yang paling baik menunjukkan perintah memakai
pakaian terbaik dalam semua keterangan kalimatnya sama yaitu paling bagus, paling indah,
paling bersih dll. Karena kata حْ سَ حِ أَ merupakan bentuk isim tafḍīl (kata perbandingan tingkat
tinggi) dari akar kata سْ حَ حَ (ḥasuna), yang berarti "baik" atau "indah". Dengan demikian, أَ حْ سَ حِ
berarti "yang paling baik" atau "yang terbaik".
Dalil 2 kalimat membeli dua baju untuk jumatnya selain baju kerja menunjukkan bahwa
shalat jumat disunnahkan memakai pakaian terbaik dan bersifat khusus.
Kesimpulan dalil Rasulullah صلى الله عليه وسلم memerintahkan membeli atau mempunyai pakaian khusus

untuk menghadiri shalat jumat dan pakaian khusus tersebut adalah pakaian terbaik yang kita
miliki.
Pakailah pakaian terbaik yang dimiliki atau pakaian khusus untuk shalat jumat adalah memakai
pakaian terbaik (paling bagus, paling indah, paling bersih dll) yang dimiliki dan dianjurkan
untuk memiliki pakaian terbaik khusus dipakai untuk menghadiri shalat jumat.
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IV. Memakai wewangian (wewangian untuk rambut dan badan)
Dalil 1

عَ س اٍللّ نُ نّص نْ اْللّ ين عَ ين نَ انل سْ َ يع نٍ ينبعأ نّص نْ اْللّ ين عَ ين نَ انل رِْ عُ ل نْ عَ ن ِضع سَ عَ نّ اٍللّ اَللّ بع ي اَللّ حع نْ نَسعأ َْل من :٨١٤ َِِّلُْ ىنَص
نْ نَ ين عَ عْ َكَل عٍ ََل نْحن عَ ين ين ََل نّ نْنع عَ ين ين سَ نّعّ نع اْللّ غال اَللّ نّص نْ زِ عَ ِ ين لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع غاللّ ِعّساللّنع نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع

Shahih Bukhari 831: … Telah menceritakan kepadaku 'Amru bin Sulaim Al Anshari berkata:
Aku bersaksi atas Abu Sa'id Al Khudri ia berkata: Aku bersaksi atas Nabi shallallahu 'alaihi
wa sallam, bahwa beliau bersabda:"Mandi pada hari Jumat merupakan kewajiban bagi orang
yang sudah bermimpi (baligh), dan agar bersiwak (menggosok gigi) dan memakai minyak
dan wewangian bila memilikinya."…

Dalil 2

لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع غز اَللّ نُ غاللّ نّنع نْسع ان َلنَ نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأرِ نَ انل نَ انل أال عٍ عُ نُل ِعّ نَ ل عّحن نٍ عَ نْ … :٨١١ َِِّلُْ ىنَص
اَللّ اَللّ عِ نْ ََل اللّ عَ عّ عَ بن عِ َ عٍ عَ عْ رَِ نْحن ينيع عَ سع عَ اَللّ عَ عْ اَللّ عَ َْل نْ ين سَ يع اٍللّ عَ عْ نُ ل نّطن عٍ ِ ل نْ اَللّ يَل نْنّطن ين

Shahih Bukhari 834: … Dari Salman Al Farisi berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda:"Tidaklah seorang laki-laki mandi pada hari Jumat lalu bersuci semaksimal mungkin,
memakai minyak dan atau memakai wewangian miliknya atau minyak wangi
keluarganya, lalu keluar rumah menuju Masjid …

Dalil 1 kalimat dan memakai wewangian bila memilikinya menunjukkan bahwa memakai
minyak dan atau wewangian adalah sunnah.

Dalil 2 kalimat memakai wewangian miliknya atau minyak wangi keluarganya
menunjukkan sunnah memakai wewangian ini sangat dianjurkan.

Mari perhatikan kalimat عَ اَللّ عَ asal kata َ-َه-َ artinya : minyak, yaitu zat yang licin dan lembut,
sering digunakan untuk rambut atau kulit, sedangkan kalimat َ عٍ عِ artinya sesuatu yang baik,
harum, lezat, menyenangkan menunjukkan wewangian atau parfum berarti perintahnya adalah
memakai minyak rambut dan wewangian.

Kesimpulan dalil memakai wewangian ketika akan menghadiri shalat jumat sangat di anjurkan
oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم.



14

14

Memakai wewangian (wewangian untuk rambut dan badan) adalah memakai sesuatu yang
bersifat wangi, baik itu untuk rambut dan seluruh anggota badan, sehingga menghilangkan
bau, dalam rangka menghadiri shalat jumat.

V. Bersegera mendatangi masjid dengan tenang
Dalil 1

سِ اأ سَ سِ لح خَ بس حٌ سَ سِ ذحلأ َلسيحبسلح ََ سَ ذح حَ َهَأ أَ سْ ذأ األحإ َ سْ جح سَ احي جحلأ مس َلسعس أَ سْ اح سَ أْ لأالَلصأِ حُ سَْدأ اأذحَ نسَْ حْ ا حَ َلَذأا ي حِاُّيح احي
حِ ْ احمس حَجس سَ سْ نس سْ

Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat pada hari Jumat, maka
bersegeralah kamu untuk mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

Dalil 2

غن نّنن ِلع عَ نْ نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ََل ين اَللّ سع نْ ِهَلاللّ أن عْ نُ نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ عَ نْ … :٨١٨ َِِّلُْ ىنَص
نَ ِ نُ عَ نْ ين كُ نَ بنون نِ ََل ان ل نَِلحن نْلن ِّلَللعَنَلع لع نْ ل ِّنَل عْأ نَ ِ نُ عَ نْ ين نَلك نْ بن نِ ََل ان ل نَِلحن نْلن نَ ِ نُ ََل اللّ سنلبنلع ِعّمن غن نع لاللّ حاللّينلع ِعّماللّ نَ نْسع
عْأ نَ ِ نُ عَ نْ ين لك نَ ل نَ نَ نِ ََل ان ل نَِلحن نْلن لع ِبعين ََل ِّ لع نْ ل ِّنَل عْأ نَ ِ نُ عَ نْ ين نَ نَ يناع ل كَ عَ نَ نِ ََل ان ل نَِلحن نْلن ِّلَللعّلنلع لع نْ ل ِّنَل عْأ

نَ عَ اّل ِّ نَ س ياللّ نّحع نْنع لاللّ شعلن نِ ِعّحن عَ نَ نْ من اَللّ ل نْ ع ِمع نَ نَ نَ نْنعذنِ لك نْ عَ بن نِ ََل ان ل نَِلحن نْلن لع نن عْ ل نِ ِعّ لع نْ ل ِّنَل

Shahih Bukhari 832: … Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda:"Barangsiapa mandi pada hari Jumat sebagaimana mandi janabah, lalu
berangkat menuju Masjid, maka dia seolah berkurban seekor unta. Dan barangsiapa
datang pada kesempatan (saat) kedua maka dia seolah berkurban seekor sapi. Dan
barangsiapa datang pada kesempatan (saat) ketiga maka dia seolah berkurban seekor
kambing yang bertanduk. Dan barangsiapa datang pada kesempatan (saat) keempat
maka dia seolah berkurban seekor ayam. Dan barangsiapa datang pada kesempatan
(saat) kelima maka dia seolah berkurban sebutir telur. Dan apabila imam sudah keluar
(untuk memberi khutbah), maka para Malaikat hadir mendengarkan dzikir (khutbah
tersebut)."

Dalil 3
ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل نْواللّسااللّ نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبنل نَ حع نٍ اَللّ ينَل رَِ نلن ِضع ِهَلع عْ عَ نْ ينباللّس عَأ نَ نَ عَ ين سِ ل ين عَ عَ ِبع عَ نْ … :٤١٤٣ ْنَّ ىنَص
نَ نيَل نْلضع نَ نيَل ِضع نَ اللّاللّس نْلع لز شعلن نِ نْ عْ مع ِعّحننع عِ ِ ينبعسن عَ عْ سِ بنل غال اَللّ نّص نْ نَ ل نَ لع حاللّين ِعّماللّ اَللّ نْسع نَ ل نَ عْذنِ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن

… نَ عَ اّل ِّ نَ ياللّس نّحع نْنع يِ اَللّ ل نَ ين نَ ناللّ رِْ ِّ ِ يع سن نٍ اَللّ ل نْ ع ِمع نَ نّ نَ نْنعذنِ
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Shahih Muslim 1416: …Dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku Abu Abdullah Al
Agharr bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: "Apabila hari Jumat telah tiba, para Malaikat berdiri di setiap pintu Masjid,
mencatat orang yang pertama-tama datang dan seterusnya. Apabila Imam telah datang
(naik mimbar), maka mereka pun menutup shuhuf (buku catatan) dan bersegera untuk
mendengarkan khutbah. …
Dalil 4

اَللّ اللّنَلال سَلل اَللّ نَ انل سَ لعّ نْ عَ بع عَ يننَ عَ نْ زْ عَ حن ماللّ نَل نَ نَ عَ ين نَ انل ِهَلع اْللّ عَ نْ نَل نَ نَ عَ ين نَ انل اَللّ ِ نْ عَ نْ نَسنل َْل من :٨٩١ َِِّلُْ ىنَص
حاللّينلع ِعّماللّ نْ بنيع نَوعَغاللّ ين لع حاللّين بعلعّماللّ

Shahih Bukhari 854: … Dari Anas bin Malik berkata: "Kami bersegera (berpagi-pagi dan
awal waktu) dalam mengerjakan shalat Jumat, dan tidur siang setelahnya."

Dalil 5

اَللّ يع حع نٍ نَ نْونل لع حاللّين ِعّماللّ عْنّص اِللّ نَ ينذع يننَل ين سَ عَ نْ ينباللّس سعأ نَ نُ عَ ين نَ انل لن نْ نْل عُ اَللّ بع نَلنْلاللّ نْ نَسنل َْل …من :٨٩٣ َِِّلُْ ىنَص
عُ ِّسَلل نّص نْ ِهَلاللّ اَللّ نْ ََل من ِهَلع عََغع نٍ عْأ لاِللّ نْ نْ ان عَ ََل نَ ِلع عَ نْ اَللّ نْواللّس نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأَل

Shahih Bukhari 856: … Telah menceritakan kepada kami 'Abayah bin Rifa'ah berkata: Abu
'Absin berjumpa denganku saat aku sedang berangkat untuk shalat Jumat, lalu ia
berkata: Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa
yang kedua kakinya berdebu di jalan Allah, maka Allah mengharamkan orang itu untuk
masuk neraka."

Dalil 6

عَ نْ لن نّحن نٍ ينبعأ عَ نْ اْل عَ عَ ِّزرِ عَ نْ ين نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال عَ نْ نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ عَ نْ … :٣٨٨ َِِّلُْ ىنَص
عُ انل ِعّسن ين َسنلع لع بعلّنَل عَ عَلاللّ نّ نْ ين عُ نِ َْل ِّ عْنّص سِ اَللّ عْ نْل لن نْ عانل ِمع عَ اللّ يع حع نٍ عْذنِ نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال عَ نْ نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ

نِعْحرِسِ نْ عَ نْلنْلاللّ ل نْ ين رِسِ نْ نْ عَ اللّ عَ نُ عَ ين ل نْحن سِ اْللّ عَ اللّنع ان ين

Shahih Bukhari 600: … Dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
"Jika kalian mendengar iqamah dikumandangkan, maka berjalanlah menuju shalat dan
hendaklah kalian berjalan dengan tenang berwibawa dan jangan tergesa-gesa. Apa yang
kalian dapatkan dari shalat maka ikutilah, dan apa yang kalian tertinggal maka
sempurnakanlah."
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Dalil 1 kalimat maka bersegeralah kamu untuk mengingat Allah, mari perhatikan
penjelasan Ibnu Katsīr, Dār Ṭayyibah, cet. ke-2, 1420 H, jilid 2, hal 399

ي األحبسيح سَ سْ أَ ب أْ حْ اأف َْ حْمُّ سّ َ حَ صسََ مأ َدس حَ صسََ َوسلأ : أُ حِ

Yakni: tujulah (tempatnya), hadirilah, dan perhatikan dengan sungguh-sungguh dalam
perjalanan kalian menuju kepadanya.

الح أَ َْ َل فح َلسمحمس نحي سّ ي حّ جسفأ َْ أِيل َدس حَ َلسمس حَ لحبس حَ

Dan yang dimaksud dengan “sai” (bersegera) di sini bukanlah berjalan cepat.

ي أِيح سَ ي أْمح سّ َمأ حْ سّ ي اأََمح حَ

Akan tetapi yang dimaksud adalah memberi perhatian penuh kepadanya.

Dalil 2 kalimat Dan barangsiapa datang pada kesempatan (saat) kedua maka dia seolah
berkurban seekor sapi. Dan barangsiapa datang pada kesempatan (saat) ketiga maka
dia seolah berkurban seekor kambing yang bertanduk. Dan barangsiapa datang pada
kesempatan (saat) keempat maka dia seolah berkurban seekor ayam. Dan barangsiapa
datang pada kesempatan (saat) kelima maka dia seolah berkurban sebutir telur.
menunjukkan adanya fadilah yang sangat besar bagi yang akan menghadiri shalat jumat bila
melakukannya paling awal.

Dalil 3 kalimat Apabila hari Jumat telah tiba, para Malaikat berdiri di setiap pintu
Masjid, mencatat orang yang pertama-tama datang dan seterusnya. Apabila Imam telah
datang (naik mimbar), maka mereka pun menutup shuhuf (buku catatan) dan bersegera
untuk mendengarkan khutbah menunjukkan pergi awal jumat itu akan dicatat sebagai amal
ibadah dan memilki batas waktu pencatatannya.

Dalil 4 kalimat Kami bersegera (berpagi-pagi dan awal waktu) dalam mengerjakan shalat
Jumat menunjukkan salah satu amalan sahabat bersegera menghadiri shalat jumat dari pagi-
pagi.

Dalil 5 kalimat "Barangsiapa yang kedua kakinya berdebu di jalan Allah, (perjalanan
menuju shalat jumat) maka Allah mengharamkan orang itu untuk masuk neraka."
Menunjukkan salah satu fadilah melakukan perjalanan untuk menghadiri shalat jumat sudah
dihitung dari mulai perjalanannya salah satunya yaitu pengharaman masuk neraka.
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Dalil 6 kalimat maka berjalanlah menuju shalat dan hendaklah kalian berjalan dengan
tenang berwibawa dan jangan tergesa-gesa menunjukkan kaifiyat perjalanan menuju shalat
dilakukan dengan tenang berwibawa dan jangan tergesa-gesa dan hal ini berlaku ketika kita
melakukan perjalanan menuju shalat jumat.

Kesimpulan dalil perhatikanlah dan datangilah shalat jumat paling awal bahkan salah satu
sunnahnya dari pagi, agar mendapat fadilah yang sangat besar juga terhindar dari kemungkinan
tidak mendapatkan fadilah tersebut, kemudian pada perjalanannya lakukan dengan tenang,
berwibawa dan jangan tergesa-gesa.

Bersegera mendatangi masjid dengan tenang adalah bersegera mendatangi shalat jumat agar
datang paling awal dan pada perjalanannya lakukan dengan tenang, berwibawa dan jangan
tergesa-gesa agar mendapatkan fadilahnya.
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VI. Memperbanyak shalawat

Dalil 1

QS. al-Ahzab : 56

ل عّعَحك نْنع ِ الحاللّسع نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِ رِسع ىن ِ ساللّسع نْ ِٰ نَ عْ عّ َِل ل نِٰرِْين ْٰ ۗ ِّسَلعَأال نّص نْ نَ رِسع نْ اللّ نَّٗ نَ لٰعٕ نْغٰ ين نِ ٰ ِّغا ََل عِ

Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Wahai orang-orang yang
beriman, berselawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan
kepadanya.

Dalil 2

ِ كُ االلّاللّس عَ باللّاللّسنْلاللّ اللّسِ ين نْمع ان َلنَ نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل نَ انل نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ عَ نْ … :٤٣١٣ َِييَ يبأ ٍسَ
عَ سعاللّ اَللّ اَللّ عَ من سعأ عَاللّساللّ نْ عَ نْلاللّ نِ ىن ََل نْنع نّأَل نْ رِسِ ينىن كِْ َ عْ ْ عَ عَ ان اللّسِ ين نْمع ان ين

Sunan Abu Daud 1746: … Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda :"Janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan (tidak pernah
dilaksanakan di dalamnya shalat dan juga tidak pernah dibacakan ayat-ayat Al Quran, sehingga
seperti kuburan), dan jangan kalian jadikan kuburanku sebagai 'id (hari raya, yakni tempat
yang selalu dikunjungi dan didatangi pada setiap waktu dan saat), dan Bershalawatlah
kepadaku, sesungguhnya shalawat kalian akan sampai kepadaku dimanapun kalian
berada."

Dalil 3

عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل نَ انل نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ عَ نْ اْل عَ اللّ وع ِعّحن سْ َ يع نٍ ينبعأ عَ بع عْ َ يع نٍ عَ نْ … :١١٣٨ َِّّّْْ ٍسَ
… نّأَل نْ غال نْ اللّ عَ نّ نْ اِللّ نْ سع عْ اَللّ عَ عَ ذاللّ غس اَللّ نُ اَللّ ينعَ نَ لع نُ نَ َل نٍ ين

Sunan Tirmidzi 3468:… Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: "Celakalah seseorang, aku disebut-sebut di depannya dan ia tidak
mengucapkan shalawat kepadaku….
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Dalil 4

َلص ىن ِهَلع عَ س اٍللّ نُ عْ نْ نْ نَ عَ بن نَ نّ نَ َلص من غز اَللّ نُ نَغن يناع نَ انل ي سَ حع نْ عَ بع نَلن وع اْللّ سَ س ياللّ نع نْ ينبعأ عَ نْ ... :٤٣١٩٩ يمحْ ْنسْ
َلعَسنل ىن اَللّ نَنع عْذنِ نَ عَ نّ نْ الأ نْ اللّ نَ عَ نْلن عْسنلاِللّ نَ نْ عْ نْون نَ عَ نّ نْ اَللّ نِ ِّنَل ل َْل ين ِهَلع نَ س اٍللّ نُ نْل نَ نْونل اِللّ نْ سع عْ اَللّ نَنع ين نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ
نَ َلعَ ىن حنل نَ سْ حَل نن اْللّ عَ ُ نّص نْ ين اْلأال اللّ ِضع ِّسَلعَأال سْ حَل نن اْللّ نّص نْ غال ىن ََل َِّلياللّ نْواللّساللّسِ نّأَل نْ عَ اللّ َلعَ ىن عَ اللّ ينعَ عْذنِ نَ نْونل عْسنل... نِ ىن عْأ
نَ عَْل نَ َ عَ ِ نَ عْبع عَ ُ نّص نْ ين نَ َ عَ ِ نَ عْبع نّص نْ نَ عَ نُ بنل ل حن نَ اْلأال اللّ ِضع ِّسَلعَأال سْ حَل نن اْللّ نّص نْ عَ عُ بنل ين نَ َ عَ ِ نَ عْبع عَ ُ ين نَ َ عَ ِ نَ عْبع نّص نْ

زْ... َ مع نْ زْ َ حع من

Musnad Ahmad 16455: ... Dari Abu Mas'ud, Uqbah bin 'Amr Al Anshari berkata: ada seorang
laki-laki yang datang sehingga dia duduk di depan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam,
dan kami pada saat sedang berada di samping beliau. Lalu orang itu berkata: "Wahai
Rasulullah, berkenaan ucapan salam terhadap anda kami telah mengetahuinya, lalu
bagaimana kami harus mengucapkan shalawat atas anda saat kami shalat?." ... Lalu
beliau bersabda: "Jika kalian hendak mengucapkan salawat atasku, maka bacalah:
ALLAHUMMA SHALLI 'ALA MUHAMMAD AN-NABIYIL UMI WA 'ALA ALI
MUHAMMAD. KAMA SHALLAITA 'ALA IBRAHIM DAN KELUARGA IBRAHIM.
WA BARIK 'ALA MUHAMMAD WA 'ALA ALI MUHAMMAD AN-NABIYIL UMI
KAMA BARAKTA 'ALA IBRAHIM WA 'ALA ALI IBRAHIM FIL 'ALAMIN
INNAKA HAMIDUN MAJID...

Dalil 5

عَ لاللّ عْ ينَلل غع نْ عْ ين عَ عْ ََل عْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل نَ انل لس ينيع عَ بع لع ينيع عَ نْ … :٨٨١ َِييَ يبأ ٍسَ
عَ نْلاللّ نِ ىن ََل نْنع عَ عَْ عُ نِ َْل ِّ عَ عْ نّأَل نْ يِ اَللّ لع عَ نِ نْ ونلاللّ يع َْل ِّ عَ عَْ ين لاللّ نِ عُ ِّسَل عَ عَْ ين نُ االلّعَ عَ عَْ ين اَللّ نَ ُ نُ عّ اَللّ عَ عَْ لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع
زَل نْ ِهَلن ََل عْ نَ نْونل نَ بنعَّ نَ نْواللّساللّس نَ عْ عُ ين عْ ان ين نَ عَ نّ نْ اللّسنل نِ ىن اُللّ نَ اللّيع نَ عَ نَ ين ِهَلع نَ س اٍللّ نُ نْل انلاللّسِ نَ انل نّأَل نْ لز نْ ي اَللّ يع نْ

عَ نَل عَ عَ ن ِضع نَ ل نن عَ ين عُ عُ ن ِضع نّص نْ نَ ََل من غَل نَ ين

Sunan Abu Daud 883: …Dari Aus bin Aus dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: “Sesungguhnya di antara hari-harimu yang paling utama adalah hari Jumat,
pada hari itu Adam di ciptakan, pada hari itu beliau wafat, pada hari itu juga ditiup
(sangkakala) dan pada hari itu juga mereka pingsan. Maka perbanyaklah shalawat
kepadaku karena shalawat kalian akan disampaikan kepadaku." Aus bin Aus berkata:
para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, bagaimana mungkin shalawat kami bisa
disampaikan kepadamu, sementara anda telah tiada (meninggal)? atau mereka berkata: "Telah
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hancur (menjadi tulang)"- Beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah azza wa jalla mengharamkan
bumi untuk memakan jasad para Nabi."

Dalil 6

ص َنن عْ ل نُ ل نْ ِّسَل عَ نَ عٍ ين ل حن نَ يعَأ اَللّ اللّطع ان َلنَ نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل نَ انل نَ حن اْللّ عَ نْ .. :٤٩٥ يمحْ ْنسْ
اَللّ ساللّ اٍللّ نُ ين اِللّ اْللّ عَ نْ نْواللّساللّسِ زْ عَ نْ يننَل ل نْنعَلحن َ نِ ِّنَل عَ عَ نّ نْ نَ نْ عَ نْ نَ ِبع

Musnad Ahmad 159: … Dari Umar dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: Janganlah kalian mengkultuskan aku sebagaimana orang-orang Nashrani
mengkultuskan Isa putra Maryam, aku hanyalah seorang hamba, maka katakanlah
hamba dan Rasul-Nya."

Dalil 7

عَ س اٍللّ نُ عْنّص سَ عْ ل نْ بنسعأ عْ عْ ين عْأ اَللّ نّوع ِعَطن ينبعأ نَ انل نَ انل عس اَل اْللّطن عَ نْ نُ نَ عْ نَ ينبعأ عَ نْ … :١٤٣٨ َِييَ يبأ ٍسَ
نَ نْونل اك سع نٍ سنل حاللّ ظن عْ ين ين كِ عْ نْ اللّسنل نْ عْ ين ين االلّعّسنل لنّص نْين ين نَ نُ نَل نْ ِهَلاللّ اْللّ ال ِّنَل نَ نْونل نَل اْللّ ال نٍ نَ ينعَ نْواللّعّسنل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع

اَللّ ل عَطن ََل ِّ عَ نْسَللاللّ عَ نّمع نْنع ان ين عَ عّلاللّ انسع عُ بنيع ينيع عَ عّلاللّ بعونسع االلّساللّسِ

Sunan Abu Daud 4172: … Dari Abu Nadhrah dari Mutharrif ia berkata: Bapakku berkata: …
Aku pergi bersama rombongan utusan bani Amir menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam. Kami lalu berkata: "Engkau adalah junjungan kami." Beliau langsung
menyahut: "Junjungan itu hanyalah Allah Ta'ala semata." Kami berkata lagi: "Engkau
adalah yang paling utama di antara kami dan memiliki kemuliaan yang besar." Beliau
bersabda: "Berkatalah kalian dengan perkataan kalian, atau sebagian dari perkataan
kalian (tidak perlu banyak pujian), dan jangan sekali-kali kalian terpengaruh oleh
setan."

Dalil 8
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سعَأ اْللّ عَ ِ عَ برِلاللّ نُ نَ انل ين } عَ عّ انسع عْأ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال عَ نْ سَ َ عَ بن عَ بع عَ ل حن ِّسرِيع عَ نْ … :٨٨٥٩ َِّّّْْ ٍسَ
ص َنن عْ ينباللّس نَ انل { نَ ْ عَ عَ ِ نَ عَ عّ انسع عْنّص عَ نّلاللّ عِ نّمع عٍ ين سعَأ اْللّ عَ ِ عَ برِلاللّ نُ نَ انل ين ين{ نَ ان ين اُللّ نَ نَل ِعّيع سن اَللّ اَللّ ل نْ رِْ ِّ نَ انل { عَ نّلاللّ عِ نّمع عٍ ين

َصز نع ىن زَ نن من زَ عْْ من نِّ نَ

Sunan Tirmidzi 2895: ...Dari Nu'man bin Basyir dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tentang
firman Allah: "Dan Rabbmu berfirman: Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku perkenankan
bagimu." QS Ghafir: 60. Beliau bersabda: "Do'a adalah ibadah" beliau lalu membaca: "WA
QAALA RABBUKUM UD 'UUNII ASTAJIB LAKUM (Dan Rabbmu berfirman: Berdoalah
kepada-Ku, niscaya akan Ku perkenankan bagimu) sampai ayat DAAKHIRIIN." Abu Isa
berkata: Hadits ini hasan shahih.
Dalil 9
QS. Al-Isra' : 110

عَ نّ ِبع ين ل بعين عَ لعْ نِ اللّ ان ين نَ عْ نِ نْ بع عَ ين نْمع ان ين لۚ َٰ نع ِعّناللّ اَللّ لٰ حن عٍ ن ِاع اَللّ نْنّ ِ سع اْللّ عْ نْ ل َْل نَِيل ۗ نَ َٰ مع ََل ِّ سِ اْللّ عَ ِ نِيع نِ ٰ ِّغا سِ اْللّ عَ ِ االلّغع

كِ عَ عَ نٍ نَ عّ ذٰ نَ عَ بن

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Serulah ‘Allah’ atau serulah ‘Ar-Raḥmān’! Nama mana saja
yang kamu seru, (maka itu baik) karena Dia mempunyai nama-nama yang terbaik
(Asmaulhusna). Janganlah engkau mengeraskan (bacaan) salatmu dan janganlah (pula)
merendahkannya. Usahakan jalan (tengah) di antara (kedua)-nya!”

Dalil 10

عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع عَ س اٍللّ نُ نَ نْ سَلل اَللّ نَ انل اَللّ سع نْ ِهَلاللّ أن عْ نُ اْل عَ ين عَ ن ِضع ص نٍ س اْللّ ينبعأ عَ نْ … :٨٣٣٨ َِِّلُْ ىنَص
بنياللّسِ عُ ِ ِّسَلللاللّ ل ينرِْين نْل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأرِ نَ نْونل ِاللّسنل سن ينىع عَ نُين نْ عُ ِ نَل عَ َل نَ ين َلعّسنل نَ سَ ِ ين نّص نْ عْسنل نَ عَ ين عْذنِ سَلل نْلاللّ نَ َل نٍ ين

اِللّ رِْ نَ لنّص نْين ين اَللّ حاللّ عٍ ِ نَ نُ نَل نْ زِ ْ عَ ان زَ َ حع نٍ اَللّ عَْل عَ لاللّ ين نْ اَللّ عَْل لشعكَل لن ان ين ََل ينىن نَ س اْللّ عْ نْ ان عَ نْنعَللاللّ عَ لاللّ اُللّنع ينعَ نّص نْ

Shahih Bukhari 2770: … Dari Abu Musa Al Asy'ariy radliyallahu 'anhu berkata: Kami pernah
bepergian bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan apabila menaiki bukit kami
bertalbiyah dan bertakbir dengan suara yang keras. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: "Wahai sekalian manusia, rendahkanlah diri kalian karena kalian tidak
menyeru kepada Dzat yang tuli dan juga bukan Dzat yang jauh. Dia selalu bersama
kalian dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Dekat. Maha suci nama-Nya dan Maha Tinggi
kebesaran-Nya".
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Keterangan Dalil
Dalil 1 pengertian shalawat secara bahasa

خَ َ حْ اح ىح لس مس َلسعح حَ . سِ َلجأيحيدح حَ , سَ اأب سْ َلَْ , سَ ا أَ سِ َلَْ , اسلس أَ َلَْيس , يلس َلصسدح نحإ جس أِمح صِ لصح ىح – اُصف اسلح – اَإ ىح
Shalla yushalli shalatan bermakna doá, keberkahan, kemuliaan, kesejahteraan dan ibadah.
dan jamaknya adalah shalawat. (Lisan al-Arabi 14/464-466).
Dalam tafsir Zaadul Masiir: QS. al-Ahzab 43, 3/470 karya Jamaluddin Al-Jauzy mengatakan
“mengenai makna sholawat Alloh terdapat lima pengertian : yaitu rahmat-Nya, ampunan-Nya,
pujian-Nya, kemurahan hati-Nya, dan keberkahan-Nya. Sedangkan shalawat Malaikat
mengandung dua makna yaitu doa dan permohonan pengampunan mereka”. Dengan
keterangan ini mari perhatikan kalimat bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah
salam dengan penuh penghormatan kepadanya menunjukkan adanya perintah dari Allah
SWT agar kita memberi penghormatan dan salam kepada nabi, dan pengertian shalawat yang
dimaksud adalah sebagai bentuk penghormatan, dan doa kepada Allah agar nabi mendapat,
rahmat-Nya, ampunan-Nya, pujian-Nya, kemurahan hati-Nya, dan keberkahan-Nya serta
ibadah bagi kita yang mengamalkanya. Adapun kaifiyat bershalawat kepada nabi dengan
kalimat shallallahu 'alaihi dan pengucapan salam dengan kalimat wa sallam dan secara umum
kalimat ini menjadi bagian yang para sahabat amalkan ketika menyebut nama Nabi dengan
lengkap yaitu Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam.
Dalil 2 kalimat Bershalawatlah kepadaku, sesungguhnya shalawat kalian akan sampai kepadaku
dimanapun kalian berada menunjukkan secara umum perintah dari Rasulullah untuk bershalawat.
Dalil 3 kalimat Celakalah seseorang, aku disebut-sebut di depannya dan ia tidak mengucapkan
shalawat kepadaku menunjukkan bila dalil no. 2 adanya perintah secara umum bershalawat dalil ini
menunjukkan bershalawat ketika nama Nabi disebut.

Dalil 4 kalimat

lalu bagaimana kami harus mengucapkan shalawat atas anda saat kami shalat?." ... Lalu
beliau bersabda: "Jika kalian hendak mengucapkan salawat atasku, maka bacalah:
ALLAHUMMA SHALLI 'ALA MUHAMMAD AN-NABIYIL UMI WA 'ALA ALI
MUHAMMAD. KAMA SHALLAITA 'ALA IBRAHIM DAN KELUARGA IBRAHIM.
WA BARIK 'ALA MUHAMMAD WA 'ALA ALI MUHAMMAD AN-NABIYIL UMI
KAMA BARAKTA 'ALA IBRAHIM WA 'ALA ALI IBRAHIM FIL 'ALAMIN
INNAKA HAMIDUN MAJID
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Menunjukkan adanya kaifiyat shalawat dalam shalat yang langsung diajarkan oleh Rasulullah
SAW.

Dalil 5 kalimat Sesungguhnya di antara hari-harimu yang paling utama adalah hari
Jumat, pada hari itu Adam di ciptakan, pada hari itu beliau wafat, pada hari itu juga
ditiup (sangkakala) dan pada hari itu juga mereka pingsan. Maka perbanyaklah
shalawat kepadaku -karena- shalawat kalian akan disampaikan kepadaku menunjukkan
bahwa pada hari jumat agar memperbanyak shalawat.

Tentang status hadist ini

1. Imam al-Bukhari, al-Tirmidzi, Abu Hatim, Abu Zur’ah cenderung mendha’ifkan
hadits tersebut dengan alasan bahwa :

ِّنَْْ. ْسلَ يَس ْحََت ِبَ ْزْْ بَ َِّمحَ َْْ َِّ يُيل الَ:

(Beliau [al-Bukhārī] berkata: Dan aku melihat bahwa ini adalah riwayat ‘Abdurraḥmān bin
Yazīd bin Tamīm, dan ia munkar al-ḥadīts). (al-Ahkam al-Kubro III:367)

يلََََ. ٌَِِّْ ملَْ ييبس َلَِّلُْ ََُيَ ييَّْ

Dan telah memberikan penilaian cacat ulama yang lain seperti al-Bukhari, Abu Hatim al-Razi
dan selain dari mereka (Tahdzib Sunan Abi Dawud I:254)

2. Imam al-Daruquthni dalam hal lain menyatakan:

يذييَحل. ِّميُأ يِّننََ ِّلسَْسَ يبس يٍلْل ْسَ ُيل ياْ ْحََت ِبَ َس يَْحل

“Yang benar adalah ia (ʿAbdurraḥmān) bin Tamīm, dan yang meriwayatkan darinya adalah
para perawi Kūfah: Abū Usāmah, al-Ḥusayn al-Juʿfī, dan yang semisal keduanya.” (al-
Majruhin li Ibni Hibban)

Dan dalam hal lain dikatakan:

يِّّْ الَ: َلبَت ِبَ َْ ٍحَ َْحل يالَ: ْحََ ِبَ َْ ٍحَ منَسلك َْ الَ: َْ ّْص ُِِّْاطسأ يَلَ يَِّ
ْحََ ِبَ يَس َلبَت ِبَ ْولَ: :َِْ ٍَِ ْأ يلّت يٍلْل يبس َس ْحََ ِبَ َْ ٍحَ
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‘’ Imam al-Daruquthni mengingkari orang yang mengatakan bahwa Husain mendengar dari
‘Abdurrahman bin Yazid bin Tamim, padahal ia sebenarnya mendengar dari ‘Abdurrahman
bin Yazid bin Jabir. Karena orang yang keliru itu hanyalah Abu Usamah dan ia Ghalath (ada
kekeliruan) dalam menyebutkan nasab kakeknya, yakni Ibnu Jabir, padahal yang sebenarnya
adalah Ibnu Tamim. ‘’(Syarh ‘Ilal al-Tirmidzi II:819)

Jadi al-Daruquthni cenderung moderat dan mengambil jalan tengah yakni menerima hadits
tersebut karena kekeliruan ini hanya dari Abu usamah dan tidak merubah kualitas hadits
sebagaimana kaidah umum di halaman sebelumnya

3. Syu’aib al-Arnauth dalam Ta’liq Sunan Ibnu Majah menyatakan:

ُِِّْاطسأ َِّْ ْيََسَت ْأ َُِّّسِ ْوْ ْزْْ بَ َِّمحَ َْْ لََ َولَ َُلَّ ٍْسلَ يَِّ ّسََِت ىنَص
ىنَص ْلمٍسلَ يََّْ ِّلولت َلبَ ِبَ يََ ّْص يلََِ

‘’ (hadits ini) shahih lighairih, dan sanad ini rijal haditsnya tsiqah kecuali ‘abdurrahman bin
yazid maka sungguh para ulama memperselisihkan terkait kejelasan (penisbatannya), al-
Daruquthni berpendapat dan selainnya bahwa sesungguhnya itu adalah ibnu Jabir yang tsiqah,
maka oleh karena itu sanadnya shahih ‘’ (Sunan Ibnu Majah II:186 No. 1085)

4. Secara disiplin ilmu hadits, hadits bisa dinyatakan dla’if apabila kedla’ifannya jelas
bagi dla’if sanad maupun matan. Dalam hadits ini, yang menjadi permasalahan adalah sanad,
karena ada rawi yang diperselisihkan terkait nasab kakek yakni antara ibnu jabir dan ibnu
tamim. Maka dalam kaidah dikatakan:

اَللّ ال نِ اللّ ان عَ عَ نَنن ينيع ت غس اَللّ نُ عَ عٍ ِ عْأ عُ ِ ين رَِ عن ِّ نِ عّ عَ ََل ِ عْ
“sesungguhnya Perbedaan para perawi dalam menamai seseorang atau menisbahkannya tidak
berpengaruh (merusak).” (Fath al-Mugits bi Syarh alfiyyah al-Hadits I:292)

Terlepas dari polemik tersebut, hujjah imam al-Bukhari dapat diterima karena pentadh’ifan ini
bersifat jelas dan ia meyakini bahwa riwayat itu dari ibnu tamim bukan dari ibnu jabir. Dan
ibnu majah menerima hadits ini karena pentadh’ifan ini keliru dengan catatan bahwa ia
meyakini hadits tersebut dari ibnu jabir bukan ibnu tamim. Maka ini bersifat muhmal
(mengandung berbagai kemungkinan).



25

25

5. Hasil Analisa syawahid, keseluruhan haditsnya tidaklah kuat atau dloif, namun
kedha’ifannya tidak sampai kepada derajat dho’if berat. Maka berlakulah kaidah:

ّسََِ. منسلك يََْْ بَّّت ْوسل ْنََ َنسِت يي بحلَّ َ نَ ياللّ يَسِ َْ يْ اُللّ ْذِ ِّْيََ يِّنَْْ

hadis yang dha‘if, bila diriwayatkan melalui jalur lain yang semisal atau sepadan dengannya,
maka hadis tersebut menjadi kuat dengan itu, dan naik derajatnya menjadi ḥasan li-ghayrihi.
(Muqaddimah Ibn Shalah hal. 98)

بيْل بيْيل ْوساْ ِّْيَُل ِضملََْ

Hadits-hadits dha’if dapat menguatkan satu sama lain.

Kesimpulan status dalil

1. Hadits tentang Shalawat pada Hari Jum’at pada dasarnya merupakan hadits dha’if
sebagaimana pernyataan para ulama jarh ta’dil seperti al-Bukhari, Abu hatim, Abu
Zur’ah dan lainnya (Dalam kitab al-Ahkam al-Kubro hal. 3 No. 367)

2. Hadits tentang shalawat pada hari Jum’at secara kedha’ifannya bisa naik derajat
menjadi hasan lighairih dengan pendapat yang dikuatkan oleh al-Daruquthni, Syu’aib
al-Arnauth.(ta`liq Sunan Ibnu Majah II:186 No. 1085)

Kesimpulan kami tentang hadist memperbanyak shalawat di hari jumat :
Bila kita perhatikan dalil ini secara terperinci maka, hadits ini terdapat keguncangan dalam
sanad bahkan cenderung dhaif, tetapi bila kita telaah kembali syawahid dan muttabi terutama
al-Quran dan hadits-hadits lainnya yang shahih (QS. Al-Ahzab: 57 dan Sunan Abu Daud 1746
serta Sunan at-Tirmidzi 3468) maka kami cenderung memandang status dalil ini hasan
lighairihi dan dapat diamalkan.
Dalil 6 kalimat Janganlah kalian mengkultuskan aku sebagaimana orang-orang Nashrani
mengkultuskan Isa putra Maryam, aku hanyalah seorang hamba, maka katakanlah
hamba dan Rasul-Nya menunjukkan dalam pelaksanaan penghormatan terhadap Nabi صلى الله عليه وسلم
agar diperhatikan untuk tidak berlebihan.

Dalil 7 kalimat Aku pergi bersama rombongan utusan bani Amir menemui Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam. Kami lalu berkata: "Engkau adalah junjungan kami."
Beliau langsung menyahut: "Junjungan itu hanyalah Allah Ta'ala semata." Kami
berkata lagi: "Engkau adalah yang paling utama di antara kami dan memiliki kemuliaan
yang besar." Beliau bersabda: "Berkatalah kalian dengan perkataan kalian, atau
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sebagian dari perkataan kalian (tidak perlu banyak pujian), dan jangan sekali-kali kalian
terpengaruh oleh setan." Menunjukkan berlebihan penghormatan terhadap Nabi صلى الله عليه وسلم bagian

dari larangan yang sangat keras.

Dalil 8 kalimat Saya mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 'Do'a itu adalah ibadah' kemudian

dalil 9 Janganlah engkau mengeraskan (bacaan) salatmu dan janganlah (pula) merendahkannya.
Usahakan jalan (tengah) di antara (kedua)-nya!” dan dalil 10 "Wahai sekalian manusia,
rendahkanlah diri kalian karena kalian tidak menyeru kepada Dzat yang tuli dan juga
bukan Dzat yang jauh. Dia selalu bersama kalian menunjukkan bahwa shalawat itu adalah
bentuk mendoakan Nabi صلى الله عليه وسلم kepada Allah SWT maka ibadah ini harus dilakukan dengan suara

tidak keras dan tidak pelan tetapi pertengahan dalam kaifiyatnya.

Kesimpulan dalil perintah Allah SWT agar kita memberi shalawat dan salam kepada Nabi صلى الله عليه وسلم
secara umum bisa diamalkan dimana kita mengingatnya atau mendengar namanya, dan hal ini
bagian dari ibadah, termasuk dalam shalat yang secara pasti kita akan mengamalkanya karena
bagian dari bacaan shalat itu sendiri, sehingga memperbanyak shalat sunnah di hari jumat
berarti mengamal memperbanyak shalawat, pada pelaksanaannya ada hal-hal yang mesti
menjadi perhatian bersama larangan keras untuk tidak berlebihan dalam kaifiyatnya baik
kalimat (jangan sampai menyamakan sifat Allah SWT), suara (tidak terlalu keras dan tidak
terlalu pelan artinya pertengahan) dan pelaksanaannya tidak menganggu orang lain (termasuk
hari jumat di dalam masjid), sehingga perintah memperbanyak shalawat dihari jumat tercapai
maksud dan tujuannya.

Memperbanyak shalawat adalah meperbanyak shalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم di hari jumat dalam

bentuk pengucapan shalawat dan salam baik itu dilakukan ketika kita mengingat, mendengar
namanya, dan atau memperbanyak shalat sunnah.
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2. KEMUDIAN LAKUKAN AMALIYAH DI MASJID SEBELUM KHUTBAH
I. Berdoa sebelum masuk masjid

Dalil 1

نَواللّغع عّ نْ نْ مع ِعّحننع عَ اَللّ اْللّ ينمن غن نَ نَ عْذنِ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل نَ انل سْ عَ نٍ ياللّ ينبعأ عَ نْ … :٤٤٣٩ ْنَّ ىنَص
… نَ عّ حن مع نُ نِ ِ ينبعسن عّأ نّصع عْ ِ ََل َِّلياللّ

Shahih Muslim 1165: …Dari Abu Usaid katanya: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: "jika salah seorang diantara kalian masuk masjid, bacalah doa
ALLAAHUMMAFTAH LII ABWAABA RAHMATIKA (Ya Allah, bukalah pintu-pintu
rahmat-Mu)." ….

Dalil 2

عْأ عَ ال اَللّ عَ عَ عِ نَ عْأ اَللّ َِّلنَحرِ اَللّ اللّ مع اللّيع نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأرِ نَ ل نَ عَ انلنّ لن نَ لشع نْ عَ نْ … :٨١١٣٥ يمحْ ْنسْ
اَللّ اللّ مع اللّيع ينيع رِِ اللّنع نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأرِ نَ ل نَ نَ نْونل نَ عّ ذن نْ بنيع اَللّ عّاللّ نِ نٍ ََل اللّ نَلاللّ يع اَللّ نَ انل عَ عّ نَيع عْأ ين عِ عُ ياللّس اٍللّ عْأ ين عَ عّ رَِ نَ نْ

نُ ل نّطن عٍ ِ ل نْ اَللّ َِّلنَحرِ
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Musnad Ahmad 24369: …Dari Aisyah berkata: Nabi shallallahu'alaihi wa sallam
mengagumi untuk mendahulukan yang kanan pada semua urusannya, baik tatkala
menyisiri rambutnya, bersuci, ataupun memakai sandal." Syu'bah berkata: "Setelah itu
saya bertanya kepadanya, ia meriwayatkan: "Nabi shallallahu'alaihi wa sallam
menyukai atau mengagumi untuk mendahulukan yang kanan semampunya."

Dalil 3

عَ ين نَ عَ نَ نَ عْذنِ ين سنصت ِعّاللّحع نَ عّ عَ عَ بع ين نْ عَ نْ عَ ين نْ مع ِعّحننع نَ عّ نَ نَ عْذنِ سَللع ِّنرِ نَ عْ : اَللّ نْواللّس ت نَ ل نَ اَللّ ينَل ت سَ لعّ نْ عَ بع عَ يننَ عَ نْ …
ل نَ ِعّاللّنع نَ عّ عَ عَ بع ين نْ عَ نْ

al-Mustadrak 'ala al-Shahihain I:338 No. 791: …Dari Anas bin Malik bahwa sesungguhnya ia
berkata : '' termasuk diantara sunnah apabila engkau masuk ke masjid hendaklah engkau
memulai dengan kaki kananmu dan apabila keluar hendaklah memulai dengan kaki kiri ''.

Dalil 1 kalimat jika salah seorang diantara kalian masuk masjid, bacalah doa
ALLAAHUMMAFTAH LII ABWAABA RAHMATIKA menunjukkan adanya perintah
dari Nabi صلى الله عليه وسلم ketika memasuki masjid dengan berdoa.

Dalil 2 kalimat Nabi shallallahu'alaihi wa sallam menyukai atau mengagumi untuk
mendahulukan yang kanan semampunya menunjukkan bahwa yang dimaksud memulai
sesuatu yang baik dengan kanan bersifat umum dan dilakukan sebisa mungkin.

Dalil 3 kalimat Anas bin Malik bahwa sesungguhnya ia berkata : termasuk diantara sunnah
apabila engkau masuk ke masjid hendaklah engkau memulai dengan kaki kananmu dan
apabila keluar hendaklah memulai dengan kaki kiri.

Kesimpulan dalil Nabiصلى الله عليه وسلم mengajarkan kita untuk memasuki masjid dengan berdoa dan selalu

melakukan berbagai hal dengan mengutamakan mendahulukan yang kanan termasuk
memasuki masjid.

Berdoa sebelum masuk masjid adalah berdoa sebelum memasuki masjid ketika akan
melaksanakan shalat jumat dengan mendahulukan kaki kanan.
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II. Mendekati tempat khutbah atau shaf terdepan dengan adab tidak melangkahi bahu atau
menyibak (untuk itu maka dianjurkan untuk mengisi shaf depan terlebih dahulu dan
memperhatikan agar tidak menempati tempat duduk orang lain)

Dalil 1

ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل نْواللّسااللّ نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبنل نَ حع نٍ اَللّ ينَل رَِ نلن ِضع ِهَلع عْ عَ نْ ينباللّس عَأ نَ نَ عَ ين سِ ل ين عَ عَ ِبع عَ نْ ... :٤١٤٣ ْنَّ ىنَص
نَ نيَل نْلضع نَ نيَل ِضع نَ اللّاللّس نْلع لز شعلن نِ نْ عْ مع ِعّحننع عِ ِ ينبعسن عَ عْ سِ بنل غال اَللّ نّص نْ نَ ل نَ لع حاللّين ِعّماللّ اَللّ نْسع نَ ل نَ عْذنِ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن
لَلعّْ نَ ََل اللّ نَلن نْ نَ ِعّ عْْ اللّيع َِلعّْ لنغع حن نَ عَ ِعّحاللّينمال لنغاللّ نْ ين نَ عَ اّل ِّ نَ س ياللّ نّحع نْنع يِ اَللّ ل نَ ين نَ ناللّ رِْ ِّ ِ يع سن نٍ اَللّ ل نْ ع ِمع نَ نّ نَ نْنعذنِ

... عَلن ِعّلن عْْ اللّيع لَلعّْ نَ ََل اللّ كُ نَ بنون عْْ اللّيع

Shahih Muslim 1416: … Dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku Abu Abdullah Al
Agharr bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: "Apabila hari Jumat telah tiba, para Malaikat berdiri di setiap pintu Masjid, mencatat
orang yang pertama-tama datang dan seterusnya. Apabila Imam telah datang (naik mimbar),
maka mereka pun menutup shuhuf (buku catatan) dan bersegera untuk mendengarkan khutbah.
Perumpamaan orang yang pertama-tama datang adalah seperti berkorban dengan



30

30

seekor unta. Kemudian orang yang datang sesudah itu, seperti orang yang berkurban
dengan seekor lembu…

Dalil 2

غن نَل لن عَ نْ اَللّ نْواللّس نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأَل اَللّ يع حع نٍ نَ انل ِّلَلونعُأرِ لس ينيع اَللّ بع لاللّ ينيع نَسعأ َْل …من :٤٨٣٣ ْلََ ِبَ ٍسَ
اَللّ… نْعّ عَ نّ ين نَ نّحن عٍ نْل عَ ل نْ ع ِمع عَ عْ نَل نَ ين عِ نَ عَ نْ عَ نّ ين ص نَ نْ ين نَ نّلن ِبع ين نَ بنلَل ين غن نّنن ِلع ين لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع

Sunan Ibnu Majah 1077: … Telah menceritakan kepada kami Aus bin Ats Tsaqafi berkata:
Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: Barangsiapa membasuh kepala
dan seluruh badannya pada hari Jumat , berangkat di awal waktu dan mendapat awal khutbah,
berjalan dan tidak berkendaraan, mendekati imam dan mendengarkan khutbah serta tidak
berbuat sia-sia …

Dalil 3

عَ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل انلان نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ ين اْل عُ عْ اِللّ ِعّ سْ َ يع نٍ ينبعأ عَ نْ … :٤٤١١١ يمحْ ْنسْ
نْ مع ِعّحننع عْأن عِ نْ َلص من نَ نَ نَ ََل اللّ عَ نَلبع عَ عَ نن ينمع عَ عْ نَ نّعَ ين اِللّ نْ سع عْ نَ ل نَ عَ عْ سِ َ عٍ عَ عْ ََل نْ ين نَ نّل عٍ ِ ين لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع غن نّنن ِلع

نَ… ل نَ ل نْ نَ نَ نُ ََل اللّ ِّسَلللع نِ انل عُ تَل نِ نّ نْ عَ نّ نْ

Musnad Ahmad 11343: … Dari Abu Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah mereka berdua berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa mandi di hari Jumat ,
bersiwak dan memakai wewangian jika memilikinya, lalu memakai pakaian yang paling
baik, kemudian ia berangkat ke masjid, dengan tidak melangkahi pundak manusia lalu
shalat semampunya…

Dalil 4

ََل اللّ عِ عْ وعين نْ عَ عْ غن اَللّ ََل ِّ غاللّ اَللّ ََل ِّ اَللّ اللّوعَ ان نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال عَ نْ نَ حن اْللّ عَ ِبع عَ نْ … :١٨١١ ْنَّ ىنَص
ِّسَلعَأال عَ نْ نَ حن اْللّ عَ ِبع عَ نْ سَ نَلعْ عَ نْ عَ رِياللّ اَللّ نَ ل لعحن اْللّ نَ ِبع سعأ نْيع اَللّ ل نَل َْل ِّ نَل نَ نَ عَ ...ين ياللّسِ ٍَل نْسن ين سِ ناللّ نْنُنَل عَ نّلع ين عَ عَْ اَللّ عّ نْمع
عَ ِبع عَ ْ عْ من عْأ نَ ِ نٌ ين ياللّسِ ٍَل نْسن ين سِ ناللّ نْنُنَل عَ نّلع ين عَ ْ عْ ِعّنن عْأ يِ اَللّ اَللّ عّ نْ عَ نّ ين عَ َِّلعَ عَ ْ عْ من لعغع بعحع نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن

ل نَ عَ عَ لن ين لع حاللّين ِعّماللّ عَ نْسع عْأ نَ انل لع حاللّين ِعّماللّ عَ نْسع عْأ اَللّ االلّعّ سُ عْ نَ اَللّ

Shahih Muslim 4044: … Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu
'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam beliau bersabda: "Janganlah kamu
menyuruh saudaramu berdiri dari tempat duduknya lalu kamu duduk di tempatnya,
tetapi katakanlah kepadanya: 'Marilah kita lapangkan tempat duduk kita! ' … Telah
mengabarkan kepadaku Adh Dhahak yaitu Ibnu 'Utsman seluruhnya dari Nafi' dari Ibnu 'Umar
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dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sebagimana Hadits Laits. Akan tetapi dia tidak
menyebutkan: 'Marilah berlapang-lapang.' Dan di dalam Hadits Juraij ada tambahan: 'Aku
berkata: Apakah hal itu di lakukan pada hari Jumat ? Beliau menjawab: 'Pada hari
Jumat maupun bukan.'

Keterangan Dalil

Dalil 1 kalimat Perumpamaan orang yang pertama-tama datang adalah seperti
berkorban dengan seekor unta. Kemudian orang yang datang sesudah itu menunjukkan
memasuki masjid dan datang lebih awal memiliki fadilah yang begitu besar.

Dalil 2 kalimat mendekati imam menunjukkan bahwa setelah kita usahakan datang awal agar
mendekati tempat imam, berarti sebisa mungkin untuk mendatangi shaf awal.

Dalil 3 kalimat dengan tidak melangkahi pundak manusia menunjukkan bahwa ada adab
ketika kita memasuki masjid dan ingin mendapatkan fadilah mendekati imam atau menuju
shaf depan salah satunya adalah tidak melewati pundak-pundak dan hal ini tidak akan terjadi
bila dalil 2 dilaksanakan dengan bijak sebab orang pertama datang maka dianjurkan untuk
mendekati imam atau shaf depan.

Dalil 4 kalimat Janganlah kamu menyuruh saudaramu berdiri dari tempat duduknya
lalu kamu duduk di tempatnya menunjukkan selain dari menyibak bahu ada larangan untuk
meminta tempat duduk yang sudah ditempati, oleh karena larangan ini agar kita juga
memperhatikan tempat duduk yang akan kita duduki juga diperhatikan ditakutkan yang
menempati sedang ada keperluan, kemudian mari juga pehatikan kalimat tetapi katakanlah
kepadanya: Marilah kita lapangkan tempat duduk kita menunjukkan bila memang ada
kemungkinan tempat tetapi ditakutkan menyibak atau terkesan meminta tempat duduk yang
telah diduduki maka katakan dengan adab meminta dengan lisan agar melapangkan atau
memberi ruang kepada jamaah lainya, dan masih di matan no. 4 perhatikan juga kalimat
Apakah hal itu di lakukan pada hari Jumat ? Beliau menjawab: Pada hari Jumat
maupun bukan menunjukkan dengan jelas adab ini berlaku didalam masjid ketika mau shalat
jumat.

Kesimpulan dalil mendatangi shalat jumat di awal waktu dan medekati tempat khutbah dan
atau shaf terdepan memiliki fadilah yang sangat besar tetapi pada pelaksanaannya ada aturan
yang harus menjadi perhatian kita bersama yaitu untuk menuju itu dilarang meminta orang lain
yang telah datang lebih dulu, tetapi bila dirasa ada celah boleh kita mencobanya dengan tidak
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langsung menyibak tetapi meminta dengan adab dan berkata lapangkan agar kita terhidar dari
larangan tersebut, dan menjadi perhatian agar tidak terjadinya larangan ini maka seluruh
jamaah agar memperhatikan bila datang paling awal agar menempati tempat duduk dekat
dengan imam dan atau shaf terdepan.

III. Agar menjadi perhatian bersama sebelum khutbah didalam masjid ada larangan tidak
boleh mengganggu, jual beli, nasyid dan syair serta tahalluq (berkumpul)
Dalil 1
ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع عَ س اٍللّ نُ عَ نْ اُللّ اْل اللّنن عّأرِ نّ ِعّياللّ لاللّ نَ عَ اللّنَ نَ ل نَ نَ انل لعَأال نٍ ِ نَ اِللّ ِعّ سَ ل طن نْ عَ نْ ... :٤٥٣٥٣ يمحْ ْنسْ

...ِ كْ ينمن ذعْ عِ اللّ ان عْ مع ِعّحننع عْنّص نَغن يناع ََل اللّ لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع غن نّنن ِلع عْذنِ نَ عّ ِعّحاللّنع ََل ين نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ

Musnad Ahmad 19796: ...Dari Atha` Al Khurasani dia berkata: Nubaisyah Al Hudzali
bercerita dari Rasulullah Shallalahu 'Alaihi Wasallam bahwa apabila seorang
muslim mandi pada hari Jumat, lalu menuju masjid dan tidak menganggu
seseorang...
Dalil 2

نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ََل ين عِ اْل نَ عَ نْ عَ ينبعَ عَ نْ سِ عَ ين اَللّ عَ بع ي عَ حع نْ عَ نْ ... :٥٤٤ َِييَ يبأ ٍسَ
عَغن ان عُ رِ َِّلنن عَ نْ نَينص ين زَ يع عَ عَ عَْ نْ نَ اللّسع عَ ين ين لَللز نْ عَ عَْ نْ نَ اللّسع عَ ين ين عْ مع ِعّحننع عْأ عَ عَ نَ ِعّ ين عَ ِ نَ اَل ِّ عَ نْ نَينص

لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع عُ نِ َْل ِّ
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Sunan Abu daud 911... Dari Amr bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya bahwasannya
Rasulullaصلى الله عليه وسلم melarang jual beli di masjid, mengumumkan kehilangan,

melantunkan nasyid dan sy’air, dan tahalluq sebelum shalat jumat.
Dalil 3
عَ نْ نَينص نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأَل ََل ين عِ اْل نَ عَ نْ عَ ينبعَ عَ نْ سِ عَ ين اَللّ عَ بع ي عَ حع نْ عَ نْ ... :٣٨٣ ِّسنلشأ ٍسَ

عْ مع ِعّحننع عْأ عَ عَ نَ ِعّ ين عَ ِ نَ اَل ِّ عَ نْ ين عُ نِ َْل ِّ عَغن ان لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع عُ رِ َِّلنن
Sunan Nasa'i 707: ...Dari Amr bin Syu'aib dari Bapaknya dari Kakeknya bahwa Nabi
Shallallahu 'alaihi wa sallam melarang duduk-duduk melingkar (berkumpul) pada
hari Jumat sebelum shalat Jumat dan melarang jual-beli dalam masjid.
Dalil 4

لع حاللّين ِعّماللّ نْ بنيع نَوعَغاللّ ين لع حاللّين بعلعّماللّ اَللّ اللّنَلال سَلل اَللّ نَ انل سَ لعّ نْ عَ بع عَ يننَ عَ نْ ... :٨٩١ َِِّلُْ ىنَص

Shahih Bukhari 854: ...Dari Anas bin Malik berkata: "Kami bersegera (berpagi-pagi dan
awal waktu) dalam mengerjakan shalat Jumat, dan tidur siang setelahnya."

Dalil 5

بلصص حِىأ حَ صِ حَ سِ سِ سَ ْ يُصبس حَ حَ
"Dan bertasbihlah kepada-Nya pada waktu pagi dan petang." (QS. Al-Fatḥ : 9)

Keterangan Dalil

Dalil 1 kalimat Rasulullah Shallalahu 'Alaihi Wasallam bahwa apabila seorang muslim
mandi pada hari Jumat, lalu menuju masjid dan tidak menganggu seseorang, mari
perhatikan kalimat حِذحأ (adzā) digunakan untuk menggambarkan segala bentuk
gangguan, baik secara fisik maupun non-fisik menunjukkan bahwa siapapun ketika sudah
masuk masjid dan akan melaksanakan shalat jumat memiliki hak yang sama yaitu tidak boleh
diganggu baik dalam bentuk fisik ataupun non-fisik, bila sebelumnya larangan di minta tempat
yang sudah ditempati, tersibak oleh jamaah lain, beberapa contoh fisik maka dalil selanjutnya
akan menunjukkan beberapa gangguan non-fisik mari perhatikan dalil 2 dan 3 kalimat
Rasulullah .صلى الله عليه وسلم melarang berjual beli di masjid, mengumumkan kehilangan,

melantunkan nasyid dan syair, dan tahalluq sebelum Jumat bila kita klasifikasi gangguan
yang di maksud adalah
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1) Berjual beli (secara umum berati semua turunannya yang bersifat transaksi seperti sewa
menyewa, gadai dll)

2) Mengumumkan kehilangan (secara umum menunjukkan semua jenis pengumuman)
3) Melantunkan nasyid dan syair (secara umum menunjukkan semua aktivitas dilantunkan

atau pementasan)
4) Tahalluq Artinya: al-ḥalqa adalah sekelompok orang yang membentuk lingkaran, (secara

umum semua aktivitas berkumpul apapun acaranya seperti thalabul ilmi, diskusi ngobrol
dll) Semua larangan ini berlaku di dalam masjid

Dalil 4 dan 5 perhatikan kalimat نّلن ِبع ين نَ بنلَل ين نَ menunjukkan salah satu sunnah waktu berangkat
yang dilakukan oleh peserta jumat dilakukan pada pagi hari sama seperti perintah berdoa di
pagi hari, kemudian mari perhatikan dalil 3 kalimat نِ َْل ِّ عَغن ان لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع عُ pada hari jumat sebelum
shalat jumat, larangan yang tersebut di sandarkan kepada Nabiصلى الله عليه وسلم, dengan keterangan ini maka

larangan mengganggu perserta shalat jumat berlaku pada hari jumat dengan batas akhir sampai
shalat jumat dan permulaanya adalah dengan kehadiran peserta jumat.

Kesimpulan agar menjadi perhatian bersama sebelum khutbah di dalam masjid ada larangan
tidak boleh mengganggu baik secara fisik ataupun non-fisik seperti jual beli, melantunkan
nasyid dan syair, semua jenis pengumuman, serta tahalluq (membuat kumpulan), adalah agar
semua memperhatikan larangan dari Nabi صلى الله عليه وسلم ketika sudah masuk masjid baik itu oleh

pengurus masjid dan seluruh jamaah yang akan melaksanakan shalat jumat agar tidak
mengganggu kekhusuannya.

IV. Shalat tahiyatul masjid
Dalil 1

عَ اَللّ اْللّ ينمن غن نَ نَ عْذنِ نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ََل ين نّحعأال ِّنَل نُ نَ نّل ان ينبعأ عَ نْ … :١٨٩ َِِّلُْ ىنَص
نَ عّ نْمع عَ ين عَغن ان عَ عَ نّ ين عَ نُ عَ نَ عَ نَ عّ نْ نْ مع ِعّحننع

Shahih Bukhari 425: … Dari Abu Qatadah As Salami bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda: Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, maka hendaklah ia shalat
dua raka'at sebelum ia duduk."

Dalil 2

اَللّ س اٍللّ نُ ين نْ مع ِعّحننع اَللّ عّ نَ نَ نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع عَ س اٍللّ نُ عِ لمع ىن نُ نَ نّل ان ينبعأ عَ نْ … :٤٤٣٣ ْنَّ ىنَص
نَ سنين نْ ل نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ نْونل اَللّ نّنع نْمن نَ انل ِّسَلللع ِنَأع نَ يع نْ نَ عَ بن زَ لعّ نَ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع
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عَ اَللّ اْللّ ينمن غن نَ نَ نْنعذنِ نَ انل اللّسلز اَللّ ِّسَلللاللّ ين ل لعّنك نَ نَ اللّ ينعْ نُ ِهَلع نَ س اٍللّ نُ نْل اَللّ عّ نْواللّ نَ انل نَ عّ نْمع عَ ين عَغن ان عَ عَ نّ ين عَ نُ نَ نَ عَ نْ عَ ين
عَ عَ نّ ين عَ نُ نَ نَ عَ نْ َلص من عَ عّ نْمع نِ نْ نْ مع ِعّحننع

Shahih Muslim 1167: … Dari Abu Qatadah salah seorang sahabat Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam- katanya: "Aku masuk masjid ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam duduk ditengah kerumuan para sahabat. Abu Qatadah melanjutkan: "Maka aku
langsung duduk. Ketika melihatku, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
"Apa yang menghalangimu untuk melakukan dua rakaat sebelum duduk?" Aku
berkata: "Wahai Rasulullah, aku melihat engkau telah duduk dan orang-orang juga
duduk. Beliau bersabda: "Jika salah sorang diantara kalian masuk masjid, janganlah ia
duduk hingga melakukan dua raka'at."

Dalil 3

نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ ين لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع نُلعَأرِ ِعّسنطن زَ عَ نّ اٍللّ نَ ل نَ نَ انل اَللّ ينَل سَ لبع نَ عَ نْ … :٤١١٨ ْنَّ ىنَص
عَ االلّ نَ انل ان نَ انل عَ عَ نّ ين عَ نُ نَ يع نَ نُ ين نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأرِ اَللّ نّ نَ نْونل الأن نْ اللّ عَ ين عَغن ان زَ عَ نّ اٍللّ نْ نْونين عَ نَ سع ِعّحع نّص نْ زْ عْ انل

ل ياللّحن يع نَ عُ نْل

Shahih Muslim 1448: … Dari Jabir bahwa ia berkata: Sulaik Al Ghathafani datang pada hari
Jumat sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sedang duduk di atas mimbar,
maka Sulaik pun duduk sebelum ia shalat. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
bertanya padanya, "Apakah kamu telah shalat dua raka'at?" ia menjawab, "belum."
Beliau bersabda: "Bangunlah, dan shalatlah dua raka'at."

Keterangan Dalil 1 kalimat Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, maka hendaklah
ia shalat dua raka'at sebelum ia duduk. Menunjukkan bahwa ketika kita telah memasuki
masjid maka diperintahkan untuk shalat tahiyyatul masjid hal ini dilakukan sebelum duduk.

Dalil 2 kalimat Aku masuk masjid ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam duduk
ditengah kerumuan para sahabat. …Maka aku langsung duduk. Ketika melihatku,
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Apa yang menghalangimu untuk
melakukan dua rakaat sebelum duduk?" Aku berkata: "Wahai Rasulullah, aku melihat
engkau telah duduk dan orang-orang juga duduk. Beliau bersabda: "Jika salah sorang
diantara kalian masuk masjid, janganlah ia duduk hingga melakukan dua raka'at
menunjukkan secara umum bahwa perintah untuk shalat tahiyyatul masjid sangat dianjurkan
oleh Nabi . صلى الله عليه وسلم
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Dalil 3 kalimat pada hari Jumat sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
sedang duduk di atas mimbar, maka Sulaik pun duduk sebelum ia shalat. Maka Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya padanya, "Apakah kamu telah shalat dua
raka'at?" ia menjawab, "belum." Beliau bersabda: "Bangunlah, dan shalatlah dua
raka'at menunjukkan bahwa ketika shalat tahiyyatul masjid sangat dianjurkan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم
walaupun beliau sedang khutbah jumat.

Kesimpulan dalil bahwa sunnah tahiyyatul masjid dilakasanakan sebelum duduk hal ini berlaku
umum, tetapi karena keutamaanya shalat ini dianjurkan kepada sahabat walaupun ketika
sedang berkhutbah jumat dan telah duduk sebelumnya.

Shalat tahiyyatul masjid adalah shalat sunnat yang dilakukan ketika memasuki masjid dan
dilakukan sebelum kita duduk dan ini berlaku secara umum tetapi karena keutamaanya bisa
dilakukan walaupun khatib jumat sedang berkhutbah.

V. Shalat intidzhar
Dalil 1

نَ نْسع غن نّنن ِلع عَ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل نَ انل أرِ عٍ عُ نُل ِعّ اَللّ ل عّحن نٍ نَسنل َْل …من :٨٩٥ َِِّلُْ ىنَص
نِ عّ اَللّ ل نْ َلص نْ نْ عَ عَ عَسن ِ نَ عَ بن عُ اَل اللّنُ عَ نّ نْ نَ ِ نُ ََل اللّ سِ َ عٍ عَ عْ ََل نْ ينيع نَ نَ ََل ِ ََل اللّ سَ يع اٍللّ عَ عْ نُ ل نّطن عٍ ِ ل بعحن نَ يَل نْطن ين لع حاللّين ِعّماللّ

ل نَ عَ اللّ ِضع لع حاللّين ِعّماللّ نَ عَ بن ين اَللّ عَسن بن ل نْ اَللّ نّ نَ عُ لاللّ نَ نْ ينعَ اَللّ ل نْ ع ِمع نَ نَ نَ عْذنِ ََل اللّ اَللّ نّ

Shahih Bukhari 859: …Telah menceritakan kepada kami Salman Al Farisi berkata: Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:

"Barangsiapa mandi pada hari Jumat lalu bersuci semaksimal mungkin, lalu memakai minyak
atau wewangian lalu keluar rumah menuju masjid, ia tidak memisahkan antara dua orang pada
tempat duduknya, kemudian ia mengerjakan shalat yang dianjurkan baginya, lalu bila imam
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sudah datang dia berdiam mendengarkan, maka dia akan diampuni dosa-dosanya yang ada
antara Jumat nya itu dan Jumat yang lainnya."

Dalil 2

َلص نْ نْ لن حاللّين ِعّماللّ يننْص ََل اللّ غن نّنن ِلع عَ نْ نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال عَ نْ نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ عَ نْ … :٤١٤٨ ْنَّ ىنَص
نَلع نِ نَ غاللّ عْ نْ ين ل نَ عَ اللّ ِضع لع حاللّين ِعّماللّ نَ عَ بن ين اَللّ عَسن بن ل نْ اَللّ نّ نَ عُ لاللّ اَللّ ين نْ الأ نْ اللّ ََل اللّ عَ عّ نَ طع اَللّ عَ عْ نَ اَللّ عُ نْ َلص من نَ نْ ينعَ ََل اللّ اَللّ نّ نُ اْل االلّ ل نْ

سَ ينَلل

Shahih Muslim 1418: …Dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau
bersabda: "Barangsiapa yang mandi kemudian mendatangi Jumat, lalu ia shalat semampuannya
dan diam (mendengarkan khutbah) hingga selesai, kemudian ia lanjutkan dengan shalat
bersama Imam, maka ia akan diampuni (dosa-dosa yang dilakukannya) antara hari itu dan hari
Jumat yang lain. Dan bahkan hingga lebih tiga hari."

Dalil 3

عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع عَ س اٍللّ نُ عَ نْ اُللّ اْل اللّنن عّأرِ نّ ِعّياللّ لاللّ نَ عَ اللّنَ نَ ل نَ نَ انل لعَأال نٍ ِ نَ اِللّ ِعّ سَ ل طن نْ عَ نْ … :٤٥٣٥٣ يمحْ ْنسْ
ل نْ َلص ىن نَ نَ نَ نَ ل نْ ع ِمع عْ نْمع عَ نّ عَ نْنع ِ كْ ينمن ذعْ عِ اللّ ان عْ مع ِعّحننع عْنّص نَغن يناع ََل اللّ لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع غن نّنن ِلع عْذنِ نَ عّ ِعّحاللّنع ََل ين نَ َل نٍ ين
عْأ اَللّ نّ عَ نُ اللّسع عَ نّ عَ عْ اَللّ نْ نِ نَ ين اَللّ نّ ين حاللّ اَللّ اَللّ ل نْ ع ِمع أن عْ نْوع َلص من نَ نْ ينعَ ين نَ نّحن عٍ نْل نَ نّ نَ نَ نَ نَ عْ ان نَ ل نْ ع ِمع نْ نَ ين عَ عْ ين اَللّ نّ ِ نْ بن

ل نّين عَ ان َِلعّأ لع حاللّين عّعّماللّ كُ نُ َُلل نَ نَ س نْلاللّ عَ ين ل رِين اَللّ اَللّ اللّسباللّ ذاللّ نَ عّ عْ عَ عّ ين حاللّ اَللّ

Musnad Ahmad 19796: …Dari Atha` Al Khurasani dia berkata: Nubaisyah Al Hudzali
bercerita dari Rasulullah Shallalahu 'Alaihi Wasallam bahwa apabila seorang muslim mandi
pada hari Jumat, lalu menuju masjid dan tidak menyakiti seseorang, dan ia mendapati Imam
belum muncul, maka dia telah melaksanakan shalat dengan sempurna, dan apabila mendapati
imam sudah muncul, lalu ia duduk, mendengarkan dan merenungkan sehingga imam
menyelesaikan khutbah Jumat nya dan ucapannya, jika dosa-dosanya seluruhnya tidak
diampuni pada hari Jumat nya itu, niscaya hal itu akan menjadi penghapus dosa-dosanya pada
hari Jumat sebelumnya."

Dalil 4

عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع عَ س اٍللّ نُ نَ نْ اَللّ َلعَ ىن نَ انل ل سعياللّحن نْ ِهَلاللّ أن عْ نُ نَ حن اْللّ عَ بع ِهَلع عْ عَ نْ عَ نْ … :٤٨٥٥ َِِّلُْ ىنَص
نْ بنيع عَ عَ نّ ين عَ نُ ين عِ عَ سع ِعّحن نْ بنيع عَ عَ نّ ين عَ نُ ين لع حاللّين ِعّماللّ نْ بنيع عَ عَ نّ ين عَ نُ ين عَ يع ِّظرِ نْ بنيع عَ عَ نّ ين عَ نُ ين عَ يع ِّظرِ عَغن ان عَ عَ نّ ين عَ نُ نَ َل نٍ ين

عَ ل نَ ِعّيع
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Shahih Bukhari 1099: …Dari 'Abdullah bin 'Umar radliyallahu 'anhuma berkata: Aku pernah
shalat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dua raka'at sebelum shalat Dhuhur, dua
raka'at sesudah shalat Dhuhur, dua raka'at sesudah shalat Jumat , dua raka'at sesudah shalat
Maghrib dan dua raka'at sesudah shalat 'Isya'."

Dalil 5

نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع عَ س اٍللّ نُ نَ نْ اَللّ ينبعَ اَللّ سع اَللّ نَ انل نّحعأرِ عٍ ن ِضع سِ يع نَ اَللّ بع لاللّ بعَين نُ نَسعأ َْل …من :٣٩١ ْنَّ ىنَص
سالأ عْ نِ نْ نَ انل نَ ذنِ سن اَللّ اَللّ عّ االلّ نَ عّ ذن نَ عَ لن ينيع نَ انل سَللع ِعّمن عْأ نَ نّ ِنْون نَ اْللّ نَ نِاللّ عٍ ين اَللّ نْواللّعّ غع نٍ عّأ نَ نْونل عَ عّ نَ ل من ين عَ سشع اْللّ بعسن اَللّ اللّ عَ نْ نِ نْ

عَ س ماللّ ِّنرِ عُ نَ لع بعلن نَ عُنع نَ نّص نْ

Shahih Muslim 754: …Telah menceritakan kepadaku Rabi'ah bin Ka'ab al-Aslami dia berkata:
"Saya bermalam bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu aku membawakan air
wudhunya dan air untuk hajatnya, maka beliau bersabda kepadaku, 'Mintalah kepadaku.' Maka
aku berkata: 'Aku meminta kepadamu agar aku menemanimu di surga -dia berkata: 'Atau dia
selain itu'. Aku menjawab, 'Itulah yang dia katakan-maka beliau menjawab, 'Bantulah aku
untuk mewujudkan keinginanmu dengan banyak melakukan sujud'."

Dalil 6

Imam Muslim dalam kitabnya membuat judul bab ِِّْ َِّظلُ ْْغ بلِ

ل نْ سُ نِ ىن عْأ اْللّ عَ ِعّين اَللّ ِ نْزن ان نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ََل ين نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ عَ نْ … :٤٨٣٤ ْنَّ ىنَص
نْل اَللّ االلّعّ نُ عْ اللّنع ينيع عن عَ نْ نْسع َلص من اَللّ حع من عُ ِ ََل َِّلياللّ اَللّ نّ عَ عُ ِلع ََل َِّلياللّ لاللّ شعلن نِ ِعّحن اَللّ نْواللّس ين نُ نِ َْل ِّ اَللّ نّظع نْسع اِللّ َِل نْ اْللّ عْأ نَ ل نَ

اَللّ عَ عْ نْ ينيع س عُناللّ نْ نَ انل اُللّ عْ اللّنع

Shahih Muslim 1061: …Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: "Seorang hamba masih dihitung dalam shalat selama ia berada di tempat shalatnya
untuk menunggu shalat dan malaikat akan mendoakannya: "Ya Allah, ampunilah dia, Ya
Allah, rahmatilah dia, " hingga ia beranjak atau berhadats." Aku bertanya: "Apa yang dimaksud
berhadats?" Jawabnya: "Kentut."

Dalil 7

لعسنص نْ لعسنص نْ عُ ل ِّسَلين ين َِّلعَغع اُللّ نِ ىن نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال عَ نْ نَ حن اْللّ عَ ِبع عَ نْ … :٤٤٨١ َِييَ يبأ ٍسَ

Sunan Abu Daud 1103: …Dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau
bersabda: Shalat di malam dan siang hari adalah dua-dua (raka'at)."
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Keterangan Dalil

Dalil 1 sampai 3

Ketiga dalil ini memiliki kesamaan tentang adanya shalat sunnat sebelum imam naik mimbar,
kemudian menunjukkan tidak terbatas jumlah rakaat yang bisa dilakukan mari kita perhatikan.

اَللّ نّ نَ عُ لاللّ نَ نْ ينعَ اَللّ ل نْ ع ِمع نَ نَ نَ عْذنِ ََل اللّ اَللّ نّ حُ أْ سْ ل نْ َلص نْ نْ .1

Lalu ia shalat sebanyak yang telah dituliskan/ditetapkan untuknya, kemudian apabila imam
keluar (untuk khutbah), ia diam (mendengarkan), maka diampunilah dosanya

نَعَّ طع اَللّ عَ عْ نَ اَللّ عُ نْ َلص من نَ نْ ينعَ ََل اللّ اَللّ نّ حَ وسصُص ل نْ َلص نْ نْ .2

Shalat sebanyak yang ditakdirkan/dipersiapkan/dimudahkan untuknya (maksudnya, rakaat
yang ia sempatkan sebelum khutbah Jumat)

نَ ل نْ ع ِمع نْ نَ ين عَ عْ ين اَللّ نّ ِ نْ بن ل نْ َلص ىن .3

"Jika ia tidak mendapati imam maka hendaklah shalat sebanyak yang ia kehendaki. Dan jika
ia mendapati imam telah keluar, maka hendaklah ia duduk, lalu mendengarkan dan diam hingga
imam menyelesaikan shalat Jumatnya."
وسصُص ل نْ , حُ أْ سْ ل نْ ,حَ dan ِ نْ بن ل نْ artinya yang di tetapkan, yang di takdirkan, dan yang dikehendaki, dari

semua kalimat ini setelahnya kalimatnya sama yaitu shalat yang dilakukan sampai imam naik
mimbar
Kesimpulan dalil 1 sampai 3 menunjukkan bahwa shalat sunnah ini memiliki perbedaan dengan
shalat sunnah yang lain karena dari waktu yang terikat dengan khutbah atau shalat jumat dan
jumlah rakaat yang tak terbatas, sebagai contoh mari perhatikan dalil-dalil no. 4 dan 5.

Kalimat Aku pernah shalat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dua raka'at
sebelum shalat Dhuhur, dua raka'at sesudah shalat Dhuhur, dua raka'at sesudah shalat
Jumat, dua raka'at sesudah shalat Maghrib dan dua raka'at sesudah shalat 'Isya
menunjukkan beberapa shalat sunnah di sini yang terikat oleh shalat wajib, dan pada dalil ini
tidak disebutkan shalat sunnah qobla jumat sedangkan bada jumat disebutkan dengan demikian
tidak mungkin shalat ini disebut dengan shalat qobla jumat, sementara dalil 5 kalimat bantulah
aku untuk mewujudkan keinginanmu dengan banyak melakukan sujud, shalat ini disebut
shalat mutlak dan bila kita perhatikan shalat ini tidak terikat oleh apapun, artinya dia berdiri
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sendiri dengan demikian bila mengaitkan shalat menunggu imam naik mimbar disebut shalat
mutlak tidak tepat.

Dalil 6 kalimat seorang hamba masih dihitung dalam shalat selama ia berada di tempat
shalatnya untuk menunggu shalat menunjukkan bahwa menunggu shalat wajib tanpa shalat
menjadi terhitung sedang shalat, dan menunggu dengan shalat memiliki panduan tersendiri
artinya shalat ini berdiri sendiri tidak terikat dengan dalil manapun, adapun nama dari shalat
yang dimaksud mari perhatikan keterangan imam muslim memberi judul bab ini dengan nama
bab ُِِّْ َِّظلُ ْْغ بلِ

Kalimat intidzar yang artinya menunggu shalat wajib, dari dalil no. 1 sampai 3 menunjukkan
menunggu imam naik mimbar kemudian shalat jumat, maka pantaslah bila kita menamakan
shalat ini dengan nama shalat intidzar. Adapun mengenai raakaatnya, mari perhatikan dalil no.
7 shalat malam dan siang itu dua rakaat - dua rakaat menunjukkan secara umum shalat sunnah
itu dilakukan dua rakaat dua rakaat kecuali ada dalil khusus, dikarenakan shalat intidzar tidak
memiliki batasan jumlah rakaat, tetapi dalil menunjukkan batasan rakaat shalat sunnah siang
yaitu dua rakaat-dua rakaat, dengan demikian shalat ini dilakukan dua rakaat dua rakaat sesuai
dalil umum.

Kesimpulan dalil syariat shalat sunnah sebelum imam naik mimbar terikat batasan pelaksanaan
yaitu sampai imam naik mimbar adapun jumlah rakaat tidak ada batasan, tetapi pelaksaannya
dua rakaat-dua rakaat sesuai dengan dalil umum shalat sunnah siang hari, penamaan shalat ini
tidak ditemukan, adapun penamaan dengan shalat qobla jumat atau shalat mutlak tidak tepat
karena kafiyat dan dalilnya berbeda dengan shalat ini, dikarenakan shalat ini bersifat menunggu
khatib naik mimbar maka wajar bila dinamai dengan shalat intidzar yaitu shalat menunggu,
yang berarti shalat menunggu imam naik mimbar.

Shalat intidzar adalah shalat menunggu khatib jumat naik mimbar yang dilakukan dua rakaat-
dua rakaat dilaksanakan di masjid tanpa batasan jumlah rakaatnya.
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3. KAIFIYAT SHALAT JUMAT

I. Khatib naik mimbar, menghadap ke makmum lalu mengucapkan salam
Dalil 1

عَ بع عْ عْ نٌ عَ بع عْ حَل نن اْللّ عَ نْ لن َين نّيع اَللّ ِبع نَسنل َْل من سْ لعّ نَ اَللّ بع ي اَللّ حع نْ نَسنل َْل من نَص نْنع اَللّ بع اْللّ حَل نن اْللّ نَسنل َْل من :٤٨٥٥ ْلََ ِبَ ٍسَ
َلنَ نٍ نَ نَ سع ِعّحع نْ يع ىن عْذنِ نَ ل نَ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأَل ََل ين ِهَلع عْ عَ نْ عَ بع عَ لبع نَ عَ نْ عُ عْ سعلن ِعّحاللّ عَ بع عْ حَل نن اْللّ عَ نْ سَ عَ ل ين اْللّ

Sunan Ibnu Majah 1099: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya berkata:
telah menceritakan kepada kami Amru bin Khalid berkata: telah menceritakan kepada kami
Ibnu Lahi'ah dari Muhammad bin Zaid bin Muhajir dari Muhammad bin Munkadir dari Jabir
bin Abdullah berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam apabila naik mimbar selalu
mengucapkan salam. "
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Dalil 2

نَ نَ سع ِعّحع نّ نِ َِل ل نْنّحَل سُ عّ عَ عْنّص اِللّ طاللّ عِ نْ نَ ل نَ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأَل ََل ين سَ يننَ عَ نْ … :٤١٨٩ ْلََ ِبَ ٍسَ
لع نْ ِعّوعنَل عَ نْسع عْنّص ََل نّنن اَللّ سع عْ نّ ينمع عَ نّ نّسع نَ نْونل نَ لن نْنن اَللّ سن نْ نّ نْلمع نِنْلاِللّ نْ اُللّ عّ ِعّمع ََل نْنن عَ نَ سع ِعّحع عْنّص نِ نَ ذن

Sunan Ibnu Majah 1405: …Dari Anas berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
berkhutbah di atas batang kayu kurma, ketika mimbar telah dibuat beliau pindah ke
mimbar hingga batang kayu tersebut bersuara. Maka beliau pun mendatangi dan mendekapnya
hingga ia menjadi tenang. Beliau lalu bersabda: "Sekiranya tidak aku peluk (menenangkan),
sungguh ia akan bersuara hingga hari kiamat. "

Dalil 1 kalimat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam apabila naik mimbar selalu
mengucapkan salam. " menunjukkan dengan jelas kaifiyat khutbah jumat diawali dengan
salam oleh khatib dari mimbar kepada jama’ah jumat

Dalil 2 kalimat "Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkhutbah di atas batang kayu
kurma, ketika mimbar telah dibuat beliau pindah ke mimbar… menunjukkan bahwa
khatib ketika akan khutbah jumat tempatnya adalah mimbar

mimbar adalah tempat yang tinggi di arah kiblat masjid yang disiapkan untuk imam berkhutbah
di atasnya. (Rawwas Qal'aji, Mu'jam Lughat Al-Fuqaha: 432)

khatib naik mimbar, menghadap ke jama’ah lalu mengucapkan salam adalah ketika khatib
naik mimbar dan menghadap jama’ah jumat maka khatib memberi salam sebelum duduk
kembali

II. Kemudian jama’ah menjawab salam kemudian khatib duduk

Dalil 1

An-Nisa' : Ayat 86

كَل عَ نع من سَ أع نَ غال اَللّ ل غٰ نْ نَ ل نَ نِ ٰ ِّغا ََل عِ لۗ نَ رَِيع اُللّ نِيع لٓ سعين عْ نَ نن بعلنمع ِ رَِسع نْنن َللس بعنّنع عَ اللّ عَ ال ماللّ عِذنِ ين

Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan (salam), balaslah penghormatan itu
dengan yang lebih baik daripadanya atau balaslah dengan yang sepadan. Sesungguhnya
Allah Maha Memperhitungkan segala sesuatu.
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Dalil 2

عْذنِ اَللّ عّ نْمع نَ ل نَ عَ عَ نّ نَ طع اَللّ اِللّ طاللّ عِ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأرِ نَ ل نَ نَ انل نَ حن اْللّ عَ ِبع عَ نْ … :٥٨٤ َِييَ يبأ ٍسَ
اِللّ طاللّ عِ نَ نْ نْواللّساَللّ ََل اللّ اَللّ َل نْنّلن نِ نْ اَللّ عّ نْمع ََل اللّ اِللّ طاللّ عِ نَ نْ نْواللّساَللّ ََل اللّ اَللّ ذال نِ ِعّحاللّ نَ انل ِاِللّ نُ ياللّ نَ نَ عُ نْ َلص من نَ نَ سع ِعّحع نْ يع ىن

Sunan Abu Daud 921: …Dari Ibnu Umar dia berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
menyampaikan khutbah dua kali, beliau duduk setelah naik mimbar sehingga Mu'adzin
selesai mengumandangkan adzan, setelah itu beliau berdiri dan berkhutbah, lalu duduk lagi
dan tidak berbicara kemudian bangkit dan berkhutbah."

Dalil 1 kalimat balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik daripadanya atau
balaslah dengan yang sepadan menunjukkan adanya perintah dari Allah SWT agar bila
seseorang memberi salam maka balaslah salam tersebut.

Dalil 2 kalimat beliau duduk setelah naik mimbar sehingga Mu'adzin selesai
mengumandangkan adzan menunjukkan setelah imam naik mimbar kemudian salam maka
khatib duduk.

Kesimpulan Dalil bahwa setelah khatib memberi salam kemudian jama’ah jumat menjawab
salam kemudian khatib duduk.

kemudian jama’ah menjawab salam kemudian khatib duduk adalah setelah khatib memberi
salam dan dijawab oleh jama’ah maka khatib duduk untuk memberikan waktu mu’adzin
mengumandangkan adzan.

III. Mu’adzin mengumandangkan adzan, dan seluruh jama’ah shalat jumat menjawab adzan
sampai selesai
Dalil 1

زَ لعّ نَ سن اَللّ ين نَ نَل عُ اٍللّ ينبعأ نَ بع نْلن ليع ين اْللّ اَللّ يع حع نٍ نَ انل سَ عَ سن ماللّ عَ بع غع يع نٍ عَ بع لن نْ ل نْ ياللّ ينبعأ عَ نْ … :٨٣١ َِِّلُْ ىنَص
نَ نْونل ِهَلاللّ عْاَل نَ عْنّ ان عَ ين اْللّ ين عَ ين نَ انل اَللّ نَ عَ ين ِهَلاللّ اَللّ نَ عَ ين ِهَلاللّ نْلاللّ ليع ين اْللّ نَ انل اَللّ نَ عَ ين ِهَلاللّ اَللّ نَ عَ ين ِهَلاللّ نَ انل اَللّ ذال نِ ِعّحاللّ نَ ينذَل عَ نَ سع ِعّحع نّص نْ
عْالأ ِّسَلللاللّ ل ينرِْين نْل نَ انل نَ َِّلعِذعْ ص نْ ان عَ ين ل نْنّحَل يننَل ين نْلاللّ ليع ين اْللّ نَ نْونل ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ ِ كْ حَل نن اْللّ ََل ين اْللّ ين عَ ين نَ نْونل يننَل ين نْلاللّ ليع ين اْللّ
ونلنّعّأ نْ عَ عْ سالأ عْ عَ اللّ يع حع نٍ ل نْ اَللّ نْواللّس اَللّ ذال نِ ِعّحاللّ نَ ينذَل نَ َ مع عَ عّ ِعّحنمع ِ نّ نَ نّص نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ اَللّ يع حع نٍ
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Shahih Bukhari 863: …Dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif berkata: Aku mendengar
Mu'awiyyah bin Abu Suyan ketika dia sedang duduk di atas mimbar dan mu'adzin
sedang mengumandangkan adzan: 'Allahu Akbar Allahu Akbar', Mu'awiyyah
mengucapkan: 'Allahu Akbar Allahu Akbar'. Ketika mu'adzin membaca 'Asyhadu
anlaa ilaaha illallah', Mu'awiyyah dan aku mengucapkan seperti yang diucapkan
mu'adzin. Dan ketika mu'adzin membaca 'Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah',
Mu'awiyyah dan aku mengucapkan seperti yang diucapkan mu'adzin. Ketika adzan
sudah selesai Mu'awiyyah berkata: "Wahai manusia, sungguh ketika adzan
dikumandangkan aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
mengatakan dari tempat ini seperti yang kalian dengar dari (bacaan) ucapanku tadi."

Dalil 1 kalimat Aku mendengar Mu'awiyyah bin Abu Suyan ketika dia sedang duduk di
atas mimbar dan mu'adzin sedang mengumandangkan adzan: 'Allahu Akbar Allahu
Akbar', Mu'awiyyah mengucapkan: 'Allahu Akbar Allahu Akbar'. Ketika mu'adzin
membaca 'Asyhadu anlaa ilaaha illallah', Mu'awiyyah dan aku mengucapkan seperti
yang diucapkan mu'adzin. Dan ketika mu'adzin membaca 'Asyhadu anna Muhammadar
Rasulullah', Mu'awiyyah dan aku mengucapkan seperti yang diucapkan mu'adzin.
Ketika adzan sudah selesai Mu'awiyyah berkata: "Wahai manusia, sungguh ketika
adzan dikumandangkan aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
mengatakan dari tempat ini seperti yang kalian dengar dari (bacaan) ucapanku tadi."
menunjukkan sebagai khatib disyariatkan untuk menjawab adzan begitupun dengan jama’ah
jumat dan syariat ini bersumber dari Rasulullah جل جلاله
mu’adzin mengumandangkan adzan, dan seluruh jama’ah shalat jumat menjawab adzan sampai
selesai adalah ketika adzan jumat dikumandangkan maka seluruh jama’ah yang mendengarkan
adzan di syariatkan untuk menjawab adzan termasuk khatib.

IV. Setelah mu’adzin selesai kemudian imam bangkit untuk melaksanakan khutbah pertama
Dalil 1

عْذنِ اَللّ عّ نْمع نَ ل نَ عَ عَ نّ نَ طع اَللّ اِللّ طاللّ عِ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأرِ نَ ل نَ نَ انل نَ حن اْللّ عَ ِبع عَ نْ … :٥٨٤ َِييَ يبأ ٍسَ
اِللّ طاللّ عِ نَ نْ نْواللّساَللّ ََل اللّ اَللّ َل نْنّلن نِ نْ اَللّ عّ نْمع ََل اللّ اِللّ طاللّ عِ نَ نْ نْواللّساَللّ ََل اللّ اَللّ ذال نِ ِعّحاللّ نَ انل ِاِللّ نُ ياللّ نَ نَ عُ نْ َلص من نَ نَ سع ِعّحع نْ يع ىن

Sunan Abu Daud 921: …Dari Ibnu Umar dia berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
menyampaikan khutbah dua kali, beliau duduk setelah naik mimbar sehingga Mu'adzin
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selesai mengumandangkan adzan, setelah itu beliau berdiri dan berkhutbah, lalu duduk
lagi dan tidak berbicara kemudian bangkit dan berkhutbah."

Dalil 1 kalimat "Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menyampaikan khutbah dua kali,
beliau duduk setelah naik mimbar sehingga Mu'adzin selesai mengumandangkan adzan,
setelah itu beliau berdiri dan berkhutbah menunjukkan bahwa setelah adzan maka khatib
memulai khutbah dengan berdiri

setelah mu’adzin selesai kemudian imam bangkit untuk melaksanakan khutbah pertama adalah
setelah khatib menjawab adzan maka khatib memulai khutbah awal shalat jumat.

V. Makmum duduk dengan sikap duduk tidak menaikana kaki ke atas untuk dipeluk, serta
menghindari beberapa sikap duduk yang melalaikan dan bersifat tasyabuh (menyerupai setan,
yahudi dan nashrani)

Dalil 1

نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ اَللّ ينعْ نُ نَ انل ل سعياللّحن نْ ِهَلاللّ أن عْ نُ نَ حن اْللّ عَ ِبع عَ نْ … :٩٨٨٤ َِِّلُْ ىنَص
نِّ لن نَ عِ عْ بعنَ كَل عَ نّ نع اْللّ نَلع يع ِعّلن عَ بععُسنل
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Shahih Bukhari 5801: …Dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma dia berkata: "Saya melihat
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berada di serambi Ka'bah duduk ihtiba` dengan
tangannya seperti ini."

Dalil 2
لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع نُ عَسن ِعّنع عَ نْ نَينص نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأَل ََل ين عَ ينبعَ عَ نْ لذس ين اْللّ عَ بع غع يع نٍ عَ نْ … :١٣٨ َِّّّْْ ٍسَ

لاَللّ… نْ ع ِمع ين
Sunan Tirmidzi 472: …Dari Sahl bin Mu'adz dari ayahnya bahwasannya Nabi Shallahu 'alaihi
wa sallam melarang dari duduk ihba' (duduk dengan meletakkan kedua lutut didada)
pada hari (khutbah) Jumat, sewaktu imam berkhutbah…

Dalil 3

عَ سَل نَنّنن عّ نْ لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع عَ اَللّ اْللّ ينمن نَ نَين عْذنِ نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال عَ نْ نَ حن اْللّ عَ ِبع عَ نْ … :١٨١ َِّّّْْ ٍسَ
َصز نع ىن زَ نن من زَ عْْ من نِّ نَ ص َنن عْ ينباللّس نَ انل نَ عّ ذن عَ عّنع مع نْ عَ عْ

Sunan Tirmidzi 484: …Dari Ibnu Umar dari Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam beliau bersabda:
Jika salah seorang dari kalian mengantuk pada hari Jumat(pada saat khutbah Jumat),
hendaknya ia pindah dari tempat duduknya.

Dalil 4

عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ بعأ ََل نْ نَ انل سْ عْ سن اٍللّ عَ بع عْ ْ عَ ََل ِّ عَ ينبعَ عَ نْ سْ ْ عَ نَ عَ بع ي عَ حع نْ عَ نْ :٤٨٣١٩ يمحْ ْنسْ
نُ نْ انيع اْللّ يننْوعياللّ نَ نْونل عْْ نْ نَلع ينعّ نّص نْ اَللّ عِ َِللن ين ْ عَ يع نْ نَ عّ نَ ل نَ ِعّاللّنع عْْ نْ اَللّ يع نْ ين عْ ان ين نِّ لن نَ زَ لعّ نَ يننَل ين نَ َل نٍ ين

عَ نّعَيع نْ عِ س اْللّ سع ِعّحن

Musnad Ahmad 18635: …Dari Amru bin Syarid dari bapaknya, Asy Syarid bin Suwaid, ia
berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melintas didepanku sementara aku
sedang duduk dengan posisi tangan kiri dibelakang punggungku dan aku bersandar
kepada jempol tanganku, lalu beliau berkata kepadaku: "Apakah kamu duduk dengan
cara duduknya AL MAGDHUUBI 'ALAIHIM (orang yang dimurkai Allah)?"

Dalil 1 kalimat "Saya melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berada di serambi
Ka'bah duduk ihtiba (duduk dengan meletakkan kedua lutut didada) menunjukkan bahwa
duduk ihtiba hukum asalnya adalah mubah, tetapi ada Dalil yang menunjukkan khusyus di hari
jumat dilarang keteranganya ada di Dalil no 2
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Dalil 2 kalimat Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam melarang dari duduk ihtiba (duduk
dengan meletakkan kedua lutut didada) pada hari (khutbah) Jumat, sewaktu imam
berkhutbah, Dalil ini menunjukkan dengan jelas larangan duduk ihtiba.

Dalil 3 Jika salah seorang dari kalian mengantuk pada hari Jumat ( pada saat khutbah
Jumat ), hendaknya ia pindah dari tempat duduknya menunjukkan sikap duduk dihari
jumat dianjurkan dengan sikap duduk yang bersifat tidak mengantuk atau melalalaikan dan
bila mengantuk maka sikap duduk kita berubah, dan bila masih mengantuk berpindahlah.

Dalil 4 kalimat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melintas didepanku sementara
aku sedang duduk dengan posisi tangan kiri dibelakang punggungku dan aku bersandar
kepada jempol tanganku, lalu beliau berkata kepadaku: "Apakah kamu duduk dengan
cara duduknya AL MAGDHUUBI 'ALAIHIM (orang yang dimurkai Allah)
“ menunjukkan ada beberapa sikap duduk yang mesti diperhatikan secara umum sikap
duduk adalah mubah atau boleh bagaimanapun sikap duduknya, tetapi menyerupai sikap
duduk orang-orang yahudi atau nasrani ketika ibadah dianjurkan untuk menyelisihinya
termasuk ketika mendengarkan khutbah, salah satunya adalah sikap duduk dengan posisi
tangan kiri dibelakang punggungku dan aku bersandar kepada jempol tanganku.

Kesimpulan Dalil duduk dihari jumat adalah ibadah maka ada beberapa larangan atau sikap
yang harus menjadi perhatian kita bersama sikap duduk ihtiba pada dasarnya adalah boleh,
akan tetapi karena ada Dalil yang melarang maka sikap duduk ini di dilarang, kemudian tujuan
dari duduk salah satunya adalah untuk mendengar dengan seksama materi khutbah maka ketika
sikap duduk yang dirasa melalaikan seperti mengantuk maka sikap duduk tersebut sebaiknya
agar dihindari, bahkan bila perlu pindah tempat duduk, kemudian sikap dan tata cara duduk
bisa jadi menjadi tradisi dan kebiasaan orang-orang yang dimurkai Allah, maka
menghindarinya adalah bagian dari melaksanakan syariat.

makmum duduk dengan sikap duduk tidak menaikana kaki ke atas untuk dipeluk, serta
menghindari beberapa sikap duduk yang melalaikan dan bersifat tasyabuh (menyerupai setan,
yahudi dan nashrani) adalah sikap duduk makmum ketika mendengarkan khutbah jumat
dengan tidak ihtiba, mengusahakan agar sikap duduk yang tidak melalalaikan dan tidak
menyerupai sikap duduk orang-orang yang dimurkai oleh Allah SWT
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VI. Usahakan sikap duduk tumaninah dengan mengarahkan pandangan ke arah wajah khatib
Dalil 1

نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأَل ََل عْ نَ انل َْل عُ عْ اِللّ ِعّ سْ َ يع نٍ ينبنل نَ حع نٍ اَللّ ينَل سُ ل نْنن اَللّ بع اَللّ ل طن نْ نَسنل َْل …من :٨٣٨ َِِّلُْ ىنَص
اَللّ نّ سع من سنل نّنع نَ ين عَ نَ سع ِعّحع نّص نْ سَ نْسع نَ ذنِ نَ نّ نَ

Shahih Bukhari 870: …Telah menceritakan kepada kami 'Atha' bin Yasar bahwasanya dia
mendengar Abu Sa'id Al Khudri radliyallahu 'anhu berkata:
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"Pada suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam duduk di atas mimbar dan kami
duduk di sekitarnya."

Dalil 2

نّص نْ ل نّسن عٍ ِ عْذنِ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ ل نَ نَ انل ياللّسسَ نع نْ عَ بع ِهَلع عْ عَ نْ عَ نْ … :١٣٣ َِّّّْْ ٍسَ
عَ عْْ من عَ عْ عْاَل اَللّ اْللّ عَ نَيع ان سُ س اْللّ سع نْ اَللّ ْ عْ من ين نَ حن اْللّ عَ ِبع عَ نْ ِعّنَلِ عْأ ين ص َنن عْ ينباللّس نَ انل سنل عَ س اَللّ بعساللّ عّسنلاِللّ نَ نّوع عٍ ِ عَ نَ سع ِعّحع
نّص نْ ِعّينحنغاللّ ين لبعسنل نن ينىع نْ سع عْ عَ ْ عْ ِعّنن اِللّ عَ ذنِ زَ َ يع نْ َللن طع نْ عَ بع غع عْ نُ ِعّ اَللّ بع اْللّ حَل نن اْللّ ين َللن طع نْ عَ بع غع عْ نُ ِعّ عَ بع عْ حَل نن اْللّ
سن اَللّ ين نِ طن نَ عْذنِ عَ ل نْ ع ِمع نَ نَل عّوع عٍ ِ نَ رَِس نّنع نْنع عَ عَ عَ عَ لن ين نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال عِ ل نن ينىع عَ عْ عَ عّ ِعّيع غع عَ ين نْ سع عْ ِ نّ نَ
عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال عَ نْ عِ نَل ِعّ ِ نّ نَ عْأ صرِ عْ نْ ان ين ص َنن عْ ينباللّس نَ انل نُ نن عٍ عْ ين نْ حن ينمع ين لعْيعأال ََل ِّ ين اْل عُ ِّلَلسع نَ نَل عُ اٍللّ اَللّ انسع

زَ أع نَ نَ َل نٍ ين

Sunan Tirmidzi 467: …Dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata: apabila Rasulullah Shalallhu
'alaihi wa salam berada di atas mimbar, maka kami menghadap ke arahnya dengan
seluruh wajah kami. Abu Isa berkata: dalam bab ini (ada juga riwayat -pent) dari Ibnu Umar.
Hadits Manshur tidak kami ketahui kecuali dari hadits Muhammad bin Al Fadll bin 'Athiyah,
sedangkan Muhammad bin Al Fadll bin 'Athiyah adalah lemah."Dzahibul hadits" menurut
sahabat kami. Hadits ini juga diamalkan oleh para ahli ilmu dari kalangan sahabat Nabi
Sahalallahu 'alaihi wa salam dan yang lainnya, bahwa mereka mengistihbabkan (menyukai)
menghadap kearah imam apabila sedang berkhutbah, (hadits ini) juga sebagai pendapat Sufyan
Ats Tsauri, Syafi'i, Ahmad, dan Ishaq. Abu Isa berkata: tidak sah satu haditspun dari Nabi
Shallahu 'alaihi wa sallam dalam bab ini.

Dalil 1 kalimat Pada suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam duduk di atas mimbar
dan kami duduk di sekitarnya menunjukkan adanya komunikasi dua arah antara yang
menyampaikan pesan dan menerima pesan secara alami maka akan terjadi kontak pandangan,
ketika menyampaikan khutbah, hal ini seperti imam bukhori beliau membuat bab hadist ini
dengan kalimat imam mengarhkan pandanganya kearah jamaah dan jamaah mengarahkan
pandanganya.

Dalil 2 kalimat apabila Rasulullah Shalallhu 'alaihi wa salam berada di atas mimbar,
maka kami menghadap ke arahnya dengan seluruh wajah kami menunjukkan bahwa
memandang khatib adalah amalan sahabat, tetapi hadist ini dhoif dengan demikian tidak bisa
dipastikan sebagai sesuatau yang bersumber dari Rasulullah جل جلاله.
berikut penjelasanya :
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 Nama Lengkap : Muhammad bin Al Fadlol bin 'Athiyyah

 Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan pertengahan

 Kuniyah : Abu 'Abdullah

 Negeri semasa hidup : Bukhara

 Wafat : 180 H

ULAMA KOMENTAR

Yahya bin Ma'in Kadzaab

Al Bukhari Mereka tidak berkomentar

Ahmad bin Hambal laisa bi syai'

Ibnu Hajar al 'Asqalani mereka mendustakannya

Adz Dzahabi Mereka meninggalkannya

Kesimpulan Dalil bahwa saling memandang khatib dan jama’ah jumat adalah sikap alamiah
sebagai bentuk keseriusan dalam berkomunikasi, sebagai jama’ah jumat duduk salah satu
tujuanya adalah agar bisa mendengarkan khutbah dengan khusyu, salah satu kiatnya adalah
dengan mengusahakan pandangan mengarah ke khatib sebagai bentuk usaha agar tujuan duduk
untuk mendengar khutbah tercapai, dan memandang wajah khatib adalah salah satu cara yang
dianjurkan..

usahakan sikap duduk tumaninah dengan mengarahkan pandangan ke arah wajah khatib adalah
makmum jumat yang akan menerima nasihat dalam khutbah usahakan pandangan kita kepada
wajah yang memberi pesan agar tujuan maksimal mendapatkan pesan.

VII. ketika duduk mendengar khutbah jumat tidak melakukan gerakan-gerakan yang melalaikan
Dalil 1

ل نْ سُ نِ ىن عْأ اْللّ عَ ِعّين اَللّ ِ نْزن ان نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ََل ين نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ عَ نْ … :٤٨٣٤ ْنَّ ىنَص
نْل اَللّ االلّعّ نُ عْ اللّنع ينيع عن عَ نْ نْسع َلص من اَللّ حع من عُ ِ ََل َِّلياللّ اَللّ نّ عَ عُ ِلع ََل َِّلياللّ لاللّ شعلن نِ ِعّحن اَللّ نْواللّس ين نُ نِ َْل ِّ اَللّ نّظع نْسع اِللّ َِل نْ اْللّ عْأ نَ ل نَ

اَللّ عَ عْ نْ ينيع س عُناللّ نْ نَ انل اُللّ عْ اللّنع
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Shahih Muslim 1419: …Dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa yang berwudlu, lalu ia menyempurnakan wudlunya,
kemudian mendatangi Jumat, mendengarkan (khutbah) tanpa berkata-kata, maka akan
diampuni (dosa-dosa yang dilakukannya) antara hari itu dengan hari jumat yang lain,
ditambah tiga hari. Dan barangsiapa yang memegang-megang batu kerikil, maka ia
telah berbuat kesia-siaan."

Dalil 2

عَ سَل نَنّنن عّ نْ لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع عَ اَللّ اْللّ ينمن نَ نَين عْذنِ نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال عَ نْ نَ حن اْللّ عَ ِبع عَ نْ … :١٨١ َِّّّْْ ٍسَ
َصز نع ىن زَ نن من زَ عْْ من نِّ نَ ص َنن عْ ينباللّس نَ انل نَ عّ ذن عَ عّنع مع نْ عَ عْ

Sunan Tirmidzi 484: …Dari Ibnu Umar dari Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam beliau bersabda:

"Jika salah seorang dari kalian mengantuk pada hari Jumat (pada saat khutbah Jumat),
hendaknya ia pindah dari tempat duduknya."

Dalil 1 kalimat Dan barangsiapa yang memegang-megang batu kerikil, maka ia telah
berbuat kesia-siaan, menunjukkan ada beberapa Gerakan ketika duduk yang bersifat
mengalihkan perhatian atau kekhusyuan salah satunya adalah mempermainkan kerikil hal ini
dilarang, dengan demikian semua jenis Gerakan yang bersifat melalaikan atau mengubah
konsentrasi mendengar khutbah dilarang.

Dalil 2 kalimat “Jika salah seorang dari kalian mengantuk pada hari Jumat (pada saat
khutbah Jumat) hendaknya ia pindah dari tempat duduknya” menunjukkan bahwa
Gerakan secara umum dibolehkan ketika mendengar khutbah jumat, tetapi Gerakan yang
bersifat untuk agar kita khusyu atau konsentrasi mendengar khutbah dan sesuai Dalil no 1
kebalikanya bila gerakan itu menjadikan kita tidak konsentrasi atau khusyu maka dilarang.

Kesimpulan Dalil mempermainkan kerikil atau semua jenis gerakan yang bersifat dimainkan
dan merubah konsentrasi atau kekhusyuan dalam mendengarkan khutbah jumat itu dilarang.
Tetapi sebaliknya jika semua jenis gerakan yang bersifat untuk membuat konsentrasi atau
khusyu maka hal ini disyariatkan.

ketika duduk mendengar khutbah jumat Tidak melakukan gerakan-gerakan yang melalaikan
adalah duduknya jama’ah jumat agar berkonsentrasi dan khusyu dalam mendengarkan
khutbah, dan semua gerakan yang bersifat merubah tujuan duduk ini dilarang, sebaliknya
setiap gerakan yang bersifat menjadikan kita konsentrasi atau khusyu disyariatkan.
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VIII. Sesama makmum tidak berbicara sepatah katapun apapun kepentinganya kecuali atas izin
imam
Dalil 1

نَ س اْللّ ِعّساللّ نَ نن نْنِمع نِ َْل نْسن عَ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل نَ انل نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ عَ نْ … :٤١٤٥ ْنَّ ىنَص
نّسنل عْ نْون ص نْ ِعّنن ََل نْ عَ نْ ين سَ ينَلل نَلع نِ نَ اُللّ نَ نْل عٌ ين لع حاللّين ِعّماللّ نَ عَ بن ين اَللّ عَسن بن ل نْ اَللّ نّ نَ عُ لاللّ نَ نْ ينعَ ين نَ نّحن عٍ نْل لن حاللّين ِعّماللّ يننْص ََل اللّ
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Shahih Muslim 1419: ...Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: "Barangsiapa yang berwudlu, lalu ia menyempurnakan wudlunya, kemudian
mendatangi Jumat, mendengarkan (khutbah) tanpa berkata-kata, maka akan diampuni
(dosa-dosa yang dilakukannya) antara hari itu dengan hari jumatyang lain, ditambah
tiga hari. Dan barangsiapa yang memegang-megang batu kerikil, maka ia telah berbuat kesia-
siaan."

Dalil 2

نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ََل ين اِللّ نَ نَ عَ ين نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبنل ََل ين عِ َل ِعّحاللّنن اَللّ بع اْللّ َ يع نٍ عَأ نَ نَ عَ …ين :٨٨٨ َِِّلُْ ىنَص
نَ نّسنسع عْ نْون اِللّ طاللّ عِ نْ اَللّ ل نْ ع ِمع ين عَ عْ ينعَ لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع نَ عَ لمع نْ عّ نَ عّ االلّ عْذنِ نَ انل

Shahih Bukhari 882: …Telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab bahwa Abu
Hurairah mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:

" Jika kamu berkata kepada temanmu pada hari Jumat 'diamlah', padahal Imam sedang
memberikan khutbah maka sungguh kamu sudah berbuat sia-sia (tidak mendapat
pahala)."

Dalil 3

سن اَللّ ين زُ نَ ِ نَ بن لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع ين نَ ان نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ََل ين سِ يع نَ عَ بع ياللّبنأال عَ نْ … :٨٨١٨٩ يمحْ ْنسْ
سِ يع نَ نَ بع ياللّبنأَل نْسنحنزن ذَُ ذن ينباللّس ين عَ ِ نَ عُ َْل ِّ ينباللّس ين نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال لنِ نَ يع سِ يع نَ اَللّ بع ياللّبنأرِ ين ِهَلع عَ بعنَِلل اَللّ اَل نّ اللّ زَ انلشع
نَ انل اْللّسِ نَ نْ عَ ِ ل نْنّحَل عَ لاللّ عٍ ِ عَ ين عَ عَ عْنّ نُ ل نَ نِ نْ نَ ِنع عْاَل ل ين يع حن عٍ ين عَ نّ نْنعالأ ياللّبنأرِ نْل اُللّ نُ س ِّنرِ عِ عّ نَ عَ نّ ياللّعَزع نّص نْ نَ نْونل ل حن اَللّ اْللّ ينمن
عَ س اٍللّ نُ عْنّص اَللّ عَ نَ نّ نْ نَ سع نّسن ل نْ عْاَل نَ نَسع ِعّ نَ عْ نِ ىن عَ عْ نَ نّ نَ عَ نّ ياللّبنأحَ نَ انل عَ عَ عِ اللّ عَ نّ نْ اُللّ نُ س ِّنرِ عِ عّ نَ عَ نّ ياللّعَزع نّص نْ نَ اللّ عّ نِ نٍ

ياللّبنأحَ نُ نْ ىن نَ نْونل ياللّبنأحَ نَ انل بعلَلعّْ اَللّ اللّ عَ نَ عَ ين ين اَللّ نّ نَ عّ ذن اَللّ عَ نَ نّ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع

Musnad Ahmad 20325: …Dari Ubay bin Ka'b, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam membaca surat At Taubah pada hari Jumatdengan berdiri sambil mengingatkan
pada hari pertemuan dengan Allah, sementara Ubay bin Ka'b, Abu Darda` dan Abu
Dzar berada di hadapan Nabi Shallalahu 'Alaihi Wasallam, salah seorang dari keduanya
memberikan isyarat kepada Ubay bin Ka'b seraya bertanya, "Kapan surat ini
diturunkan wahai Ubay, karena aku belum pernah mendengarnya kecuali sekarang
ini?" Namun Ubay memberikan isyarat kepadanya supaya diam, setelah para sahabat
selesai shalat, sahabat yang bertanya tadi berkata lagi kepada Ubay, "Aku menanyakan
kepadamu kapan surat ini diturunkan namun kamu belum memberitahukannya!" Ubay
menjawab, "Hari ini kamu tidak mendapatkan pahala shalatmu kecuali kelalaianmu
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(dari mendengarkan khutbah Jumat)." Kemudian aku pergi menemui Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam dan menceritakannya kepada beliau, dan menceritakan apa
yang telah dikatakan oleh Ubay, beliau lalu menjawab: "Ubay benar."

Dalil 4

ِّسَلللن اِللّ طاللّ عِ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأرِ ين غز اَللّ نُ نَ ل نَ نَ انل ِهَلع عْ عَ نْ عَ بع عَ لبع نَ عَ نْ … :٨٣٨ َِِّلُْ ىنَص
عَ عَ نّ ين عَ نُ عَ نَ عُ نْل عَ االلّ نَ انل ان نَ انل اَللّ نِ اْللّ نْل نَ َلعَ ينىن نَ نْونل لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع

Shahih Bukhari 878: …Dari Jabir bin 'Abdullah berkata:Seorang laki-laki datang saat Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam sedang memberikan khutbah di hadapan orang banyak
pada hari Jumat. Lalu beliau bertanya: "Wahai fulan, apakah kamu sudah shalat?"
Orang itu menjawab: "Belum." Maka beliau bersabda: "Bangun dan shalatlah dua
rakaat."

Dalil 5

سن اَللّ ين نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال عْنّص اَللّ عَ نّين عَ ِ لن نْ نْل عُ ينباللّس نَ انل نَ انل سَ نِ عَ اَللّ بع اْللّ عَ حن ماللّ نَسنل َْل …من :٤١٩٨ ْنَّ ىنَص
ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نّأَل نْ نَغن نِاع نْ نَ انل اَللّ ْساللّ عَ ل نْ ْ عُ عْ نْ ان عَ ْسع عَ عَ نْ اَللّ نِ نْنع نَ ل نَ زِ ْ عَ لن غز اَللّ نُ ِهَلع نَ س اٍللّ نُ نْل اَللّ عّ نْواللّ نَ انل اِللّ طاللّ عِ نْ

اَللّ… نَنّ طع اَللّ نَ نَ نْ ين نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن

Shahih Muslim 1450: …Telah menceritakan kepada kami Humaid bin Hilal ia berkata: Abu
Rifa'ah berkata: "Aku tiba di tempat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam saat beliau
sedang berkhutbah. Lalu aku berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, ada orang
asing yang sengaja datang kepada Anda untuk bertanya tentang agama, ia tidak tahu
apa agamanya." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pun mendatangiku dan
memutuskan khutbahnya.

Dalil 1 kalimat Barangsiapa yang berwudlu, lalu ia menyempurnakan wudlunya,
kemudian mendatangi Jumat, mendengarkan (khutbah) tanpa berkata-kata, maka akan
diampuni (dosa-dosa yang dilakukannya) antara hari itu dengan hari jumat yang lain,
ditambah tiga hari menunjukkan ketika duduk mendengarkan khutbah dilarang untuk
berbicara.

Dalil 2 kalimat Jika kamu berkata kepada temanmu pada hari Jumat 'diamlah', padahal
Imam sedang memberikan khutbah maka sungguh kamu sudah berbuat sia-sia
menunjukkan berbicara dengan tujuan baik seperti mengingatkanpun dilarang ketika duduk
mendengarkan khutbah.



55

55

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membaca surat At-Taubah pada hari
Jumatdengan berdiri sambil mengingatkan pada hari pertemuan dengan Allah,
sementara Ubay bin Ka'b, Abu Darda` dan Abu Dzar berada di hadapan Nabi Shallalahu
'Alaihi Wasallam, salah seorang dari keduanya memberikan isyarat kepada Ubay bin
Ka'b seraya bertanya, "Kapan surat ini diturunkan wahai Ubay, karena aku belum
pernah mendengarnya kecuali sekarang ini?" Namun Ubay memberikan isyarat
kepadanya supaya diam, setelah para sahabat selesai shalat, sahabat yang bertanya tadi
berkata lagi kepada Ubay, "Aku menanyakan kepadamu kapan surat ini diturunkan
namun kamu belum memberitahukannya!" Ubay menjawab, "Hari ini kamu tidak
mendapatkan pahala shalatmu kecuali kelalaianmu (dari mendengarkan khutbah
Jumat)." Kemudian aku pergi menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan
menceritakannya kepada beliau, dan menceritakan apa yang telah dikatakan oleh Ubay,
beliau lalu menjawab: "Ubay benar. menunjukkan bila Dalil 1 larangan bicara kepada
individu, Dalil 2 larangan berbicara dengan niat mengingatkan jama’ah lain, dan yang ketiga
ini larangan berbicara menjawab pertanyaan jama’ah jumat, dan semua larangan ini akan
menghilangkan pahala shalat jumat.

Dalil 4 kalimat Seorang laki-laki datang saat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sedang
memberikan khutbah di hadapan orang banyak pada hari Jumat. Lalu beliau bertanya:
"Wahai fulan, apakah kamu sudah shalat?" Orang itu menjawab: "Belum." Maka
beliau bersabda: "Bangun dan shalatlah dua rakaat." menunjukkan bicaranya jama’ah
karena ditanya oleh khatib tidak termasuk dalam larangan berbicara ketika khutbah, bila yang
mengajak berbicara adalah khatib

Dalil 5 kalimat "Aku tiba di tempat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam saat beliau
sedang berkhutbah. Lalu aku berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, ada orang
asing yang sengaja datang kepada Anda untuk bertanya tentang agama, ia tidak tahu
apa agamanya." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pun mendatangiku dan
memutuskan khutbahnya. menunjukkan komunikasi yang dilakukan oleh seseorang kepada
khatib dapat dilakukan selama khatibnya berkenan.

Kesimpulan Dalil ketika mendengarkan khutbah jumat maka jama’ah jumat diharuskan diam,
tidak berbicara dan atau bertanya kepada jama’ah jumat lainnya apapun tujuanya, tetapi
berkomunikasi atau berbicara dengan dan atas persetujuan khatib diperbolehkan.
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Sesama makmum tidak berbicara sepatah katapun apapun kepentinganya kecuali atas izin
imam adalah jama’ah jumat diharuskan diam, tidak boleh berbicara dan atau menjawab
pertanyaan dengan jama’ah jumat lainnya apapun kepentinganya kecuali bila berkomunikasi
atau berbicara dengan dan atas persetujuan khatib diperbolehkan.

IX. Makmum (jamaah jumat) mendengarkan dengan seksama materi khutbah
Dalil 1

نَ س اْللّ ِعّساللّ نَ نن نْنِمع نِ َْل نْسن عَ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل نَ انل نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ عَ نْ … :٤١٤٥ ْنَّ ىنَص
نّسنل عْ نْون ص نْ ِعّنن ََل نْ عَ نْ ين سَ ينَلل نَلع نِ نَ اُللّ نَ نْل عٌ ين لع حاللّين ِعّماللّ نَ عَ بن ين اَللّ عَسن بن ل نْ اَللّ نّ نَ عُ لاللّ نَ نْ ينعَ ين نَ نّحن عٍ نْل لن حاللّين ِعّماللّ يننْص ََل اللّ
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Shahih Muslim 1419: …Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: "Barangsiapa yang berwudlu, lalu ia menyempurnakan wudlunya, kemudian
mendatangi Jumat, mendengarkan (khutbah) tanpa berkata-kata, maka akan diampuni
(dosa-dosa yang dilakukannya) antara hari itu dengan hari jumat yang lain, ditambah
tiga hari. Dan barangsiapa yang memegang-megang batu kerikil, maka ia telah berbuat
kesia-siaan."

Dalil 2

سن اَللّ ين زُ نَ ِ نَ بن لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع ين نَ ان نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ََل ين سِ يع نَ عَ بع ياللّبنأال عَ نْ … :٨٨١٨٩ يمحْ ْنسْ
سِ يع نَ نَ بع ياللّبنأَل نْسنحنزن ذَُ ذن ينباللّس ين عَ ِ نَ عُ َْل ِّ ينباللّس ين نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال لنِ نَ يع سِ يع نَ اَللّ بع ياللّبنأرِ ين ِهَلع عَ بعنَِلل اَللّ اَل نّ اللّ زَ انلشع
نَ انل اْللّسِ نَ نْ عَ ِ ل نْنّحَل عَ لاللّ عٍ ِ عَ ين عَ عَ عْنّ نُ ل نَ نِ نْ نَ ِنع عْاَل ل ين يع حن عٍ ين عَ نّ نْنعالأ ياللّبنأرِ نْل اُللّ نُ س ِّنرِ عِ عّ نَ عَ نّ ياللّعَزع نّص نْ نَ نْونل ل حن اَللّ اْللّ ينمن
عَ س اٍللّ نُ عْنّص اَللّ عَ نَ نّ نْ نَ سع نّسن ل نْ عْاَل نَ نَسع ِعّ نَ عْ نِ ىن عَ عْ نَ نّ نَ عَ نّ ياللّبنأحَ نَ انل عَ عَ عِ اللّ عَ نّ نْ اُللّ نُ س ِّنرِ عِ عّ نَ عَ نّ ياللّعَزع نّص نْ نَ اللّ عّ نِ نٍ

ياللّبنأحَ نُ نْ ىن نَ نْونل ياللّبنأحَ نَ انل بعلَلعّْ اَللّ اللّ عَ نَ عَ ين ين اَللّ نّ نَ عّ ذن اَللّ عَ نَ نّ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع

Musnad Ahmad 20325: …Dari Ubay bin Ka'b, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
membaca surat At Taubah pada hari Jumatdengan berdiri sambil mengingatkan pada hari
pertemuan dengan Allah, sementara Ubay bin Ka'b, Abu Darda` dan Abu Dzar berada di
hadapan Nabi Shallalahu 'Alaihi Wasallam, salah seorang dari keduanya memberikan isyarat
kepada Ubay bin Ka'b seraya bertanya, "Kapan surat ini diturunkan wahai Ubay, karena
aku belum pernah mendengarnya kecuali sekarang ini?" Namun Ubay memberikan isyarat
kepadanya supaya diam, setelah para sahabat selesai shalat, sahabat yang bertanya tadi berkata
lagi kepada Ubay, "Aku menanyakan kepadamu kapan surat ini diturunkan namun kamu belum
memberitahukannya!" Ubay menjawab, "Hari ini kamu tidak mendapatkan pahala shalatmu
kecuali kelalaianmu (dari mendengarkan khutbah Jumat)." Kemudian aku pergi menemui
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan menceritakannya kepada beliau, dan menceritakan
apa yang telah dikatakan oleh Ubay, beliau lalu menjawab: "Ubay benar."

Dalil 3

عَ سَل نَنّنن عّ نْ لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع عَ اَللّ اْللّ ينمن نَ نَين عْذنِ نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال عَ نْ نَ حن اْللّ عَ ِبع عَ نْ … :١٨١ َِّّّْْ ٍسَ
َصز نع ىن زَ نن من زَ عْْ من نِّ نَ ص َنن عْ ينباللّس نَ انل نَ عّ ذن عَ عّنع مع نْ عَ عْ
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Sunan Tirmidzi 484: …Dari Ibnu Umar dari Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam beliau bersabda:

"Jika salah seorang dari kalian mengantuk pada hari Jumat (pada saat khutbah Jumat),
hendaknya ia pindah dari tempat duduknya."

Dalil 1 kalimat mendengarkan (khutbah) tanpa berkata-kata menunjukkan bahwa jamaah
jumat harus diam ketika mendengarkan khutbah sebagai bentuk kekhusyuan dalam mendengar
materi khutbah. Kemudian kalimat maka akan diampuni (dosa-dosa yang dilakukannya)
antara hari itu dengan hari jumatyang lain, ditambah tiga hari. Dan barangsiapa yang
memegang-megang batu kerikil, maka ia telah berbuat kesia-siaan." menunjukkan bahwa
selain diam juga agar tidak melakukan gerakan-gerakan yang bersifat melalaikan atau
menjadikan kita tidak serius mendengarkan khutbah.

Dalil 2 kalimat "Kapan surat ini diturunkan wahai Ubay, karena aku belum pernah
mendengarnya kecuali sekarang ini?" menunjukkan para sahabat ketika khutbah Rasulullah
mereka memperhatikan dengan seksama isi materi yang diberikan, terbukti dengan mulai
mempertanyakan isi materi yang dibahas.

Jika salah seorang dari kalian mengantuk pada hari Jumat (pada saat khutbah Jumat),
hendaknya ia pindah dari tempat duduknya menunjukkan mendengar dengan seksama
harus dilakukan sampai-sampai bila kita mengantuk agar kita pindah sebagai bagian dari
melaksanakan mendengar khutbah dengan seksama.

Kesimpulan Dalil mendengarkan materi khutbah adalah kewajiban bagi jama’ah jumat,
sehingga diamnya tidak melakukan gerakan-gerakan yang melalaikan sampai menganalisis
materi khutbah dan berusaha untuk tidak mengantuk dilakukan sebagai proses mendengarkan
materi khutbah dengan seksama.

Makmum (jama’ah jumat) mendengarkan dengan seksama materi khutbah adalah jama’ah
jumat berusaha sekuat tenaga untuk tidak mengantuk, tidak melakukan gerakan-gerakan yang
melalaikan, diam, memperhatikan, sampai menganalisis isi khutbah dengan penuh perhatian.

X. Bagi makmum yang telah duduk hal ini berlaku di dua khutbah, sementara bagi makmum yang
datang ketika khutbah sudah dimulai maka harus meperhatikan larangan-larangan menganggu
yang telah duduk baik secara fisik dan non-fisik
Dalil 1
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ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع عَ س اٍللّ نُ عَ نْ اُللّ اْل اللّنن عّأرِ نّ ِعّياللّ لاللّ نَ عَ اللّنَ نَ ل نَ نَ انل لعَأال نٍ ِ نَ اِللّ ِعّ سَ ل طن نْ عَ نْ ... :٤٥٣٥٣ يمحْ ْنسْ
كِْ ينمن ذعْ عِ اللّ ان عْ مع ِعّحننع عْنّص نَغن يناع ََل اللّ لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع غن نّنن ِلع عْذنِ نَ عّ ِعّحاللّنع ََل ين نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ

Musnad Ahmad 19796: ...Dari Atha` Al Khurasani dia berkata: Nubaisyah Al Hudzali bercerita
dari Rasulullah Shallalahu 'Alaihi Wasallam bahwa apabila seorang muslim mandi pada
hari Jumat, lalu menuju masjid dan tidak menganggu seseorang, ...
Dalil 2

عَ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل انلان نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ ين اْل عُ عْ اِللّ ِعّ سْ َ يع نٍ ينبعأ عَ نْ ... :٤٤١١١ يمحْ ْنسْ
نْ مع ِعّحننع عْأن عِ نْ َلص من نَ نَ نَ ََل اللّ عَ نَلبع عَ عَ نن ينمع عَ عْ نَ نّعَ ين اِللّ نْ سع عْ نَ ل نَ عَ عْ سِ َ عٍ عَ عْ ََل نْ ين نَ نّل عٍ ِ ين لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع غن نّنن ِلع

... نَ ل نَ ل نْ نَ نَ نُ ََل اللّ ِّسَلللع نِ انل عُ تَل نِ نّ نْ عَ نّ نْ

Musnad Ahmad 11343: … Dari Abu Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah mereka berdua berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa mandi di hari jumat,
bersiwak dan memakai wewangian jika memilikinya, lalu memakai pakaian yang paling
baik, kemudian ia berangkat ke masjid, dengan tidak melangkahi pundak manusia lalu
shalat semampunya…

Dalil 3

عْأ يِ اَللّ اَللّ عّ نْ عَ نّ ين عَ َِّلعَ عَ ْ عْ من لعغع بعحع نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال عَ نْ نَ حن اْللّ عَ ِبع عَ نْ ... :١٨١١ ْنَّ ىنَص
ل نَ عَ عَ لن ين لع حاللّين ِعّماللّ عَ نْسع عْأ نَ انل لع حاللّين ِعّماللّ عَ نْسع عْأ اَللّ االلّعّ سُ عْ نَ اَللّ عَ ِبع عَ ْ عْ من عْأ نَ ِ نٌ ين ياللّسِ ٍَل نْسن ين سِ ناللّ نْنُنَل عَ نّلع ين عَ ْ عْ ِعّنن

Shahih Muslim 4044: … Dari Ibnu 'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam beliau
bersabda: "Janganlah kamu menyuruh saudaramu berdiri dari tempat duduknya lalu
kamu duduk di tempatnya, tetapi katakanlah kepadanya: 'Marilah kita lapangkan
tempat duduk kita! ' … Telah mengabarkan kepadaku Adh Dhahak yaitu Ibnu 'Utsman
seluruhnya dari Nafi' dari Ibnu 'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sebagimana Hadits
Laits. Akan tetapi dia tidak menyebutkan: 'Marilah berlapang-lapang.' Dan di dalam Hadits
Juraij ada tambahan: 'Aku berkata: Apakah hal itu di lakukan pada hari Jumat? Beliau
menjawab: 'Pada hari Jumat maupun bukan.'

Dalil 4

زَ انلشع سن اَللّ ين زُ نَ ِ نَ بن لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع ين نَ ان نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ََل ين سِ يع نَ عَ بع ياللّبنأال عَ نْ ... :٨٨١٨٩ يمحْ ْنسْ
ل حن اَللّ اْللّ ينمن سِ يع نَ نَ بع ياللّبنأَل نْسنحنزن ذَُ ذن ينباللّس ين عَ ِ نَ عُ َْل ِّ ينباللّس ين نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال لنِ نَ يع سِ يع نَ اَللّ بع ياللّبنأرِ ين ِهَلع عَ بعنَِلل اَللّ اَل نّ اللّ
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نَ اللّ عّ نِ نٍ نَ انل اْللّسِ نَ نْ عَ ِ ل نْنّحَل عَ لاللّ عٍ ِ عَ ين عَ عَ عْنّ نُ ل نَ نِ نْ نَ ِنع عْاَل ل ين يع حن عٍ ين عَ نّ نْنعالأ ياللّبنأرِ نْل اُللّ نُ س ِّنرِ عِ عّ نَ عَ نّ ياللّعَزع نّص نْ نَ نْونل
َلص ىن ِهَلع عَ س اٍللّ نُ عْنّص اَللّ عَ نَ نّ نْ نَ سع نّسن ل نْ عْاَل نَ نَسع ِعّ نَ عْ نِ ىن عَ عْ نَ نّ نَ عَ نّ ياللّبنأحَ نَ انل عَ عَ عِ اللّ عَ نّ نْ اُللّ نُ س ِّنرِ عِ عّ نَ عَ نّ ياللّعَزع نّص نْ

ياللّبنأحَ نُ نْ ىن نَ نْونل ياللّبنأحَ نَ انل بعلَلعّْ اَللّ اللّ عَ نَ عَ ين ين اَللّ نّ نَ عّ ذن اَللّ عَ نَ نّ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ

Musnad Ahmad 20325: ...Dari Ubay bin Ka'b bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
membaca surat At Taubah pada hari Jumatdengan berdiri sambil mengingatkan pada hari
pertemuan dengan Allah, sementara Ubay bin Ka'b, Abu Darda` dan Abu Dzar berada di
hadapan Nabi Shallalahu 'Alaihi Wasallam, salah seorang dari keduanya memberikan isyarat
kepada Ubay bin Ka'b seraya bertanya, "Kapan surat ini diturunkan wahai Ubay, karena
aku belum pernah mendengarnya kecuali sekarang ini?" Namun Ubay memberikan
isyarat kepadanya supaya diam, setelah para sahabat selesai shalat, sahabat yang bertanya
tadi berkata lagi kepada Ubay, "Aku menanyakan kepadamu kapan surat ini diturunkan namun
kamu belum memberitahukannya!" Ubay menjawab, "Hari ini kamu tidak mendapatkan pahala
shalatmu kecuali kelalaianmu (dari mendengarkan khutbah Jumat)." Kemudian aku pergi
menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan menceritakannya kepada beliau, dan
menceritakan apa yang telah dikatakan oleh Ubay, beliau lalu menjawab: "Ubay benar."

Dalil 5

نَينص نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ََل ين عِ اْل نَ عَ نْ عَ ينبعَ عَ نْ سِ عَ ين اَللّ عَ بع ي عَ حع نْ عَ نْ ... :٥٤٤ َِييَ يبأ ٍسَ
نَ نْسع عُ نِ َْل ِّ عَغن ان عُ رِ َِّلنن عَ نْ نَينص ين زَ يع عَ عَ عَْ نْ نَ اللّسع عَ ين ين لَللز نْ عَ عَْ نْ نَ اللّسع عَ ين ين عْ مع ِعّحننع عْأ عَ عَ نَ ِعّ ين عَ ِ نَ اَل ِّ عَ نْ

لع حاللّين ِعّماللّ
Sunan Abu daud 911... Dari Amr bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya bahwasannya
Rasulullah ..جل جلاله melarang jual beli di masjid, mengumumkan kehilangan, melantunkan

nasyid dan sy air, dan tahalluq sebelum shalat jumát
Dalil 1 kalimat Rasulullah Shallalahu 'Alaihi Wasallam bahwa apabila seorang muslim
mandi pada hari Jumat, lalu menuju masjid dan tidak menganggu seseorang, mari
perhatikan kalimat ينذنل (adzā) yang berarti mengganggu atau menyakiti, digunakan untuk
menggambarkan segala bentuk gangguan, baik secara fisik maupun non-fisik menunjukkan
bahwa siapapun ketika sudah masuk mesjid dan akan melaksanakan shalat jumat (termasuk
dua khutbah), memiliki hak yang sama yaitu tidak boleh diganggu baik dalam bentuk fisik
ataupun non-fisik.
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Dalil 2 kalimat dengan tidak melangkahi pundak manusia lalu shalat semampunya
menunjukkan makmum yang datang belakangan agar meperhatikan jangan sampai
mengganggu yang sudah duduk, salah satunya tidak boleh melangkahi pundak-pundak.

Dalil 3 kalimat Janganlah kamu menyuruh saudaramu berdiri dari tempat duduknya
lalu kamu duduk di tempatnya, tetapi katakanlah kepadanya: 'Marilah kita lapangkan
tempat duduk kita menunjukkan ketika sedang khutbah maka meminta tempat duduk baik
dengan lisan atau pun perbuatan dilarang.

Dalil 4 kalimat Ubay bin Ka'b seraya bertanya, "Kapan surat ini diturunkan wahai Ubay,
karena aku belum pernah mendengarnya kecuali sekarang ini?" Namun Ubay
memberikan isyarat kepadanya supaya diam, menunjukkan bertanya kepada jama’ah jumat
yang lain dilarang apapun kepentinganya.

Dalil 5 kalimat melarang jual beli di masjid, mengumumkan kehilangan, melantunkan
nasyid dan syair, dan tahalluq sebelum shalat jumat, menunjukkan 4 larangan yaitu :

1) Berjual beli (secara umum berati semua turunannya yang bersifat transaksi seperti sewa
menyewa, gadai dll)

2) Mengumumkan kehilangan (secara umum menunjukkan semua jenis pengumuman)
3) Melantunkan nasyid dan syair (secara umum menunjukkan semua aktivitas dilantunkan

atau pementasan)
4) Tahalluq Artinya: al-ḥalqa adalah sekelompok orang yang membentuk lingkaran, (secara

umum semua aktivitas berkumpul apapun acaranya seperti thalubul ilmi, diskusi ngobrol
dll)

Kesimpulan Dalil ketika khutbah baik khutbah pertama dan kedua sedang berlangsung maka
jama’ah memiliki ketentuan-ketentuan yang telah disebutkan. Sementara itu bagi yang baru
datang ketika khutbah sedang berlangsung maka tidak boleh menganggu jama’ah yang telah
duduk baik secara fisik ataupun non-fisik (Dalil 1). beberapa contoh gangguan fisik adalah
melangkahi pundak, meminta tempat duduk seseorang secara lisan ataupun perbuatan, dan
bertanya kepada jama’ah lainya, sementara gangguan non-fisik seperti jual beli,
mengumumkan kehilangan, melantunkan nasyid dan atau syair dan tahalluq

Bagi makmum yang telah duduk hal ini berlaku di dua khutbah, sementara bagi makmum yang
datang ketika khutbah sudah dimulai maka harus meperhatikan larangan-larangan menganggu
yang telah duduk baik secara fisik dan non-fisik. Kondisi makmum yang sedang
memperhatikan khutbah dengan seksama sementara bagi makmum yang baru datang agar
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tercipta suasana khusyu agar jangan menganggu semua jama’ah yang telah hadir baik itu lisan
atau perbuatan dan atau fisik atau non-fisik.

XI. Bagi khatib berdiri untuk khutbah pertama, kemudian khatib duduk sebentar, kemudian bangkit
kembali untuk melanjutkan khutbah kedua dan makmum memperhatikan khutbah hingga
selesai (bagi khatib agar memperhatikan kondisi makmum)
Dalil 1
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ََل اللّ ل انلشعحك لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع اِللّ طاللّ عِ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ ل نَ نَ انل نَ حن اْللّ عَ ِبع عَ نْ ... :٤١٨٩ ْنَّ ىنَص
نَ ِعّنَسع نَ اللّس عُين نْ ل حن نَ نَ انل نْواللّساَللّ ََل اللّ اَللّ عّ نْمع

Shahih Muslim 1425: ...Dari Ibnu Umar ia berkata: "Adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam berkhutbah pada hari Jumatdengan berdiri kemudian beliau duduk dan
berdiri lagi." Ibnu Umar berkata: "Persis seperti yang dilakukan orang-orang pada hari ini."
Dalil 2
اِللّ طاللّ عِ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأرِ نَ ل نَ نَ انل ل سعياللّحن نْ ِهَلاللّ أن عْ نُ نَ حن اْللّ عَ بع ِهَلع عْ عَ نْ عَ نْ ... :٨٣٣ َِِّلُْ ىنَص

عَسنياللّحنل بن اْللّ نْوعياللّ عَ عَ نّ نَ طع اَللّ
Shahih Bukhari 876: ...Dari 'Abdullah bin 'Umar radliyallahu 'anhuma, ia berkata: Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam berkhuthbah dengan dua kali khuthbah dan duduk di
antara keduanya."
Dalil 3
اْللّ نْوعياللّ ََل اللّ ل انلشعحك اِللّ طاللّ عِ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ اَللّ ينعْ نُ نَ انل نُ نَ حاللّ نٍ عَ بع عَ لبع نَ عَ نْ ... ٤٩٣٩ ِّسنلشأ ٍسَ
نِ نْ ِ كْ عْ انل نِ طن نَ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأَل ََل ين نَ نَ َل نَ عَ نْحن ل نَ عَ ياللّ نَلك طع اَللّ نِ طن نِ نْ نَ انل ََل اللّ ل عَْين اَللّ َل نْنّلن ان كُ نْ انيع

اَللّ اْلاع نْ اللّ
Sunan Nasa'i 1565: ...Dari Jabir bin Samurah dia berkata: Aku pernah melihat Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam khutbah pada hari Jumatsambil berdiri, kemudian duduk sejenak
tanpa berbicara. Kemudian berdiri lagi untuk menyampaikan khutbah yang kedua.
Barangsiapa menceritakan kepadamu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menyampaikan
khutbah sambil duduk maka janganlah kamu mempercayainya."

Dalil 4
عَ نْ عْ نْون لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال نَ نْ سَلل اَللّ نَ انل ِهَلع عْ عَ نْ عَ بع عَ لبع نَ عَ نْ ... :٤١٨٥ ْنَّ ىنَص

ِ سك نّيع ينيع كُ نُ ل عْمن ِ ينيع نُ عْذنِ ين } ِهَلاللّ نَ عَزن نِ نْ نَ انل عَ عَْيع يننَل كِ اَللّ نُ نَ نَ نْ عَسنل ِ عْاَل نُ عَ نْ عَ نّ نْ ل عَين عْنّ ِّسَلللاللّ نَ نَ نِ نْ نَ انل عْونلز سن اٍللّ
نْلع ِنع عَ عَ ُ عْنّص { ل انلشعحك نَ س اَللّ نَ نْ ين ل عْنّعَين سِ رِْ نُ عَ ِ

Shahih Muslim 1429: ...Dari Jabir bin Abdullah ia berkata: Kami sedang bersama Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam pada hari Jumat, tiba-tiba datanglah suatu Kafilah dagang
sehingga para jama'ah pun keluar menjemputnya hingga tidak tersisa lagi kecuali dua
belas orang dan saya adalah salah seorang dari mereka. Maka Allah menurunkan ayat:
"Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju
kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhotbah)." Hingga akhir ayat.
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Dalil 5
Al-Jumu'ah · Ayat 11

ۚ عُ نُ هٰ وّالمن نَ عْ ين سع وَّليع نَ اْل ۭ زَ عَ نَ وهَلع سنْ عْ ل نْ االلّغع ۚ ل شعحك انلٓ نَ س اَللّ نَ نْ ين ل عْنّعَين ِ سٓ رِْ وَنُ ِ سك نّيع ينيع كُ نُ ل عْمن ِ ينيع نُ عْذنِ ين

نَ اعَ عٌ ٰ ََل وّ اَللّ عَ نَ ينوهَلاللّ

Apabila (sebagian) mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka segera
berpencar (menuju) padanya dan meninggalkan engkau (Nabi Muhammad) yang sedang
berdiri (berkhotbah). Katakanlah, “Apa yang ada di sisi Allah lebih baik daripada
permainan dan perdagangan.” Allah pemberi rezeki yang terbaik.
Dalil 6
ص طَل نِ نْنّ غز اَللّ نُ نَ ل نْمن لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع سَ باللّنع عَ بع ِهَلع عْ عَ نْ نَ نْ ل لعّنك نَ اَللّ سع اَللّ نَ انل َللع عَ عَ ِ ِّزَل ينبعأ عَ نْ :٤٣٨١٣ يمحْ ْنسْ

نَ عَ ُنَ ين نَ عْ ُذن عْ نْون عَ عّ عَ ِ نَ نْونل اِللّ طاللّ عِ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ ين ِّسَلللع نِ انل عُ
Musnad Ahmad 17036: ...Dari Abu Zahiriyyah ia berkata: "Saya pernah duduk bersama
Abdullah bin Busr pada hari Jumat. Lalu datanglah seorang laki-laki dengan
melangkahi pundak orang-orang, sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
sedang berkhutbah. Maka beliau pun bersabda: "Duduklah, sungguh kamu telah
menyakiti orang dan mengurangi (kesempurnaan shalat)."

Dalil 1 kalimat adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkhutbah pada hari
Jumat dengan berdiri kemudian beliau duduk dan berdiri lagi, menunjukkan dengan jelas
khutbah jumat dilakukan dengan berdiri, terdiri dari dua khutbah dan pada pelaksanaanya
pemisah khutbah dengan duduk kemudian berdiri kembali.

Dalil 2 kalimat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkhuthbah dengan dua kali khuthbah
dan duduk di antara keduanya, menunjukkan penegasan bahwa pemisah dua khutbah
kaifiyatnya adalah dengan duduk.

Dalil 3 kalimat kemudian duduk sejenak tanpa berbicara, kemudian berdiri lagi untuk
menyampaikan khutbah yang kedua, menunjukkan ketika duduk antara dua khutbah
seorang khatib tidak berbicara dan atau berdoa apapun selain duduk kemudian bangkit untuk
berdiri.

Dalil 4 kalimat Kami sedang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pada hari
Jumat, tiba-tiba datanglah suatu Kafilah dagang sehingga para jama'ah pun keluar
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menjemputnya hingga tidak tersisa lagi kecuali dua belas orang dan saya adalah salah
seorang dari mereka. Maka Allah menurunkan ayat... menunjukkan pernah ketika khutbah
jumat maka jama’ah jumat membubarkan diri sebelum khutbah selesai, dan hal ini dilarang.

Dalil 5 Apabila (sebagian) mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka segera
berpencar (menuju) padanya dan meninggalkan engkau (Nabi Muhammad) yang sedang
berdiri (berkhotbah). Katakanlah, “Apa yang ada di sisi Allah lebih baik daripada
permainan dan perdagangan.” Allah pemberi rezeki yang terbaik, menunjukkan perintah
dari Allah SWT agar jama’ah jumat mendengar khutbah harus sampai selesai.

Dalil 6 kalimat Saya pernah duduk bersama Abdullah bin Busr pada hari Jumat. Lalu
datanglah seorang laki-laki dengan melangkahi pundak orang-orang, sementara
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sedang berkhutbah. Maka beliau pun bersabda:
"Duduklah, sungguh kamu telah menyakiti orang dan mengurangi (kesempurnaan
shalat)." menunjukkan bila dirasa ada sesuatu yang membuat proses kekhusyuan jama’ah
jumat terganggu maka tugas sebagai khatib untuk peduli keadaan dengan menegur langsung
beberapa jama’ah jumat.

Kesimpulan dalil bagi khatib, khutbah jumat terdiri dari dua kali, dan pemisah antara satu
khutbah dengan khutbah berikutnya adalah dengan duduk kemudian bangkit berdiri kembali
untuk melanjutkanya, pada pelaksanaanya ketika duduk diantara dua khutbah ditemukan
keterangan tidak berbicara dan atau berdoa pada pelaksanaanya, artinya duduk kemudian
melanjutkan khutbah berikutnya, agar menjadi perhatian khatib bahwa tanggung jawab khatib
selain memberikan materi khutbah juga bisa memberi kepastian kekhusyuan dalam
pelaksanaanya dengan memperhatikan kondisi makmum secara umum, bila dirasa perlu maka
menegur langsung bagian dari syariat, bagi makmum mendengarkan kedua khutbah harus
sampai selesai dan hal ini sesuai dengan perintah Allah SWT.

KHATIB BERDIRI UNTUK KHUTBAH PERTAMA, KEMUDIAN KHATIB DUDUK
SEBENTAR, KEMUDIAN BANGKIT KEMBALI UNTUK MELANJUTKAN KHUTBAH
KEDUA DAN MAKMUM MEMPERHATIKAN KHUTBAH HINGGA SELESAI (BAGI
KHATIB AGAR MEMPERHATIKAN KONDISI MAKMUM) adalah khatib naik ke
mimbar untuk khutbah pertama, kemudian duduk, kemudian bangkit kembali untuk
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melanjutkan khutbah, baik khatib ataupun makmum menyelesaikan materi khutbah harus
sampai selesai dengan tetap memperhatikan syariat-syariat ibadah jumat.

XII. Adapun bagi khatib isi materi khutbah yaitu memulai dengan tahmid dan syahadat diakhiri
dengan ucapan amma ba’du
Dalil 1

عَ ََل حن ِمع نِ طن نَ عْذنِ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ ل نَ نَ انل ِهَلع عْ عَ نْ عَ بع عَ لبع نَ عَ نْ ... :٤١١٩ ْنَّ ىنَص
لاللّ نْ ل ِّنَل ين يننَل اَللّ لع باللّيع اَللّ نْواللّس ين عَ اَللّ ل نَل نْ ين عَ لاللّ َلنن ىن اَللّ نْواللّس عَلس نَ اُللّ عّ سع اْللّ اَللّ نَِل نَ َلص من اَللّ اللّ نْ لن َْل نّ عَ ِ ين اَللّ اللّ سع ىن نِ نْ ين عَسنلاِللّ نْ
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نْل اَللّ نْل ِعّياللّ اَللّ عَ نَ ين ِهَلع اِللّ نّل عَ عَ ْ عْ ِعّنن نَ عَ نَ ََل نْنع اْللّ بنيع ل َْل ين اَللّ نْواللّس ين ص طن عٍ ِعّساللّ ين َللبنلع ِّنَل عَ عَ نَين عْىع نَ عَ بن اَللّ اَللّ نْوع ين عَ عَ لنْ ين نَ
عَ عّ عَ ن عِ نْ لاك نْ نَ نَ نْ عَ نْ عَ عُنع نَ عَ عْ سَ عْ عِ اْللّ بعلاللّغال نّص ينيع يننَل اَللّ نْواللّس ََل اللّ نّلز نِ نْ لس نْ عْ بع غرِ اَللّ ين ل نَلاللّين نْ نع اْللّ عُ س اْللّ اللّ ِضع رَِ نَ ين سْ حَل نن اْللّ

نَسعأ َْل من سْ نّ عِ نْ اَللّ بع اْللّ لعّ نَ نَسنل َْل من سْ عَ حن ماللّ اَللّ بع اْللّ عَ نْ نَسنل َْل من ي نّأَل نْ ين نْنعنّأَل ل كْ نَل نْ ينيع عْسكل نَ نَ نَ نْ عَ نْ ين

Shahih Muslim 1435: ...Dari Jabir bin Abdullah ia berkata: bahwasanya: Apabila Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam menyampaikan khutbah, maka kedua matanya memerah, suaranya
lantang, dan semangatnya berkobar-kobar bagaikan panglima perang yang sedang memberikan
komando kepada bala tentaranya. Beliau bersabda: "Hendaklah kalian selalu waspada di waktu
pagi dan petang. Aku diutus, sementara antara aku dan hari kiamat adalah seperti dua jari ini
(yakni jari telunjuk dan jari tengah)." Kemudian beliau melanjutkan bersabda: "Amma ba'du.
Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah, sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Seburuk-buruk perkara adalah perkara yang diada-
adakan dan setiap bid'ah adalah sesat." Kemudian beliau bersabda: "Aku lebih utama bagi
setiap muslim daripada dirinya sendiri. Karena itu, siapa yang meninggalkan harta, maka harta
itu adalah miliki keluarganya. Sedangkan siapa yang mati dengan meninggalkan hutang atau
keluarga yang terlantar, maka hal itu adalah tanggungjawabku." Dan telah menceritakan
kepada kami Abdu bin Humaid telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad telah
menceritakan kepadaku Sulaiman bin Bilal telah menceritakan kepadaku Ja'far bin Muhammad
dari bapaknya ia berkata: Saya mendengar Jabir bin Abdullah berkata: Isi khutbah Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam pada hari Jumat adalah, beliau memuji Allah, dan membaca
puji-pujian atas-Nya, kemudian berliau menyampaikan khutbah dengan suara yang lantang.
Kemudian ia pun menyebutkan hadits. Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin
Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan dari Ja'far dari Bapaknya dari
Jabir berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam jika berkhotbah, beliau memuji Allah
dan bersyukur kepadaNya kemudian beliau melanjutkan dengan kata: "Barangsiapa yang Allah
memberinya petunjuk, niscaya tidak ada yang akan menyesatkannya, dan barangsiapa yang
sesat, niscaya tidak ada yang menunjukinya, dan sebaik-baik perkataan adalah Kitab Allah, "
kemudian hadits sebagaimana hadits Ats Tsaqafi.

Dalil 2

اَللّ َساللّ نّيع نَنع هعَلع اْللّ حع ِعّنن لع نَ ل ِعّنن نَلن طع اَللّ سنل َلحن نْ نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال عَ نْ ِهَلع عْ عَ نْ عَ نْ ... :١٩١٣ يمحْ ْنسْ
نَ عْنّ ان عَ ين اْللّ ين عَ ين ين اَللّ نّ نْ عَ ل نَ نِ نْ عّغع عْ اللّ عَ نْ ين اَللّ نّ غَل عْ اْللّ نِ نْ ِهَلاللّ عِ عْ نْيع عَ نْ سنل اُللّنع ينعَ عُ ي اَللّ اَللّ عَ عْ بعلهَلع نَياللّسذاللّ ين اِللّ اَللّ عُ نّسع نَنع ين
ََل نْحاللّساللّ ان ين عَ اللّونلعْ َُل من ِهَلن َِلواللّسِ ساللّسِ نْ ُ نَ ْ عّ َِل ل ينرِْين نْل } سَ ُنْل نُ نِ نَ ياللّ نَ نْوع ََل اللّ اَللّ ساللّ اٍللّ نُ ين اِللّ اْللّ عَ نْ ِ كْ حَل نن اْللّ ََل ين اْللّ ين عَ ين ين ِهَلاللّ عْاَل
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ل سعياللّحن عْ ََل بن ين ل ين نَ يع نٌ ل سعين عْ نُ نّ نَ ين سُ نْ ِمع ين سَ عُ نَ عَ عْ عَ نّونلاللّ نَ َِلعّْ عَ بَللاللّ نُ َِلواللّسِ ِّسَلللاللّ ل ينرِْين نْل }{ نَ عّحاللّس نع اْللّ عَ اللّ ينعَ ين عْاَل
َِلواللّسِ ساللّسِ نْ ُ نَ ْ عّ َِل ل ينرِْين نْل }{ اعَكَل نُ عَ عَلاللّ نّ نْ نَ ل نَ ِهَلن ََل عْ نَ ل من عُ ن ِضع ين عَ بع نَ اللّس نَ ل نْنن َِلعّْ ِهَلن َِلواللّسِ ين كَ ل عَنن ين ِ كَ لعَ نَ لاك نَ عُ
ََل اللّ { ل َحك ظع نْ ِ كٌ نْسع نٌ نْل عْ نْون اَللّ سنّ اٍللّ نُ ين ِهَلن عَ اللّطع عَ نْ ين عَ اللّسبنلاللّ ذاللّ عَ نّلاللّ عَ عُ نْسع ين عَ لنّلاللّ حن عْ ين عَ نّلاللّ عّصع عْ اللّ ِ كْ ْ عْ نٍ اك انسع االلّساللّسِ ين ِهَلن

نَ نّ نَ ل من اَللّ اَللّ عّ نْ

Musnad Ahmad 3536: ...Dari Abu Ubaidah dari Abdullah dari Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam, ia berkata: Beliau mengajarkan kami khutbah hajah (berbunyi):

احلصح سُ اأ سِ اس سَ حْ حَ سَ لح َُ أِ سْ احلصح َهَس أَ صأ احيس سَ حْ نحي أْ سَسس حِ أَ َ سَ سِ سَ أْ أِيهَأ حَجسْذس حَ سَ سَ سأ سَ حْ سْ حَ حَ سَ حْجأبنس سْ حَ هأَأ صس مس َلسبح ...
... سَ ْلس سَ حَ حَ سَ يسصس دح مَصصَ بح سْ َِ حِ صس يح سِ حِ حَ َهَس اأمَ حَ األح مح سِ حِ صس يح سِ حِ حَ سَ لح حُ يدأ حّ

"Segala puji hanya milik Allah, kami memuji, meminta pertolongan, meminta ampun
dan berlindung kepadaNya dari kejelekan-kejelekan jiwa kami. Barangsiapa yang diberi
petunjuk oleh Allah, maka tiada seorang pun yang dapat menyesatkannya, dan
barangsiapa yang Dia sesatkan, maka tiada seorang pun yang dapat memberinya
petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang haq selain Allah dan aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusanNy... dari Abu Ubaidah dan Abu
Al Ahwash ia berkata: Dan ini adalah hadits Abu Ubaidah dari ayahnya ia berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam mengajarkan dua khutbah, khutbah hajat dan khutbah
shalat (Jumat): ALHAMDU LILLAHI atau INNAL HAMDA LILLAHI
NASTA'INUHU, lalu ia menyebutkan maknanya

سَ حْ حَ سَ لح َُ أِ سْ احلصح َهَس أَ صأ احيس سَ حْ نحي أْ سَسس حِ أَ َ سَ سِ سَ أْ أِيهَأ حَجسْذس حَ سَ سَ سأ سَ حْ سْ حَ حَ سَ حْجأبنس سْ حَ سَ حْجأبنس سْ حَ هأَأ صح مس َلسبح َِ اأ ...
... سَ ْلس سَ حَ حَ سَ يسصس دح مَصصَ بح سْ َِ حِ صس يح سِ حِ حَ َهَس اأمَ حَ األح مح سِ حِ صس يح سِ حِ حَ سَ لح حُ يدأ حّ احلصح سُ اأ سِ اس

Dalil 3

نْ يَل نَ نْ نَ َ مع اَللّ اللّ يع حع نْنن نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل نَ انل لن نْ نَ عِ نْ عَ بع عُ سن ِعّحعنع عَ نْ ... :٨٣١ َِِّلُْ ىنَص
اْل عَ عَ ِّزرِ عَ نْ رِْ عْ عَ بن ِّزرِ اَللّ نْلبنين اْللّ بنيع ل َْل ين اَللّ نْواللّس
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Shahih Bukhari 874: ...Dari Al Miswar bin Makhramah berkata: Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam berdiri, lalu ketika beliau mengucapkan syahadat, aku mendengar
beliau mengucapkan: "Amma ba'du". Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
mengajarkan dua khutbah, khutbah hajat dan khutbah shalat (Jumat): ALHAMDU
LILLAHI atau INNAL HAMDA LILLAHI NASTA'INUHU Hadits ini dikuatkan oleh Az
Zubaidi dari Az Zuhri

Dalil 1 kalimat Isi khutbah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pada hari Jumatadalah,
beliau memuji Allah, dan membaca puji-pujian atas-Nya menunjukkan bahwa khutbah
jumat Rasulullah dimulai dengan pujian dan sanjungan terhadap Allah SWT.

Dalil 2 kalimat dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, ia berkata: Beliau mengajarkan
kami khutbah hajah (berbunyi):

احلصح سُ اأ سِ اس سَ حْ حَ سَ لح َُ أِ سْ احلصح َهَس أَ صأ احيس سَ حْ نحي أْ سَسس حِ أَ َ سَ سِ سَ أْ أِيهَأ حَجسْذس حَ سَ سَ سأ سَ حْ سْ حَ حَ سَ حْجأبنس سْ حَ هأَأ صس مس َلسبح ...
... سَ ْلس سَ حَ حَ سَ يسصس دح مَصصَ بح سْ َِ حِ صس يح سِ حِ حَ َهَس اأمَ حَ األح مح سِ حِ صس يح سِ حِ حَ سَ لح حُ يدأ حّ

atau khutbah shalat (jumat)

سَ حْ حَ سَ لح َُ أِ سْ احلصح َهَس أَ صأ احيس سَ حْ نحي أْ سَسس حِ أَ َ سَ سِ سَ أْ أِيهَأ حَجسْذس حَ سَ سَ سأ سَ حْ سْ حَ حَ سَ حْجأبنس سْ حَ سَ حْجأبنس سْ حَ هأَأ صح مس َلسبح َِ اأ ...
... سَ ْلس سَ حَ حَ سَ يسصس دح مَصصَ بح سْ َِ حِ صس يح سِ حِ حَ َهَس اأمَ حَ األح مح سِ حِ صس يح سِ حِ حَ سَ لح حُ يدأ حّ احلصح سُ اأ سِ اس

mari perhatikan kedua pengajaran yang langsung dari Rasulullah ,جل جلاله diawali dari pujian,

sanjungan, tahmid dan syahadat), menunjukkan bahwa secara umum khutbah jumat diawali
dari tahmid dan syahadat.

Dalil 3 kalimat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berdiri, lalu ketika beliau
mengucapkan syahadat, aku mendengar beliau mengucapkan : "Amma ba'du".

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengajarkan dua khutbah, khutbah hajat dan
khutbah shalat (Jumat): ALHAMDU LILLAHI atau INNAL HAMDA LILLAHI
NASTA'INUHU menunjukkan bahwa setelah bertahmid dan syahadat dilanjutkan dengan
mengucapkan amma ba’du, untuk kalimat ini juga perhatikan kembali Dalil no 2 kalimat
"Hendaklah kalian selalu waspada di waktu pagi dan petang. Aku diutus, sementara
antara aku dan hari kiamat adalah seperti dua jari ini (yakni jari telunjuk dan jari
tengah)." Kemudian beliau melanjutkan bersabda: " Amma ba'du menunjukkan kaifiyat
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membaca amma ba’du selain di awal setelah syahadat juga dilakuakan pada jeda pembahasan
materi khutbah.

Kesimpulan Dalil bahwa khutbah jumat secara umum yang diajarkan Rasulullah جل جلاله adalah

dimulai dari tahmid, syahadat dan amma ba’du, kemudian memasuki materi khutbah. Adapun
kalimat tahmid memiliki ragam pilihan dan dua diantaranya adalah yang telah disebutkan,
mengenai syahadat ketika khutbah jumat tidak bisa dilepaskan dari contoh-contoh yang
Rasulullah ajarkan sehingga memulai khutbah jumat tidak terlepas dari tiga kaifiyat yaitu
tahmid, syahadat dan pengucapan amma ba’du.

Adapun bagi khatib isi materi khutbah yaitu memulai dengan tahmid dan syahadat diakhiri
dengan ucapan amma ba`du adalah memulai khutbah jumat sebelum pada isi materi adalah
dengan dengan tahmid dan syahadat diakhiri dengan ucapan amma ba’du.

XIII. Kemudian menyampaikan materi atau isi dan atau wasiat taqwa yang bersumber dari Al Quran
dan Assunnah serta memeperhatikan sunnah bershalawat kepada Nabi جل جلاله dan berdoa untuk
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mukminin dan mukminat dengan mengangkat satu telunjuk tangan, kaifiayat khutbah ini bisa
dilakukan pada keduanya

Dalil 1
ل عَسنياللّحن بن اَللّ عّ نْمع عَ نّل نَ طع اَللّ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن عّّسَلعَأال عَ لنَ نَ نَ انل نُ نَ حاللّ نٍ عَ بع عَ لبع نَ عَ نْ ... :٤١٨٣ ْنَّ ىنَص

ِّسَلللن اَللّ اَل نّ اللّ ين نَ ُ عَ ِعّواللّ ياللّ نَ نْوع
Shahih Muslim 1426: ...Dari Jabir bin Samurah ia berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
melakukan khutbah Jumatdua kali, di mana beliau duduk di antara keduanya. Dalam
khutbahnya beliau membaca Al Quran dan memberi peringatan kepada jama'ah
menunjukkan bahwa khutbah itu menyampaikan.
Dalil 2
QS. An Nahl : 125

سَ اح حِدس حْ سّ َِلح حَ َِ اأ ۚ سَ حْ سَ حِ إح أّ أُِلَأْإ َ دألسيس ٰ حَ حَ ۖ نحلأ حْ ُلسبح لأ لح دأ سْ ُلسمح حَ لأ مح سِ أُِلسبأ ُِصلح حَ أُ يأب حَ األأإٰ ُدسدس

حَ حْصأا يس أُِلسمس سَ اح حِدس حْ سّ حَ ۖ ۦ أَ يأباأ حَ َ دح َُ حَ َ أِمح

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik,
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu. Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesal dari jalan-Nya. dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Allah SWT memerintahkan kepada Rasul-Nya, Nabi Muhammad جل جلاله agar menyeru manusia

untuk menyembah Allah dengan cara yang bijaksana.

Ibnu Jarir mengatakan bahwa yang diserukan kepada manusia ialah wahyu yang diturunkan
kepadanya berupa Al-Quran, Sunnah dan pelajaran yang baik; yakni semua yang terkandung
di dalamnya berupa larangan-larangan dan kejadian-kejadian yang menimpa manusia (di
masa lalu). Pelajaran yang baik itu agar dijadikan peringatan buat mereka akan pembalasan
Allah SWT (terhadap mereka yang durhaka).
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Dalil 3
QS. Ali Imron : 110

سُ سّ حِ حَ حْ ا سْ لح حَ ۗ أُِهَأ حِ نسْ أْ سَنس حَ أَ حِ ن ُلسمس أَ دح حِ سْ حَنسيح حَ أِ َ سَ جس أُِلسمح حِ َ سَ سْ حَوس أِ لأانَي سُ حْ أَ سٌ سِ لأ َْ سِ حَ بس حٌ سَ نسْ سْ

حِ وسْ أَ ُلسسحٱٰ سَ سّ سَ حَ سْ حِ حَ حِ نسْ أْ نس ُلسمس سَ نسيس ُْص ۚ َ لَيس َ ۭ صَ بس حٌ حِ ي حِ لح أِ حْٱٰ أِ ُلس

Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada
yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya
Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman,
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. Mereka sekali-kali tidak akan dapat
membuat mudarat kepada kalian, selain dari gangguan-gangguan celaan saja; dan jika mereka
berperang dengan kalian, pastilah mereka berbalik melarikan diri ke belakang (kalah).
Kemudian mereka tidak mendapat pertolongan. Mereka diliputi kehinaan di mana saja
mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian)
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh
para Nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan
melampaui batas.
Dalil 4
QS al ahzab 56

ل عّعَحك نْنع ِ الحاللّسع نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِ رِسع ىن ِ ساللّسع نْ ِٰ نَ عْ عّ َِل ل نِٰرِْين ْٰ ۗ ِّسَلعَأال نّص نْ نَ رِسع نْ اللّ نَّٗ نَ لٰعٕ نْغٰ ين نِ ٰ ِّغا ََل عِ

Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Wahai orang-
orang yang beriman, berselawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan
penuh penghormatan kepadanya.

Dalil 5

عَ لاللّ عْ ينَلل غع نْ عْ ين عَ عْ ََل عْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل نَ انل لس ينيع عَ بع لع ينيع عَ نْ … :٨٨١ َِييَ يبأ ٍسَ
عَ نْلاللّ نِ ىن ََل نْنع عَ عَْ عُ نِ َْل ِّ عَ عْ نّأَل نْ يِ اَللّ لع عَ نِ نْ ونلاللّ يع َْل ِّ عَ عَْ ين لاللّ نِ عُ ِّسَل عَ عَْ ين نُ االلّعَ عَ عَْ ين اَللّ نَ ُ نُ عّ اَللّ عَ عَْ لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع
زَل نْ ِهَلن ََل عْ نَ نْونل نَ بنعَّ نَ نْواللّساللّس نَ عْ عُ ين عْ ان ين نَ عَ نّ نْ اللّسنل نِ ىن اُللّ نَ اللّيع نَ عَ نَ ين ِهَلع نَ س اٍللّ نُ نْل انلاللّسِ نَ انل نّأَل نْ لز نْ ي اَللّ يع نْ

عَ نَل عَ عَ ن ِضع نَ ل نن عَ ين عُ عُ ن ِضع نّص نْ نَ ََل من غَل نَ ين
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Sunan Abu Daud 883: … Dari Aus bin Aus dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: “Sesungguhnya di antara hari-harimu yang paling utama adalah hari Jumat,
pada hari itu Adam di ciptakan, pada hari itu beliau wafat, pada hari itu juga ditiup
(sangkakala) dan pada hari itu juga mereka pingsan. Maka perbanyaklah shalawat
kepadaku -karena- shalawat kalian akan disampaikan kepadaku." Aus bin Aus berkata:
para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, bagaimana mungkin shalawat kami bisa
disampaikan kepadamu, sementara anda telah tiada (meninggal)? -atau mereka berkata: "Telah
hancur (menjadi tulang)"- Beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah azza wa jalla mengharamkan
bumi untuk memakan jasad para Nabi."

Dalil 6

ل نُ ل نْ ِّسَل عَ نَ عٍ ين ل حن نَ يعَأ اَللّ اللّطع ان َلنَ نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل نَ انل نَ حن اْللّ عَ نْ … :٤٩٥ يمحْ ْنسْ
اَللّ ساللّ اٍللّ نُ ين اِللّ اْللّ عَ نْ نْواللّساللّسِ زْ عَ نْ يننَل ل نْنعَلحن َ نِ ِّنَل عَ عَ نّ نْ نَ نْ عَ نْ نَ ِبع ص َنن عْ

Musnad Ahmad 159: … Dari Umar dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: Janganlah kalian mengkultuskan aku sebagaimana orang-orang Nashrani
mengkultuskan Isa putra Maryam, aku hanyalah seorang hamba, maka katakanlah
hamba dan Rasul-Nya."

Dalil 7

ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع عَ س اٍللّ نُ عْنّص سَ عْ ل نْ بنسعأ عْ عْ ين عْأ اَللّ نّوع ِعَطن ينبعأ نَ انل نَ انل عس اَل اْللّطن عَ نْ … :١٤٣٨ َِييَ يبأ ٍسَ
عَ عّلاللّ بعونسع االلّساللّسِ نَ نْونل اك سع نٍ سنل حاللّ ظن عْ ين ين كِ عْ نْ اللّسنل نْ عْ ين ين االلّعّسنل لنّص نْين ين نَ نُ نَل نْ ِهَلاللّ اْللّ ال ِّنَل نَ نْونل نَل اْللّ ال نٍ نَ ينعَ نْواللّعّسنل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ

اَللّ ل عَطن ََل ِّ عَ نْسَللاللّ عَ نّمع نْنع ان ين عَ عّلاللّ انسع عُ بنيع ينيع

Sunan Abu Daud 4172: … Dari Abu Nadhrah dari Mutharrif ia berkata: Bapakku berkata: …
Aku pergi bersama rombongan utusan bani Amir menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam. Kami lalu berkata: "Engkau adalah junjungan kami." Beliau langsung
menyahut: "Junjungan itu hanyalah Allah Ta'ala semata." Kami berkata lagi: "Engkau
adalah yang paling utama di antara kami dan memiliki kemuliaan yang besar." Beliau
bersabda: "Berkatalah kalian dengan perkataan kalian, atau sebagian dari perkataan
kalian (tidak perlu banyak pujian), dan jangan sekali-kali kalian terpengaruh oleh
setan."

Dalil 8
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ِهَلاللّ انَلصن نَ نْونل عَ عْ نْ نْ ل ِعْيك نُ عَ نَ سع ِعّحع نّص نْ نَ ِ ين عَ نْ نَ بع نَ عَ بع ينل نُ نَ انل نَلن عْ نَ اُللّ عَ بع نُ نُ ل حن اْللّ عَ نْ … :٤١١١ ْنَّ ىنَص
لع النن ِعّحاللّنن عَ نَيع بعنعىع نُ ل نَ ين ين نِّ لن نَ عِ عْ بعنَ نَ نْواللّس عَ ين نّص نْ اْللّ ْ نْزع ل نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ اَللّ ينعْ نُ عْ نّون عَ عْ نْ نَ ِعّ عَ عَ لنْ نَ
لس حاللّين اَللّ نَ نْسع نَ ِ ين عَ نْ نَ بع نَ عَ بع اَللّ ينعْ نُ نَ انل عَ حن مع ََل ِّ عْ عَ نْ عَ بع عَ عَ نْ ماللّ عَ نْ ِنَلن سن نْ ينباللّس نَسنل َْل من سْ َ يع نٍ اَللّ بع نَلاللّ عَ نّ االلّ نَسنلِ َْل من ي

اِللّ سن نَنع نَ نَ نّ نْ نَلن عْ نَ اُللّ اَللّ بع اُللّ نُ ل حن اْللّ نَ نْونل عَ عْ نْ نْ اَللّ نْ عَ نْ

Shahih Muslim 1443: …Dari Umarah bin Ru`aibah bahwa suatu ketika ia melihat Bisyra bin
Marwan mengangkat kedua tangannya di atas mimbar, maka ia pun berkata: Semoga
Allah menjelekkan kedua tangan ini. Sungguh, saya telah melihat Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam, beliau tidak menambah lagi setelah memberikan isyarat dengan
tangannya seperti ini -ia pun memberi isyarat dengan jari telunjuknya-. Dan telah
menceritakannya kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Abu
Awanah dari Hushain bin Abdurrahman ia berkata: Saya melihat Bisyra bin Marwan pada hari
Jumatmengangkat kedua tangannya, maka Umarah bin Ru`aibah pun berkata. Kemudian ia
pun menyebutkan hadits semisal.

Dalil 1 kalimat Dalam khutbahnya beliau membaca Al Qur`an dan memberi peringatan
kepada jama'ah. Menunjukkan materi khutbah sumbernya adalah Al Quran dan Assunnah,
dengan demikian materi khutbah berisi dari Al Quran dan Assunnah yang bersifat memberi peringantan,
nasehat dan atau wasiat taqwa.

Dalil 2 kalimat Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik, dalam tafsir ibnu katsir, Ibnu
Jarir mengatakan bahwa yang diserukan kepada manusia ialah wahyu yang diturunkan
kepadanya berupa Al Quran, Sunnah dan pelajaran yang baik; yakni semua yang terkandung
di dalamnya berupa larangan-larangan dan kejadian-kejadian yang menimpa manusia (di masa
lalu). Pelajaran yang baik itu agar dijadikan peringatan buat mereka akan pembalasan Allah
SWT (terhadap mereka yang durhaka), menunjukkan bahwa pelajaran yang bersumber dari Al
Quran dan Assunnah semuanya berisi pelajaran yang bila kita sampaikan bentuk wujud
menunju ketaqwaan.

Dalil 3 kalimat Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada
Allah menunjukkan memberi pelajaran dari Al Quran dan Assunnah dengan menyuruh kepada
yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar tujuanya adalah beriman (taqwa), dalam tafsir
ibnu katsir dijelaskan.
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أِيهَأ} حِ نسْ أْ سَنس حَ أَ حِ نس َلسمس أَ دح حِ سْ حَنسيح حَ أِ َ سَ جس أِيلسمح حِ َ سَ سْ {حَوس

Menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah.
(Ali Imran : 110)

[ِ ََ [ذس جََ دَ بَِ مح دس أَ سِ َهَأ يسصأ دح سَ دح ميِا أَ سَ دح ا الخ أَ حِ حَنحي صَ حَ ا األأ َلسمح يسصأ دح سَ سِ صس مح سَ حِ حَنحي صَ حَ صس: مح سَ حِ سَ ي حْ أ َمس حَ وحي
ا أَ نسيح َلسمأ احإ دح حْ سّ حَ حَ اَ حَ حَ أَ احبس دح َهَس اَإ ىح َلنَيأفُص األحإ خُ سْ حَ حَ وحي : سُ وحيلح [ أُ لحيح حِأِف أُ أِنس حِ ََ دس سَ [دح ُا لحيح حِأِف أُ أِنس
سَ سّ ي سَيح َِ ا أِ أِيلمجََ سَ سّ سَ حْ َا هأا سَ سّ سَوحي حِ حَ سَ سّ َ حَ ِوس أِ َلنَي سَ بس حٌ " : حَ احوحي خ خَ بس حٌ أِ َلنَي ُُّ حِ َهَأا حَ ْ سَ حَ احي : حَ احوحي

أَ" أَ ََ لأا سَ اسيس ىح سَ حِ حَ ا أَ حِ نس َلسمس أَ دح

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Abdul Malik, telah
menceritakan kepada kami Syarik, dari Sammak, dari Abdullah ibnu Umairah, dari Durrah
binti Abu Lahab yang menceritakan: Seorang lelaki berdiri menunjukkan dirinya kepada Nabi
.جل جلاله yang saat itu berada di atas mimbar, lalu lelaki itu bertanya, "Wahai Rasulullah, siapakah

manusia yang terbaik?" Nabiجل جلاله. menjawab, "Manusia yang terbaik ialah yang paling pandai

membaca Al Quran dan paling bertakwa di antara mereka kepada Allah, serta paling gencar
dalam melakukan amar makruf dan nahi munkar terhadap mereka, dan paling gemar di
antara mereka dalam bersilaturahmi."

Dalil 4 kalimat Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.
Wahai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah
salam dengan penuh penghormatan kepadanya, menunjukkan secara umum agar kita
sebagai umat Rasulullah جل جلاله diperintahkan oleh Allah SWT agar memberi salam dan

penghormatan kepada Rasulullah ,جل جلاله termasuk ketika khutbah jumat, dikarenakan dapat

dipastikan ketika kita menyampaikan khutbah jumat akan menyebut nama Rasulullah جل جلاله.
Dalil 5 kalimat Sesungguhnya di antara hari-harimu yang paling utama adalah hari
Jumat, pada hari itu Adam di ciptakan, pada hari itu beliau wafat, pada hari itu juga
ditiup (sangkakala) dan pada hari itu juga mereka pingsan. Maka perbanyaklah
shalawat kepadaku menunjukkan secara umum agar memperbanyak shalawat dihari jumat
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lebih-lebih sebagai khatib agar memperhatikan perintah memperbanyak shalawat kepada
Rasulullah ,جل جلاله yang pasti kita akan menyebut namanya ketika khutbah jumat.

Dalil 6 kalimat Janganlah kalian mengkultuskan aku sebagaimana orang-orang Nashrani
mengkultuskan Isa putra Maryam, aku hanyalah seorang hamba, maka katakanlah
hamba dan Rasul-Nya, menunjukkan agar ketika pelaksanaanya membaca shalawat jangan
berlebihan dalam kaifiyatnya, termasuk dalam hal jangan sampai menyamakan Rasulullah
dengan allah SWT dalam bentuk apapun.

Dalil 7 kalimat Aku pergi bersama rombongan utusan bani Amir menemui Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam. Kami lalu berkata: "Engkau adalah junjungan kami."
Beliau langsung menyahut: "Junjungan itu hanyalah Allah Ta'ala semata." Kami
berkata lagi: "Engkau adalah yang paling utama di antara kami dan memiliki kemuliaan
yang besar." Beliau bersabda: "Berkatalah kalian dengan perkataan kalian, atau
sebagian dari perkataan kalian (tidak perlu banyak pujian), dan jangan sekali-kali kalian
terpengaruh oleh setan." Menunjukkan dengan jelas larangan berlebih-lebih dalam memuji
dan bershalawat dari Rasulullah ,جل جلاله beliau sangat khawatir berlebih-lebihan akan menjadi

bencana karena dipengaruhi oleh setan.

Dalil 8 kalimat ketika ia melihat Bisyra bin Marwan mengangkat kedua tangannya di
atas mimbar, maka ia pun berkata: Semoga Allah menjelekkan kedua tangan ini.
Sungguh, saya telah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau tidak
menambah lagi setelah memberikan isyarat dengan tangannya seperti ini -ia pun
memberi isyarat dengan jari telunjuknya, menunjukkan mengangkat kedua tangan
dilakukan Rasulullah pada momen-momen tertentu dalam berdoa, maka momen-momen
tertentu itulah seorang muslim diperbolehkan mengangkat kedua tangan ketika berdoa, berdoa
di khutbah jumat adalah ibadah, dan rasul mencontohkan dengan satu tangan maka bila
dilakukan oleh kedua tangan itu termasuk tambahan dalam ibadah dan ini dilarang atau bid’ah.

Kesimpulan Dalil 1-3 tentang materi khutbah jumat yang dilakukan oleh Rasulullah ,جل جلاله adalah

pelajaran yang terdapat dalam Al Quran dan Assunnah dengan berbagai tema asal bersifat
pelajaran, pengajaran dan atau wasiat taqwa.
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Kesimpulan Dalil 4-7 tentang memeperhatikan sunnah bershalawat kepada Nabi جل جلاله bahwa

bershalawat kepada Rasulullah جل جلاله adalah perintah langsung dari Allah SWT, lebih-lebih di

hari jumat, termasuk bagi khatib yang pasti akan mengucapkan nama Rasullullah ,جل جلاله tetapi

agar menjadi perhatian ada larangan dari rasul agar jangan sampai berlebih-lebihan didalamnya
baik itu pujian ataupun shalawat kepadanya agar jangan sampai kecintaan kita kepada Rasul
menyamakan sifatnya dengan Allah SWT dalam bentuk apapun, dan ini adalah bentuk
kekufuran.

Kesimpulan Dalil 8 tentang berdoa kepada untuk mukminin dan mukminat dengan mengangkat
satu telunjuk tangan bahwa Rasulullah dalam khutbahnya mendoakan seluruh umat muslim
dan ini menjadi bagaian dari isi materi khutbah dan pada pelaksanaanya dengan mengangkat
satu tangan, dan bila dilakukan dengan dua tangan berarti menyelisihi apa yang dilakukan
Rasulullah serta menambah kaifiyat atau bid’ah.

Tentang kaifiyat khutbah bisa dilakukan pada keduanya adalah bahwa dimulai tahmid,
syahadat, materi atau isi dan wasiat taqwa-berdoa, bisa disampaikan kapan saja di dua khutbah
yang dimaksud.

Kemudian menyampaikan materi atau isi dan atau wasiat taqwa yang bersumber dari al quran
dan Assunnah serta memeperhatikan sunnah bershalawat kepada Nabi جل جلاله dan berdoa untuk

mukminin dan mukminat dengan mengangkat satu telunjuk tangan, kaifiayat khutbah ini bisa
dilakukan pada keduanya, adalah dalam menyampaikan materi dan isi khutbah serta doa setelah
mengawali dengan tahmid dan syahadat maka semua bisa dilakuakan diulang-ulang atau
ditempatkan di khutbah berapa sesuai dengan keperluan bagi khatib, tetapi pada pelaksanaanya
agar memeperhatikan sunnah bershawalat dan mengangkat satu tangan (telunjuk) ketika
berdoa.
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XIV. Pada pelaksanaan khutbah dilakukan dengan semangat tinggi dan atau khusyu
Dalil 1

عَ ََل حن ِمع نِ طن نَ عْذنِ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ ل نَ نَ انل ِهَلع عْ عَ نْ عَ بع عَ لبع نَ عَ نْ … :٤١١٩ ْنَّ ىنَص
… عَلس نَ اُللّ عّ سع اْللّ اَللّ نَِل نَ َلص من اَللّ اللّ نْ لن َْل نّ عَ ِ ين اَللّ اللّ سع ىن نِ نْ ين عَسنلاِللّ نْ

Shahih Muslim 1435: …Dari Jabir bin Abdullah ia berkata: bahwasanya: Apabila Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam menyampaikan khutbah, maka kedua matanya memerah,
suaranya lantang, dan semangatnya berkobar-kobar bagaikan panglima perang yang
sedang memberikan komando kepada bala tentaranya…

Keterangan Dalil 1 Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menyampaikan
khutbah, maka kedua matanya memerah, suaranya lantang, dan semangatnya berkobar-
kobar bagaikan panglima perang yang sedang memberikan komando kepada bala
tentaranya. Menunjukkan khutbah jumat dilakukan dengan serius, sungguh-sungguh, khusyu,
suaranya bersemangat, lantang, keras dan tegas. Dengan demikian tidak boleh khutbah jumat
bersifat bercanda atau mengundang tawa apalagi berbau porno.

Kesimpulan Dalil bahwa pada pelaksanaanya khutbah jumat dilakukan harus sesuai dengan
apa yang dicontohkan Rasulullah جل جلاله dan keterangan menunjukkan bahwa khutbah jumat yang

dicontohkan bersifat serius, sungguh-sungguh, khusyu, suaranya bersemangat, lantang, keras
dan tegas.

Pada pelaksanaan khutbah dilakukan dengan semangat tinggi dan atau khusyu adalah khutbah
jumat dilakukan dengan semangat yang tinggi, suara yang keras dan tegas, dan atau khusyu.
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XV. Serta durasinya (khutbah) adalah pertengahan tidak panjang dan tidak pendek
Dalil 1

نْل االلّعّسنل نَ نَزن ل نْنّحَل نَ نّ ينبع ين زن نَ نِيع نْ زُ ل حَل نْ نَسنل طن نَ ِشعغس ين ينباللّس نَ انل نَ انل نَ َلل من عَ بع غع ِىع ين عَ نْ … :٤١١٣ ْنَّ ىنَص
ََل عْ اَللّ نْواللّس نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ اَللّ يع حع نٍ عْالأ نَ نْونل نَ نْسنَُلنع نَ سع اَللّ نْنّسع نَ زع نَ ينيع ين نَ ينبعنّسع عْ نّون عَ ل نَوعظن ِعّ ينبنل

ِ كَ نع عٍ عَ نَل نَ ِعّ عَ عْ ََل عْ ين نَلن طع اِللّ ِعّ يِ اَللّ اْللّ ِاع ين نُ نِ َْل ِّ َاللّسِ عٍ نِ نْ عَ عْوعيع عَ عْ عَسَللز نْ عَ عّ نَ طع اَللّ نَ نْ اع ين غع اَللّ ََل ِّ عُ نِ ىن نَ س اٍللّ

Shahih Muslim 1437: …Dari Washil bin Hayyan ia berkata: Abu Wa`il berkata: Ammar
pernah menyampaikan khutbah Jumat kepada kami dengan bahasa yang singkat dan
padat. Maka ketika ia turun dari mimbar, kami pun berkata kepadanya, "Wahai Abu
Yaqzhan! Khutbah Anda begitu singkat dan padat. Alangkah baiknya kalau Anda
panjangkan lagi." Ammar berkata: Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda: "Sesungguhnya lamanya shalat dan pendeknya khutbah seseorang itu
menunjukkan tentang pemahaman ia tentang agamanya. Karena itu, panjangkanlah
shalat dan pendekkanlah khutbah, karena sebagian dari bayan (penjelasan) adalah
sihir."

Dalil 2

َْل ين اَللّ نِاللّ نْنع سَ َ عَ بن عَ بع عَ ل حن ِّسرِيع عْنّص سَ عَ ان اَللّ بع اَللّ ل نَل َْل ِّ نِ نّ نَ نَ انل ِهَلع عْ عَ نْ عَ بع ِهَلع عْ عَ نَ اْللّ عَ نْ … :٤١٩١ ْنَّ ىنَص
نَ يننْل غع نَ ياللّ نَ نْوع نَ ل نَ نَ نْونل لع حاللّين ِعّماللّ عُ نُ س اٍللّ ل سن عٍ لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ ين نَ ان سَ أع نَ

Shahih Muslim 1453: … Dari Ubaidullah bin Abdullah ia berkata: Adl Dlahak bin Qais
menulis surat kepada An Nu'man bin Basyir menanyakan tentang surat yang apa yang dibaca
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oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pada hari Jumat selain surat Jumu'ah. Maka ia
menjawab, "Beliau membaca surat Al Ghasyiah."

Dalil 3

لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع عَ نُمع ِعّ عُ نِ ىن عْأ ياللّ نَ نْوع نَ ل نَ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأَل ََل ين َلللس نْ عَ ِبع عَ نْ … :٤١٩١ ْنَّ ىنَص
عُ نِ ىن عْأ ياللّ نَ نْوع نَ ل نَ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأَل ََل ين ين عَ عَ َْل ِّ عَ عْ زَ َ مع عَ ل عَنن ع ِمع نّص نْ يننْص غع نَ ين عُ نْ مع ِّنَل ْغاللّ نْسعزع َِّ

نَ سنلعْوعَ ِعّحاللّ ين لع حاللّين ِعّماللّ نُ نُ س اٍللّ لع حاللّين ِعّماللّ

نَسنل َْل من ي اَللّ لعنّ عْ عَ سنل عٍ ع ِمع نِّ بعين نَ نَل عُ اٍللّ عَ نْ ل حن اَللّ نِ عَ زَ َ عَ ين نَسنل َْل من سِ عْ نَ اَللّ ينباللّس نَسنل َْل من ي َ ينبعأ نَسنل َْل من سَ عَ اللّحن اَللّ ِبع نَسنل َْل من ي
نَ انل ل حن نَ ل حن عَيع نّ عّ عَ عَ عَ نْ نِ َْل ِّ عْأ اَللّ لعنّ عْ عَ سنل عٍ ع ِمع نِّ بعين سَ سَل نِ اْللّ عَ نْ نَلاللّ يع اَللّ نَسنل َْل من سَ نُ يع نَ اَللّ بع اْللّ حَل نن اْللّ نَسنل َْل من سُ ل ََل بن اَللّ بع اْللّ حَل نن اْللّ

اَللّ نَل عُ اٍللّ

Shahih Muslim 1454: …dari Ibnu Abbas bahwa biasanya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
ketika… Dan dalam shalat Jumat beliau membaca surat Al Jumu'ah dan surat Al
Munafiqun. …

Dalil 4

الصع بعنن لع حاللّين ِعّماللّ عْأ ياللّ نَ نْوع نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ ل نَ نَ انل سَ َ عَ بن عَ بع عَ ل حن ِّسرِيع عَ نْ … :٤١٨٣ ِّسنلشأ ٍسَ
نَلع… عَ ل ِعّسن اَللّ ْ عْ من نَ يننْل غع نَ ين نّص عْ ن ِضع نَ بال نُ نَ عٍ ِ

Sunan Nasa'i 1407: … dari An Nu'man bin Basyir dia berkata: Dalam shalat Jumat, Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam membaca surat Al A'laa dan Al Ghasyiyah. …

Dalil 5

اِللّ طاللّ عِ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ينل نُ اَللّ ينَل نَ نَ َْل من عَ نْ نَ انل نُ نَ حاللّ نٍ عَ بع عَ لبع نَ عَ نْ … :٨٨٨١٨ يمحْ ْنسْ
اِللّ طاللّ عِ نَ نْ نْواللّساَللّ ََل اللّ سَ أع نَ بع اَللّ َل نْنّلن نِ نْ اَللّ عّ نْمع ََل اللّ ل انلشعحك اِللّ طاللّ عِ نْ اَللّ اللّ ينعْ نَ نْ سُ ََل نْ لشنلع عْ عَ عْ نَ لن عَ ين اَللّ اللّ ينعْ نُ عْ ان اَللّ اْلاع نْ اللّ نِ نْ انترِ كِْ عْ انل
لنّص نْين ِهَلع عِ نّل عَ عَ عْ سَ ُنْل ياللّ نَ نْوع ين ِّسَلللن عَ بع اَللّ نْيع ل كْ نِ نَ ِ كْ عْ ان عَ لنَ نَ نَ انل اَللّ نَاللّ طع اَللّ عَ لنَ نَ نَ عَ نَ اَللّ عّ االلّ ل نَ عَ اللّ ِضع اَللّ نّ نَ طع اَللّ

Musnad Ahmad 20040: …Dari Jabir bin Samurah ia berkata: "Siapa saja yang mengatakan
padamu bahwa Rasulullah Shallalahu 'Alaihi Wasallam berkhutbah dengan duduk maka
janganlah kamu percayai. Sungguh, aku telah menyaksikannya lebih dari seratus khutbah, aku
melihat Rasulullah Shallalahu 'Alaihi Wasallam berkhutbah dengan berdiri, lalu duduk
sebentar tiada berkata-kata, lalu berdiri lagi dan berkhutbah dengan khutbah yang lain." Aku
(Simak) lalu bertanya, "Bagaimana hutbah beliau?" Jabir menjawab, "Khutbahnya
ringkas, menasehati manusia dan membaca ayat-ayat dari kitabullah Ta'ala."
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Dalil 6

اَللّ اللّ نِ ىن عَ لنَ نْلن نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال نَ نْ الأ ياللّىن اَللّ سع اَللّ نَ انل نُ نَ حاللّ نٍ عَ بع عَ لبع نَ عَ نْ … :٤٩٣١ ِّسنلشأ ٍسَ
كِْ عْ ان اَللّ نَاللّ طع اَللّ ين كِْ عْ ان

Sunan Nasa'i 1564: …Dari Jabir bin Samurah dia berkata: Aku pernah shalat bersama
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Shalat beliau sederhana dan khutbahnya juga
sederhana." (Tidak terlalu cepat dan tidak terlalu panjang).

Dalil 7

(QS. Luqman : 19)

{ بألح مس حْ اأف صس َوسلأ حَ }

Dan sederhanalah kamu dalam berjalan

Dalil 1 kalimat panjangkanlah shalat dan pendekkanlah khutbah, menunjukkan bahwa
khutbah harus lebih pendek dari pada shalat, tetapi untuk memahami kalimat ini maka kita
perhatikan Dalil 2 Rasulullah membaca surat al-Jumu'ah dan Al Ghasyiah, Dalil 3 surat Al
Jumu'ah dan surat Al Munafiqun dan Dalil 4 surah Al A'laa dan Al Ghasyiyah, bila kita
klasifikasi durasi waktu akan berbeda-beda maka kalimat panjangkan shalat dan pendekan
khutbah tidak memiliki makna sebenarnya atau hakiki, tetapi memiliki makna mazazi atau
perumpamaan, dengan demikian maknanya adalah jangan terlalu panjang sehingga bersifat
bertele-tele hal ini diungkap di matan yang sama dengan kalimat karena sebagian dari bayan
(penjelasan) adalah sihir, menunjukkan dengan jelas bahwa khutbah itu tidak boleh panjang
apalagi bertele-tele.

Mari perhatikan kembali kalimat Dalil 1 kalimat نَ نِيع نْ زن artinya meringkas, membuat singkat
namun padat kemudian kalimat ِِاَُ dalam lisanul arab dijelaskan

. عَ َْ لع بلّنَِلن نَ عَ يننْ ْذِ ِّلِعَ ْأ اَللّ ينبعنّسع : اَللّ ياللّول

“kau telah menggunakan balāghah dalam ucapannya” Maksudnya adalah menggunakan gaya
bahasa yang fasih, tepat, dan efektif menyampaikan makna dalam konteksnya. Dengan
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demikian maka khutbah jumat diusahakan harus singkat, padat, berisi dan efektif menunjuk
sasaran memberi pelajaran, nasihat dan atau wasiat taqwa, dan jangan bertele-tele.

Dalil 5 kalimat "Bagaimana khutbah beliau?" Jabir menjawab, "Khutbahnya ringkas,
menasehati manusia dan membaca ayat-ayat dari kitabullah Ta'ala. menunjukkan bahwa
Rasulullah memberikan nasihat dan membaca beberapa ayat dalam Al Quran dengan demikian
ada keterangan sebagai khatib bila sudah membaca aya-ayat dalam Al Quran dalam bentuk
pengajaran, nasihat dan atau wasiat taqwa.

Dalil 6 dan 7 mari perhatikan kalimat َوسلأ حَ صس makna kalimat ini menurut Imam Ibnu Katsir
dalam tafsirnya mengatakan : Maksudnya, berjalanlah kamu dengan langkah yang biasa dan
wajar, tidak terlalu lambat dan tidak terlalu cepat, melainkan pertengahan di antara keduanya.
Berarti dalam hal khutbah dalam penyampaianya walaupun ringkas tetapi penyampaian tidak
boleh terkesan terburu-buru tetapi pertengahan tidak cepat dan tidak lambat.

Kesimpulan Dalil Khutbah adalah ucapan yang dirangkai yang mencakup nasehat dan
penyampaian dengan sifat (karakteristik) yang dikhususkan. (Tahdzib Asma wa Al-Lughat,
An-Nawawi, III: 92) dalam hal durasi maka tidak ada waktu pasti berapa lama dalam bentuk
menit atau jam, tetapi Dalil-Dalil menunjukkan tiga hal pokok.

1) Durasi waktu diusahakan نَ نِيع نْ artinyaزن ringkas, singkat dan padat

2) Pola penyampaian dengan gaya bahasa yang ِِاَُ artinya fasih, tepat, dan efektif

3) Artikikulasi dari َوسلأ حَ صس adalah tidak boleh terkesan terburu-buru tetapi pertengahan tidak
cepat dan tidak lambat.

Serta durasinya (khutbah) adalah pertengahan tidak panjang dan tidak pendek adalah durasi
khutbah agar jangan membuat jama’ah jumat menjadi bosan atau bahkan mengantuk maka
diusahakan ringkas, singkat, padat, fasih, tepat, efektif dan dalam penyampaianya menarik
perhatian dan jangan terlalu pendek, yang hanya membaca Al Quran tanpa memberi keterangan
dan pengajaran, nasihat dan atau wasiat taqwa.
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XVI. Kemudian muqomit mengumandangkan iqommah, sementara imam dan makmum bersiap
untuk shalat
Dalil 1
َلص نْ نْ لن حاللّين ِعّماللّ يننْص ََل اللّ غن نّنن ِلع عَ نْ نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال عَ نْ نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ عَ نْ ٤١٤٨:ز… ْنَّ ىنَص
نَلع نِ نَ غاللّ عْ نْ ين ل نَ عَ اللّ ِضع لع حاللّين ِعّماللّ نَ عَ بن ين اَللّ عَسن بن ل نْ اَللّ نّ نَ عُ لاللّ اَللّ ين نْ الأ نْ اللّ ََل اللّ عَ عّ نَ طع اَللّ عَ عْ نَ اَللّ عُ نْ َلص من نَ نْ ينعَ ََل اللّ اَللّ نّ نُ اْل االلّ ل نْ

سَ ينَلل
Shahih Muslim 1418: …Dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau
bersabda: "Barangsiapa yang mandi kemudian mendatangi Jumat, lalu ia shalat
semampuannya dan diam (mendengarkan khutbah) hingga selesai, kemudian ia
lanjutkan dengan shalat bersama Imam, maka ia akan diampuni (dosa-dosa yang
dilakukannya) antara hari itu dan hari jumat yang lain. Dan bahkan hingga lebih tiga hari."
Dalil 2

نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ نّ نَ عْذنِ اَللّ ذال نِ اللّ زَ نِ بع نَ ل نَ نَ انل نْ ْ نْزع عَ بع عِ لشع ِّنَل عَ نْ … :٤١٣٣ ِّسنلشأ ٍسَ
ل سعياللّحن نْ ِهَلاللّ أن عْ نُ نَ حن اْللّ ين سَ بنلع ينبعأ عَ نْ نٌ عْأ نَ عّ نّ نَ نَ ل نَ ََل اللّ نَ ينانل نَ نَزن نْنعذنِ لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع عَ نَ سع ِعّحع نّص نْ

Sunan Nasa'i 1377: …Dari As Saib bin Yazid dia berkata: "Bilal mengumandangkan adzan
saat Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wa Sallam telah duduk diatas mimbarnya, pada hari
Jumat. Bila beliau turun, ia segera menegakkan shalat, begitu pula pada zaman Abu Bakar
dan Umar Radliallahuanhuma."
Dalil 3
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عَ نَ سع ِعّحع نّص نْ اَللّ ل نْ ع ِمع نَ نّ نَ عْذنِ اَللّ اللّ ينيَل لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع اَللّ ِ نْ ِّسال نَ ل نَ نَ انل نْ ْ نْزع عَ بع عِ لشع ِّنَل عَ نْ … :٨٣٤ َِِّلُْ ىنَص
نَ لاللّ نَ ين اَللّ سع نْ ِهَلاللّ أن عْ نُ اَللّ ل لعحن اْللّ نَ ل نَ ل نْنّحَل ل سعياللّحن نْ ِهَلاللّ أن عْ نُ نَ حن اْللّ ين سَ بنلع ينبعأ ين نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال عْ يع نْ نّص نْ

عْْسنلع بعلعّحن عُ س بعلّنرِ زَ عْ سع نْ اَللّ ِ نُ يع ِّزَل ِهَلع عَْ نْ ينباللّس نَ انل عَ ِ نُ يع ِّزَل نّص نْ نَ ِّلَللعّ نَ ِ نْ ِّسال نَ ِ نٌ ِّسَلللاللّ
Shahih Bukhari 861: …Dari As Sa'ib bin Yazid berkata: Adzan panggilan shalat Jumatpada
mulanya dilakukan ketika imam sudah duduk di atas mimbar. Hal ini dipraktekkan sejak zaman
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Abu Bakar dan 'Umar radliyallahu 'anhuma. Ketika masa
'Utsman radliyallahu 'anhu dan manusia sudah semakin banyak, maka dia menambah adzan
ketiga di Az Zaura'."

Dalil 1 kalimat Barangsiapa yang mandi kemudian mendatangi Jumat, lalu ia shalat
semampuannya dan diam (mendengarkan khutbah) hingga selesai, kemudian ia
lanjutkan dengan shalat bersama Imam, menunjukkan rangkaian ibadah jumat bila sudah
selesai khutbah adalah shalat jumat.
Dalil 2 kalimat Bilal mengumandangkan adzan saat Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wa
Sallam telah duduk diatas mimbarnya, pada hari Jumat. Bila beliau turun, ia segera
menegakkan shalat, menunjukkan selesai khutbah maka langsung melaksanakan shalat jumat.
Dalil 3 kalimat maka dia menambah adzan ketiga di Az Zaura menunjukkan ada adzan 3
kali, bila kita klasifikasi adzan yang di maksud adalah 1 adzan panggilan di Az Zaura, 2 adzan
memasuki waktu shalat jumat dan yang ketiga adzan dalam artian iqomah, berarti setelah
selesai khutbah maka dilanjutkan dengan iqomah kemudian melaksanakan shalat jumat.

Kesimpulan Dalil bahwa rangkaian ibadah jumat setelahnya khatib selesai dari khutbah maka
rangkaian berikutnya adalah shalat jumat yang di tandai dengan langsung mengumandangkan
iqomah oleh muqomit.
Kemudian muqomit mengumandangkan iqomah, sementara imam dan makmum bersiap untuk
shalat adalah bila imam telah selesai dengan khutbahnya kemudian imam turun dari mimbar
maka muqomit mengumandangkan iqomah pertanda shalat jumat akan dimulai.
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XVII. Bila imam sudah dapat memastikan kerapihan shaf maka shalat berjamaah jumat dua rakaat
dilaksanakan dengan suara imam jahr
Dalil 1

ْ عَ يع نْ نَ عّ نَ عَ اَللّ ِ نُ ين نْنعالأ اُللّسعن رِْ ِّ ينعْحرِسِ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل نَ انل سَ يننَ عَ نْ …
Shahih Muslim 657: …Dari Anas dia berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda, 'Sempurnakanlah shaf-shaf kalian, karena aku melihat kalian dari arah
belakang punggungku'."
Dalil 2

سالْ اللّنن نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ ل نَ نَ انل سَ َ عَ بن نَ بع نَ ل حن ِّسرِيع اَللّ يع حع نٍ نَ انل سَ ل حن عٍ عَ نْ …
… نَ َل نَ عْسنل نّسن عٍ ِ نْنعذنِ عُ نِ َْل عّّ سنل االلّحع عْذنِ اُللّسنْسنل ىاللّ

Sunan Abu Daud 569: … Dari Simak dia berkata: Saya telah mendengar An Nu'man bin
Basyir berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam biasa meluruskan shaf-shaf
kami apabila kami berdiri untuk shalat. Apabila barisan kami telah lurus, maka beliau
bertakbir.
Dalil 3

عْنّص نَلس نَلمع عَ عْ ََل َْل ِّ َلغاللّ نِ نّ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ ل نَ نَ انل سِ عٌ ل نْ عَ بع عَ ِ نَ نَ ِعّ عَ نْ …
… عَ االلّاللّسباللّلاللّ نَ نّعّ عِ نّ نْ نّعّاُللّسِ عِ نْ ان اَللّ نْواللّس ين نَسنل عَ سنل نْ ين نَل نُ اْللّي ىاللّ صاللّ نن نْحع نَلس نَلمع

Sunan Abu Daud 568: … Dari Al Bara` bin 'Azib dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam biasa memasuki celah-celah shaf, dari ujung ke ujung lainnya seraya
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mengusap dada dan pundak kami, lalu bersabda: "Janganlah kalian berselisih, sehingga
akan membuat hati kalian berselisih juga."…
Dalil 4

ِّسَلعَأرِ نَ ل نَ اَللّ نْواللّس سَ َ عَ بن نَ بع نَ ل حن ِّسرِيع اَللّ يع حع نٍ نَ انل سِ عَ من عَ بع عَ ل حن عٍ عَ نْ … :٩٣٣ َِييَ يبأ ٍسَ
اَللّ سع نْ نَ عّ ذن نَل عّ نَ ين عْ ان عَ ين ََل نْ عْذنِ َلص من اَللّ عْ ِعّوع اَللّ اللّونسَل ل حن نَ اُللّسعع رِْ ِّ عْأ ْسنل سال اللّنن نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن
نَ عَ بن ِهَلاللّ ََل لعّنُ نِ نّاللّ ينيع عَ اُللّسنْلاللّ ىاللّ ََل سرِ نّاللّنن نَ نْونل عِ عُ عْ نْ بع زّ عَ نّ سع اْللّ غز اَللّ نُ عْذنِ عَ يع عَ بعسن سَ نْسع نَ ذنِ نَغن يناع سنل نْوعيع ين

عَ لاللّ عَ س اَللّ ياللّ
Sunan Abu Daud 567: .. Dari Simak bin Harb dia berkata: Saya telah mendengar An Nu'man
bin Basyir berkata:Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam biasa meluruskan shaf kami,
sebagaimana beliau meluruskan anak panah, sehingga setelah beliau merasa bahwa
kami telah memenuhi perintahnya dan memahami benar-benar, tiba-tiba pada suatu
hari beliau menghadapkan wajahnya kepada kami dan melihat masih ada seseorang
yang menonjolkan dadanya ke depan, maka beliau bersabda: "Hendaklah kalian
meratakan shaf, atau (kalau tidak), maka Allah akan merubah wajah-wajah kalian

Dalil 5

لَللن نْ عْنّص نَ نَ نَ ين عْْسنلع ِعّحن نّص نْ نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبنل اَللّ ِ ين عَ نْ نَ نّ عِ نّ عٍ ِ نَ انل سَ ِعْ نُ ينبعأ عَ ِبع عَ نْ … :٤١٩٤ ْنَّ ىنَص
نَ سنلعْواللّس ِعّحاللّ نَ نَ ل نَ عْذنِ عُ نَ عَ ِنع لع ين عَ ََل ِّ عْأ لع حاللّين ِعّماللّ عُ نُ س اٍللّ نْ بنيع ين نَ نْون لن حاللّين ِعّماللّ نُ نَ عْ نَ اَللّ ينباللّس نّسنل َلص نْ نْ

Shahih Muslim 1451: …Dari Ibnu Abu Rafi' ia berkata: Suatu ketika (khalifah) Marwan
meminta kepada Abu Hurairah untuk menggantikannya (sebagai pemimpin) di Madinah,
sementara Marwan pergi ke Makkah. Maka pada suatu hari Jumat, Abu Hurairah mengimami
kami shalat Jumat. Ia membaca surat Al Jumu'ah pada raka'at pertama, dan surat Al
Munafiqun pada raka'at kedua.

Dalil 1 kalimat "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 'Sempurnakanlah
shaf-shaf kalian, karena aku melihat kalian dari arah belakang punggungku”,
menunjukkan bahwa imam memerintahkan jama’ah untuk meluruskan shaf.
Dalil 2 kalimat “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam biasa meluruskan shaf-shaf kami
apabila kami berdiri untuk shalat. Apabila barisan kami telah lurus, maka beliau
bertakbir.” menunjukkan bahwa imam memastikan atau memeriksa kesempurnaan shaf
sebelum shalat dimulai.
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Dalil 3 kalimat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam biasa memasuki celah-celah shaf,
dari ujung ke ujung lainnya seraya mengusap dada dan pundak kami, lalu bersabda:
"Janganlah kalian berselisih, sehingga akan membuat hati kalian berselisih juga”,
menunjukkan bahwa imam bila keadaanya dibutuhkan sampai menghampiri, dengan masuk
melalui celah-celah antar makmum, menyentuh atau mengusap dada demi sempurnanya shaf
Dalil 4 kalimat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam biasa meluruskan shaf kami,
sebagaimana beliau meluruskan anak panah, sehingga setelah beliau merasa bahwa
kami telah memenuhi perintahnya dan memahami benar-benar, tiba-tiba pada suatu
hari beliau menghadapkan wajahnya kepada kami dan melihat masih ada seseorang
yang menonjolkan dadanya ke depan, maka beliau bersabda: "Hendaklah kalian
meratakan shaf, atau (kalau tidak), maka Allah akan merubah wajah-wajah kalian",
menunjukkan bahwa yang berhak menunjukkan apakah rapi atau lurus dan tidaknya shaf
adalah imam, dengan membalikan badan ke arah makmum dan bila ada yang tidak lurus imam
berhak memerintahkanya untuk meluruskan.

Dalil 5 kalimat Abu Hurairah mengimami kami shalat Jumat. Ia membaca surat Al
Jumu'ah pada raka'at pertama, dan surat Al Munafiqun pada raka'at kedua,
menunjukkan bahwa shalat jumat terdiri dari dua rakaat dan dibaca jahr.

Kesimpulan Dalil 1-4 tentang memastikan kerapihan shaf imam melihat makmum dan
memerintahkan dengan lisan, bersikap dengan tidak memulai shalat, bahkan sampai
menghampiri melalui celah-celah antara makmum, dan bila perlu menyentuh atau mengusap
dada dilakukan oleh imam guna memastikan kesempurnaan shaf dalam berjamaah.
Kesimpulan Dalil 5 tentang shalat jumat dua rakaat dan dibaca jahr, bahwa sahabat Abu
Hurairah mengimami shalat jumat dengan dua rakaat, dan terdengar oleh makmum apa yang
dibaca dari keterangan ini menunjukkan dengan jelas bahwa shalat jumat dilakukan berjamaah
dengan dua rakaat dan dibaca jahr.

Bila imam sudah dapat memastikan kerapihan shaf maka shalat berjamaah jumat dua rakaat
dilaksanakan dengan suara imam jahr adalah kepastian rapi dan tidak shaf tanggung jawab
imam, dan bila dirasa shaf sudah rapi dan lurus maka imam memulai shalat jumat dua rakaat
dengan suara jahr.
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XVIII. Setelah imam salam dan diikuti oleh makmum maka rangkaian shalat jumat dapat dinyatakan
selesai
Dalil 1
َلص نْ نْ لن حاللّين ِعّماللّ يننْص ََل اللّ غن نّنن ِلع عَ نْ نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال عَ نْ نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ عَ نْ … :٤١٤٨ ْنَّ ىنَص
نَلع نِ نَ غاللّ عْ نْ ين ل نَ عَ اللّ ِضع لع حاللّين ِعّماللّ نَ عَ بن ين اَللّ عَسن بن ل نْ اَللّ نّ نَ عُ لاللّ اَللّ ين نْ الأ نْ اللّ ََل اللّ عَ عّ نَ طع اَللّ عَ عْ نَ اَللّ عُ نْ َلص من نَ نْ ينعَ ََل اللّ اَللّ نّ نُ اْل االلّ ل نْ

سَ ينَلل
Shahih Muslim 1418: …Dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau
bersabda: "Barangsiapa yang mandi kemudian mendatangi Jumat, lalu ia shalat
semampuannya dan diam (mendengarkan khutbah) hingga selesai, kemudian ia
lanjutkan dengan shalat bersama Imam, maka ia akan diampuni (dosa-dosa yang
dilakukannya) antara hari itu dan hari jumat yang lain. Dan bahkan hingga lebih tiga
hari."
Dalil 2

ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ َل نٍ ََل اللّ … عَ انلنّ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال عَ يع نٌ لن نَ لشع نْ عَ نْ … :٨٩٤٩٨ يمحْ ْنسْ
َلحاللّسِ نْنن نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ

Musnad Ahmad 25150: … Dari Aisyah, isteri Nabi shallaallahu 'alaihi wa sallam
berkata:…Kemudian Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam salam dan mereka
salam…
Dalil 3
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عَ نْ اَللّ ال اللّنن نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ل نُ ين اَللّ سع اَللّ نَ انل عَ ينبعَ عَ نْ سْ يع نٍ عَ بع عَ عْ ل نْ عَ نْ … :٥٤٣ ْنَّ ىنَص
عِ اْل نَ نُ بننَل ل نُ ين َلص من عِ عُ ل نْنن عَ نْ ين عَ َسع نْحع

Shahih Muslim 916: … Dari 'Amir bin Sa'd dari Ayahnya dia berkata: Aku pernah melihat
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memberi salam ke arah kanan dan kiri hingga aku
melihat putihnya pipi beliau."

Dalil 4

اْللّيِ ماللّ عٍ نْل نْ من نٍ عْذنِ ين ياللّسِ نَ عُ نْل نَ نَ نُ عْذنِ ين يِ اَللّ ال نْلن نَ َل نَ نْنعذنِ عَ بع ََل نْ عِ عّاللّ اَللّ ل نْ ع ِمع يعغن اَللّ ل عَْلحن نَ …انل ١٣٩ َِِّلُْ ىنَص
كْل… اعنَل رِسِ نْ نْ ل انلشعحك َلص ىن عَ عْ ين

Shahih Bukhari 365 … beliau bersabda: "Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk
diikuti. Jika imam bertakbir maka takbirlah kalian, jika rukuk maka rukuklah kalian, jika
sujud maka sujudlah kalian, dan jika ia shalat dengan berdiri maka shalatlah kalian dengan
berdiri."…

Dalil 5

عُ نِ َْل ِّ اَللّ نّل عُ عْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل نَ انل اَللّ سع نْ ِهَلاللّ أن عْ نُ عّأذَ نْ عَ نْ … :٩٣ َِييَ يبأ ٍسَ
اَللّ عَّ َِّلنع ل عَّاللّين نْنع ين اَللّ عََ َِّللع ل ْحاللّين عَ نْنع ين اُللّ ياللّس ِّطرِ

Sunan Abu Daud 56: … Dari Ali radliallahu 'anhu dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam bersabda: "Kunci shalat adalah bersuci, yang mengharamkannya (dari segala
ucapan dan gerakan di luar shalat) adalah takbir, dan yang menghalalkannya kembali
adalah salam

Dalil 1 Barangsiapa yang mandi kemudian mendatangi Jumat, lalu ia shalat
semampuannya dan diam (mendengarkan khutbah) hingga selesai, kemudian ia
lanjutkan dengan shalat bersama Imam, maka ia akan diampuni (dosa-dosa yang
dilakukannya) antara hari itu dan hari jumatyang lain. Dan bahkan hingga lebih tiga
hari." Menunjukkan rangkaian ibadah jumat dinyatakan selesai bila telah mengikuti shalat
jumat.
Dalil 2 kalimat Kemudian Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam dan mereka salam
menunjukkan bahwa bila imam salam maka makmum salam.
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Dalil 3 kalimat memberi salam ke arah kanan dan kiri hingga aku melihat putihnya pipi
beliau. Menunjukkan bahwa kaifiyat salam dibarengi dengan menoleh ke kanan dan ke kiri
sampai terlihat pipi ke belakang.

Dalil 4 kalimat Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti. Jika imam bertakbir
maka takbirlah kalian menunjukkan bahwa kalimat terakhir dari takbir imam sebagai acuan
makmum bertakbir, begitupun dengan salam, akhir kalimat salam ke kanan imam menjadi
acuan bagi makmum untuk melakukan salam ke arah kanan dan akhir kalimat salam ke kiri
imam menjadi acuan bagi makmum untuk melakukan salam ke arah kiri, hal ini sesuai dengan
kaidah ushul fiqih yaitu istishab yang berarti mengambil keterangan dari rangkaian Dalil
sebelumnya. Kemudian mari perhatikan redaksi hadits ي اَللّ ال نْلن نَ َل نَ نْنعذنِ menunjukkan bahwa bila
imam selesai bertakbir maka makmum harus mengikutinya, dikarenakan Dalil tersebut dalam
bentuk struktur syarat jawab dengan menggunakan huruf عن jawab yang
Menunjukkan/menandakan susulan yang harus segera dilakukan artinya kalimat salam pertama
imam menjadi acuan bagi makmum.

Kesimpulan Dalil rangkaian ibadah jumat diakhiri dengan shalat dan shalat dinyatakan selesai
dengan salam.
Setelah imam salam dan diikuti oleh makmum maka rangkaian shalat jumat dapat dinyatakan
selesai adalah setelah huruf terakhir dari salam imam maka makmum mengikuti salam tersebut
hingga pipi terlihat kebelakang.
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4. AMALIYAH SETELAH SHALAT JUMAT
1. Imam dan makmum berdzikir dan berdoa masing-masing seperti selesai shalat wajib

rangkaianya adalah sebagai berikut :
1) BERISTIGFAR TIGA KALI
2) MENGUCAPKAN ALLAHUMA ANTASALAM WA MINKASSALAM…
3) BERTASBIH 33 KALI, BERTAHMID 33, BERTAKBIR 33 KALI
4) AKHIRI DENGAN UCAPAN TAHLIL LAA ILAHAA ILLALLAH WAHDAHULA

SYARIKALLAH…
5) BERTAHLIL DAN BERDO’A SETELAH SHALAT

a. catatan : Pada dasarnya keterangan yang kami sebutkan tidak menjadikan ini sebagai
rangkaian yang baku, tetapi adanya takhyir atau salah satu pilihan kaifiyat

Dalil 1

ِهَلع عَ س اٍللّ نُ نّص سع نْ نَ بنل نَسع نَ حع نٍ اَللّ ينَل اَللّ نَ َْل من عَأَل من ََل ِّ نَ ل حن عٍ ين ينبنل ََل ين سُ ل حَل نْ ينباللّس زَ ِ َْل نَ نَسعأ َْل …من :٤١٨٨ ِّسنلشأ ٍسَ
كَل نِ نَ نَ نُ نّسع عٍ ِ عَ عْ نِ ىن عَ عْ عن نَ نْ عَ ِ عْذنِ نَ ل نَ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ََل ين اُللّ اْل اللّنن نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن

أَ َ حَ سْ أ َمس حَ أَ لصح َلسعح ذحَ احي سُ سْ حَ حَيحي سَ لصح َْ َل نسلح أْ حَ سَ لصح َْ َل حُ سَ حِ ََ َلاَيس نَ انل ين
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Sunan Nasa'i 1320: … Telah menceritakan kepadaku Syaddad Abu 'Ammar Bahwasannya
nya Abu Asma Ar Rahabi menceritakan kepadanya Bahwasannya nya ia mendengar Tsauban
-hamba sahaya Rasulullah Shallallahu 'Alahi Wa Sallam- Rasulullah Shallallahu 'Alahi Wa
Sallam jika selesai shalat maka beliau beristighfar tiga kali, lalu bersabda: "Ya Allah,
Engkau Maha Pemberi Selamat dan dari-Mu-lah keselamatan. Maha Suci Engkau wahai
pemilik keluhuran dan kemuliaan."

Dalil 2

سُ نِ ىن اَللّغال عَ اَللّباللّ عْأ ِهَلن َلصن نٍ عَ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع عَ س اٍللّ نُ عَ نْ نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ عَ نْ … :٥١٥ ْنَّ ىنَص
اأمَ حَ األح مح لشنلع ِعّحع نَ ل نْحن نَ انل ين نَ ياللّس عْنع ين ينلز عْنع نَ عّ عّ نْ نَ عََ نِ نَ ين كَل نِ نَ ِهَلن نَ َل نَ ين نَ عََ نِ نَ ين كَل نِ نَ ِهَلن نْ حع من ين نَ عََ نِ نَ ين كَل نِ نَ
عْ بن نٌ لعغن عْ عَ لنَ نَ عَ عْ ين لنْلاِللّ طن نَ عَ نَ عُ لاللّ خَ وحصأا لأ فس حِ ُُص سْ احإ دح حْ سّ حَ صس مس َلسبح سَ لح حَ اسلس َلسمس سَ لح سَ لح الح أَ حِ مح سَ صح سَ حَ َهَس

… عَ ِعّنَنع

Shahih Muslim 939:…Dari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam beliau
bersabda: "Barangsiapa bertasbih kepada Allah sehabis shalat sebanyak tiga puluh tiga
kali, dan bertahmid kepada Allah tiga puluh tiga kali, dan bertakbir kepada Allah tiga
puluh tiga kali, hingga semuanya berjumlah sembilan puluh sembilan, -dan beliau
menambahkan- dan kesempurnaan seratus adalah membaca Laa ilaaha illallah wahdahu
laa syariika lahu, lahul mulku walahul hamdu wahuwa 'alaa kulli syai'in qadiir, maka
kesalahan-kesalahannya akan diampuni walau sebanyak buih di lautan." …

Dalil 3

عْنّص سِ نّل عَ عْأ نَلن يع اَللّ اَللّ بع اُللّ نَ َ ِعّحاللّسع نّأَل نْ نّص عْ ين نَ انل نَلن يع اَللّ عَ بع عُ نَ َ ِعّحاللّسع عِ لعْ نَ سَ ِ َُل ين عَ نْ …:٣٥٥ َِِّلُْ ىنَص
سَ لح سَ لح الح أَ حِ مح سَ صح سَ حَ َهَس اأمَ حَ األح مح اللّسبنلس لع نْ سُ نِ ىن اَللّغال عَ اَللّباللّ عْأ اَللّ نْواللّس نَ ل نَ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأَل ََل ين نْلن ليع ين اْللّ
صُص َلسعح ذحَ احنسسحلس مح حَ حُ نحجس حْ ي لأمح فح أْ جس سْ مح حَ حُ بس حْ حِدس ي لأمح يأَلح حْ مح ََ َلاَيس خَ وحصأا لأ فس حِ ُُص سْ احإ دح حْ سّ حَ صس مس َلسبح سَ لح حَ اسلس َلسمس

… صُّ َلسعح نسلح أْ

Shahih Bukhari 799: … Dari Warrad penulisnya Al Mughirah bin Syu'bah, berkata: Al
Mughirah bin Syu'bah meminta aku untuk menulis (hadits) untuk dikirim kepada Mu'awiyyah
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berdo'a setiap selesai dari shalat fardlu: LAA
ILAAHA ILLALLAH WAHDAHU LAA SYARIIKA LAHU, LAHUL MULKU WA
LAHUL HAMDU WA HUWA 'ALAA KULLI SYAI'IN QADIIR. ALLAHUMMA LAA
MAANI'A LIMA A'THAITA WA LAA MU'THIYA LIMA MANA'TA WA LAA YANFA'U
DZAL JADDI MINKAL JADDU (Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, yang
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Tunggal dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan, dan milik-Nya segala
pujian. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat menahan dari
apa yang Engkau berikan dan tidak ada yang dapat memberi dari apa yang Engkau tahan. Dan
tidak bermanfaat kekayaan orang yang kaya di hadapan-Mu sedikitpun”…

Dalil 1 kalimat Rasulullah Shallallahu 'Alahi Wa Sallam jika selesai shalat maka beliau
beristighfar tiga kali menunjukan setelah shalat fardu ada sunnah membaca dzikir dan berdoa
diawali dengan meminta ampunan kepada Allah SWT. kemudian membaca doa

َ حَ سْ أ َمس حَ أَ لصح َلسعح ذحَ احي سُ سْ حَ حَيحي سَ لصح َْ َل نسلح أْ حَ سَ لصح َْ َل حُ سَ حِ ََ َلاَيس أَ dilanjutkan dengan keterangan dalil 2 kalimat
Barangsiapa bertasbih kepada Allah sehabis shalat sebanyak tiga puluh tiga kali, dan
bertahmid kepada Allah tiga puluh tiga kali, dan bertakbir kepada Allah tiga puluh tiga
kali, hingga semuanya berjumlah sembilan puluh sembilan, -dan beliau menambahkan-
dan kesempurnaan seratus adalah membaca Laa ilaaha illallah wahdahu laa syariika
lahu, lahul mulku walahul hamdu wahuwa 'alaa kulli syai'in qadiir, maka kesalahan-
kesalahannya akan diampuni walau sebanyak buih di lautan menunjukan melanjutkan
setelah istighfar dan berdoa dilanjutkan bertasbih 33 kali, bertahmid 33 kali dan bertakbir 33
kali berarti berjumlah 99 kali kemudian digenapkan menjadi 100 dengan doa

زَ ْ عْ ان سَ أع نَ غال اَللّ نّص نْ سن اَللّ ين اْللّ حع ِعّنن اَللّ نّ ين اَللّ عّ ِعّحاللّ اَللّ نّ اَللّ نّ نَ ْ عَ نَ ان اِللّ نْ مع ين ِهَلاللّ عْاَل نَ عْنّ ان

salah satu fadilahnya adalah diampuni dosa walau sebanyak buih di lautan.

dalil 3 kalimat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berdo'a setiap selesai dari shalat fardlu
dengan kalimat doa

مح حَ حُ بس حْ حِدس ي لأمح يأَلح حْ مح ََ َلاَيس خَ وحصأا لأ فس حِ ُُص سْ احإ دح حْ سّ حَ صس مس َلسبح سَ لح حَ اسلس َلسمس سَ لح سَ لح الح أَ حِ مح سَ صح سَ حَ َهَس اأمَ حَ األح مح
صا َلسعح نسلح أْ صُص َلسعح ذحَ احنسسحلس مح حَ حُ نحجس حْ ي لأمح فح أْ جس سْ

menujukan adanya salah satu tahlil dan doa setelah shalat fardu dengan bacaan tersebut

dengan keterangan-keterangan yang telah disebutkan maka salah satu pilihan rangkaian dzikir
dan doa setelah shalat jumat adalah sebagai berikut :

1) Astagfirullahaladzim 3 kali

2) ينعَ ََل َِّلياللّ عَ ِ نَ عَ ع ِمع ين عَ نِ ِعّمن ذنِ نْل اَللّ عَ نُ نَل نْ اَللّ نِ ِّنَل نَ سع عْ ين اَللّ نِ ِّنَل نَ 1kali

3) Subhanallah 33 KALI
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4) Alhamdulillah 33 kali

5) Allahuakbar 33 kali

5) Bacaan tahlil زَ ْ عْ ان سَ أع نَ غال اَللّ نّص نْ سن اَللّ ين اْللّ حع ِعّنن اَللّ نّ ين اَللّ عّ ِعّحاللّ اَللّ نّ اَللّ نّ نَ ْ عَ نَ ان اِللّ نْ مع ين ِهَلاللّ عْاَل نَ عْنّ ان

6) Salah satu bacaan doa ْ ِعّمن نَ سع عْ اْل ِعّمن ذنِ اَللّ نُ نْسع ان ين نَ سنيع نْ ل عّحن أن طع يع اْللّ ان ين نَ عَ طن عْ ين ل عّحن نَ لعَ نْ ان ََل َِّلياللّ

2. Shalat bada jumat dua atau empat rakaat atau enam rakaat
Dalil 1

عَ نْ زَ لعّ نٍ عَأ نَ نَ عَ ين نَ انل سِ ل ين عَ عَ ِبع عَ نْ عَغس ون اْللّ عَ نْ اَللّ َِّلعَ نَسنل َْل من سَ عَ باللّلن اَللّ بع نَص نْنع نَسنل َْل من :٤٨٥٥ َِِّلُْ ىنَص
عَ عَ نّ ين عَ نُ ين عَ يع ِّظرِ عَغن ان عَ عَ نّ ين عَ نُ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع عَ س اٍللّ نُ نَ نْ اَللّ َلعَ ىن نَ انل ل سعياللّحن نْ ِهَلاللّ أن عْ نُ نَ حن اْللّ عَ بع ِهَلع عْ عَ نْ

عَ ل نَ ِعّيع نْ بنيع عَ عَ نّ ين عَ نُ ين عِ عَ سع ِعّحن نْ بنيع عَ عَ نّ ين عَ نُ ين لع حاللّين ِعّماللّ نْ بنيع عَ عَ نّ ين عَ نُ ين عَ يع ِّظرِ نْ بنيع

Shahih Bukhari 1099: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan
kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata: telah mengabarkan kepada saya
Salim dari 'Abdullah bin 'Umar radliyallahu 'anhuma berkata: Aku pernah shalat bersama
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dua raka'at sebelum shalat Dhuhur, dua raka'at
sesudah shalat Dhuhur, dua raka'at sesudah shalat Jum'at, dua raka'at sesudah shalat
Maghrib dan dua raka'at sesudah shalat 'Isya'.

Dalil 2
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سْ عَ نَ اْللّ عَ بع عَ ل مَل من عَ نْ سَ عَ نّ عَ نْ نَّللن اْللّ اَللّ ِبع َغاللّ يع حن عٍ عْ نَسنل َْل من نَلن عَ نَ ينبعأ اَللّ بع عَ بنلع ينباللّس نَسنل َْل من :٤١٤٣ ْلََ ِبَ ٍسَ
نَ َْل نّون نْ عَ ين َلص ىن عْذنِ عَ اَللّ اْللّ ينمن زاللّ مع يننْيع نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِّسَلعَأال عَ نْ نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ عَ نْ َغن يع حن عٍ عْ عَ بع نَ َ عَ ِ نَ عْبع عَ نْ

لن عَنن ِّنرِ سعأ نْيع عَ لعّ حن عَ عَ نْ ينيع عَ َسع نْحع عَ نْ ينيع نَ ََل نِ نّ نْ ينيع
Sunan Ibnu Majah 1417: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah berkata:
telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Ulayyah dari Laits dari Hajjaj bin Ubaid dari
Ibrahim bin Isma'il dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau
bersabda: "Tidak mampukah salah seorang dari kalian jika shalat untuk maju ke depan,
atau ke belakang, atau ke kanan, atau ke kiri. Yakni dalam shalat sunnah. "
Dalil 3

عَ ِبع عِ لشع ِّنَل عْنّص اَللّ نّ نٍ عُ ين سَ عَ نَ اَللّ نَ بع نَ نَلعْ ََل ين عُ ِ سن اِللّ ِعّ ينبعأ عَ بع عَ ل طن نْ اَللّ بع اَللّ حن اْللّ عَأ نَ نَ عَ …ين :٤١٣١ ْنَّ ىنَص
َلنَ نٍ ل نْنّحَل عُ نُ س اْللّ وع ِعّحن عْأ لن حاللّين ِعّماللّ اَللّ ين نْ اَللّ َلعَ ىن عَ نَين نَ نْونل عُ نِ َْل ِّ عْأ نْلاللّ ليع ين اْللّ اَللّ سع عْ اِللّ ُ نُ سَ أع نَ عَ نْ اَللّ نِاللّ نْنع سَ نَحع عَ عَ ياللّ
سُ نِ نْ بع ل عّين عْ نْ نِ نْ لن حاللّين ِعّماللّ نَ َلعَ ىن عْذنِ نَ عّ نْين ل عّحن عْ نْياللّ ان نَ نْونل عْنّأَل غن نٍ عُ ين غن نَ نَ ل نْنّحَل اَللّ َلعَ نْ نْ أ عْ ونل نْ عْأ اَللّ االلّحع اَللّ ل نْ ع ِمع
ينيع نَ َل نَنّلن َلص من سُ نِ نْ بع زُ نِ ىن غن اللّسىن ان عَ ين نَ عّ نّ بع نَل نَ نْ ين نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ََل نُنع نَ اَللّ عِ نْ ينيع نَ َل نْلن َلص من

نَ اَللّ عِ نَ
Shahih Muslim 1463: …Telah mengabarkan kepadaku Umar bin Atha` bin Abul Khuwar
bahwa Nafi' bin Jubair mengutusnya kepada Sa`ib putra saudara perempuan Namir untuk
menanyakan sesuatu yang pernah dilihat oleh Mu'awiyah dalam shalat, maka Sa`ib berkata:
"Benar aku pernah shalat Jum'at bersama Mu'awiyah di dalam Maqshurah (suatu
ruangan yang dibangun di dalam masjid). Setelah imam salam aku berdiri di tempatku
kemudian aku menunaikan shalat sunnah. Ketika Mu'awiyah masuk, ia mengutus
seseorang kepadaku dan utusan itu mengatakan, 'Jangan kamu ulangi perbuatanmu
tadi. Jika kamu telah selesai mengerjakan shalat Jum'at, janganlah kamu sambung
dengan shalat sunnah sebelum kamu berbincang-bincang atau sebelum kamu keluar
dari masjid. Karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan hal itu
kepada kita yaitu 'Janganlah suatu shalat disambung dengan shalat lain, kecuali setelah
kita mengucapkan kata-kata atau keluar dari Masjid.
Dalil 4
نَ ينىن اَللّ ينَل نَ حن اْللّ عَ بع ِهَلع عْ عَ نْ عَ نْ سَ عْ نَل عَ نْ سَ لعّ نْ نّص نْ اَللّ يع نَ ان نَ انل نَص نْنع اَللّ بع نَص نْنع نَسنل َْل من ي :٤١٣٤ ْنَّ ىنَص
عَ عَ نّ ين عَ نُ الأ نْ اللّ نْ عن عَ نْ نْسع َلص من حاللّينلع ِعّماللّ نْ بنيع الأ نْ اللّ ان نَ ل نْلن نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع عَ س اٍللّ نُ عُ نِ ىن نُ سرِ نْطن

نََللن ينعّ ينيع الأ نْ اللّ نْ اَللّ يع نَ ان سرِسعأ اْللّ ين نَص نْنع نَ انل عَ عّ عَ بن عْأ
Shahih Muslim 1461: Dan Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya ia berkata: Saya
telah membacakan kepada Malik dari Nafi' dari Abdullah bin Umar bahwa ia menshifati shalat
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tathawwu' Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, ia berkata: "Biasanya beliau tidak shalat
setelah Shalat Jum'at hingga beliau pulang, kemudian beliau baru shalat dua raka'at di
rumahnya." Yahya berkata: saya menduga kuat, bahwa saya telah membacakan: "Maka
(beliau) shalat atau Al Batah (benar-benar)."
Dalil 5
نْ بنيع الكَل نْ اْللّ عَ سعلاللّ عْ نَ ل نَ عَ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل نَ انل نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ عَ نْ … ٤١٩٥ ْنَّ ىنَص

عَ سعلاللّ عْ سَ ْ عَ نَ عَ ْ عْ من عْأ نَ عَ نّ ين ل بنيك عُ ين غال نْ عّاللّ نْ لع حاللّين ِعّماللّ
Shahih Muslim 1459: …Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda: "Barangsiapa di antara kalian yang ingin menunaikan shalat setelah
shalat Jum'at, maka hendaklah ia shalat empat raka'at." Sedangkan di dalam hadits Jarir
tidak terdapat kata, "diantara kalian."
Dalil 6

عَ عَ نّ ين عَ نُ َلص نْ نْ نَ َْل نْون لن حاللّين ِعّماللّ َلص نْ نْ لن لَل بعحن نَ ل نَ عْذنِ نَ ل نَ نَ انل نَ حن اْللّ عَ ِبع عَ نْ سَ ل طن نْ عَ نْ … :٥٩٩ َِييَ يبأ ٍسَ
عْ مع ِعّحننع عْأ غال نْ اللّ عَ نّ ين عَ عَ نّ ين عَ نُ َلص نْ نْ عَ عّ عَ بن عْنّص نَ نَ نُ ََل اللّ لن حاللّين ِعّماللّ َلص ىن عْْسنلع بعلعّحن نَ ل نَ عْذنِ ين ل بنيك عُ ين َلص نْ نْ نَ َْل نْون ََل اللّ

نَ عّ ذن عُينغاللّ نْ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ ل نَ نَ نْونل اَللّ نّ نْوعَغن
Sunan Abu Daud 955: …Dari 'Atha` dari Ibnu Umar dia berkata: Apabila dia di Makkah, dia
mengerjakan shalat Jum'at, lalu maju kemudian mengerjakan shalat (sunnah) dua
raka'at, sesudah itu maju dan mengerjakan shalat empat raka'at, apabila di Madinah,
dia shalat Jum'at kemudian pulang ke rumahnya lalu shalat dua raka'at, dan tidak shalat
di Masjid, lalu di beritahukan kepadanya, maka dia menjawab: "Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam juga melakukan hal itu."

Dalil 1 kalimat Aku pernah shalat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dua
raka'at sebelum shalat Dhuhur, dua raka'at sesudah shalat Dhuhur, dua raka'at sesudah
shalat Jum'at menunjukkan bahwa setelah shalat jumat terdapat sunnah shalat bada jumat.
Dalil 2 kalimat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda: "Tidak mampukah
salah seorang dari kalian jika shalat untuk maju ke depan, atau ke belakang, atau ke
kanan, atau ke kiri. Yakni dalam shalat sunnah menunjukan secara umum kaifiyat shalat
sunnah agar dilakukan tidak pada tempat shalat wajib, termasuk setelah shalat jumat, yaitu
bergeser, baik itu ke depan, ke belakang, ke kanan atau ke kiri.
Dalil 3 kalimat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan hal itu kepada
kita yaitu 'Janganlah suatu shalat disambung dengan shalat lain, kecuali setelah kita
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mengucapkan kata-kata atau keluar dari Masjid menunjukan kaifiyat shalat sunnah selain
bergeser juga bisa dengan berbicara atau keluar mesjid terlebih dahulu
kesimpulan dalil 1-3 bahwa ada sunnah shalat bada jumat, kemudian dalam pelaksanaanya ada
sunnah memisahkan tempat shalatnya dari shalat wajib dan kaifiyat memisahkanya dengan
berbicara, bergeser atau keluar mesjid terlebih dahulu, adapun pilihan rakaat mari kita
perhatikan keterangan berikut :

Dalil 4 kalimat Biasanya beliau tidak shalat setelah Shalat Jum'at hingga beliau pulang,
kemudian beliau baru shalat dua raka'at di rumahnya menunjukan bahwa salah satu
kaifiyat shalat sunnah bada jumat adalah 2 rakaat
dalil 5 kalimat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa di antara
kalian yang ingin menunaikan shalat setelah shalat Jum'at, maka hendaklah ia shalat
empat raka'at menunjukan bahwa salah satu kaifiyat shalat sunnah bada jumat dilakukan 4
rakaat.
Dalil 6 kalimat Apabila dia di Makkah, dia mengerjakan shalat Jum'at, lalu maju
kemudian mengerjakan shalat (sunnah) dua raka'at, sesudah itu maju dan mengerjakan
shalat empat raka'at, apabila di Madinah, dia shalat Jum'at kemudian pulang ke
rumahnya lalu shalat dua raka'at, dan tidak shalat di Masjid, lalu di beritahukan
kepadanya, maka dia menjawab: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga
melakukan hal itu." menunjukkan salah satu kaifiyat shalat sunnah bada jumat adalah enam
rakaat, selain itu keterangan ini juga menunjukan adanya pilihan kaifiyat shalat bada jumat
bisa dilakukan dua rakaat, atau empat rakaat atau enam rakaat.
kesimpulan dalil 4-6 bahwa shalat bada jumat adalah sunnah dan kaifiyatnya bisa dilakukan
dua atau empat atau enam rakaat, dan kaifiyat ini bersifat takhyir atau pilihan, adapun
pelaksanaanya di mesjid atau di rumah berikut penjelasanya :
Dalil 6 kalimat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan hal itu kepada
kita yaitu 'Janganlah suatu shalat disambung dengan shalat lain, kecuali setelah kita
mengucapkan kata-kata atau keluar dari Masjid menunjukan shalat sunnah bada jumat
dilakukan di masjid
Dalil 4 kalimat biasanya beliau tidak shalat setelah Shalat Jum'at hingga beliau pulang,
kemudian beliau baru shalat dua raka'at di rumahnya menunjukan shalat sunnah bada
jumat bisa dilakukan di rumah
kesimpulan tentang dimana shalat bada jumat adalah bolehnya melakukan di masjid atau di
rumah. dengan keterangan dalil no 4 dan 6 dan hal ini menunjukkan pilihan.
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kesimpulan dalil 1-6 shalat bada jumat adalah sunnah, dan pelaksanaan tempatnya bisa di
rumah atau Masjid, bila di masjid agar dipisah tempatnya dengan tempat shalat jumat, cara
memisahkannya dengan berbicara atau bergeser atau keluar mesjid, adapun jumlah rakaat
pilihan bisa dua rakaat, empat rakaat atau enam rakaat.
shalat bada jumat dua atau empat rakaat atau enam rakaat adalah shalat yang dilakukan setelah
shalat jumat yang dilakukan di masjid atau di rumah dengan pilihan rakaat 2, 4 atau 6 rakaat
dengan memisahkan tempat shalat jumat dan sunnah tersebut.

3. Meninggalkan mesjid dengan memperhatikan jangan sampai melewati daerah sujud
(sutrah) orang yang sedang shalat dan keluar mesjid dengan berdoa

Dalil 1

لعّصس ىن ينباللّس نَ انل عْذع ْلكل عْ من اَللّ نَ ِ نّ نّ نَ عّأ زِ لمع ينىن يننَل ل عَسنحن بن نَ انل ِ كْ عَ حن ماللّ سعأ نْيع سَ نِ عَ اَللّ ِبع نَسنل َْل …من :٣٨١ ْنَّ ىنَص
سَ أع نَ عْنّص لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع الأ نْ اللّ سْ َ يع نٍ ينبعأ نَ نْ يننَل ل عَسنحن بن نَ انل اَللّ سع عْ اَللّ ينعْ نُ ين سْ َ يع نٍ ينبعأ عَ عْ اَللّ يع حع نٍ ل نْ نَ اللّ اْل ياللّمن يننَل اَللّ ل حَل ِّنَل
عْ نْمع عَ نّ نْ نَ نْسنظن عِ عَ نَنع عْأ نَ نْ نْ نْ عَ عْ نْ نْ نَ عَ بن نٌ نّل نْمع عَ ين نَ ِ نُ ين عَتس ين اْللّ ينبعأ بنسعأ عَ عْ حَِ ل نَ غز اَللّ نُ نَ ل نَ عْذع ِّسَلللع عَ عْ اِللّ اَللّ اللّ نْنع
نَ ِمن نٌ ََل اللّ سْ َ يع نٍ ينبعأ عَ عْ نَ نْسنل ل انلشعحك لنغن نْحن اللّينّص ِضع لع عْين َْل ِّ عَ عْ َْل نَ ين عِ عَ نَنع عْأ نَ نْ نْ نْ نَ ل نْين سْ َ يع نٍ ينبعأ عْ نْ نْ نَ عَ بن عْاَل ل للك نن نْ
نَ نّ ل نْ اَللّ ِ ين عَ نْ اَللّ نّ نَ نْونل نَ ِ ين عَ نْ نّص نْ سْ َ يع نٍ ينباللّس غن نَ نَ ين نَ انل نّوعأن ل نْ عَ عَ عْنّ ل لن نَ نْ نَ ِ ين عَ نْ نّص نْ غن نَ نْ نْ نَ نَ نِ نْ ِّسَلللن
عْنّص عَ اَللّ اْللّ ينمن َلص ىن عْذنِ اَللّ نْواللّس نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ اَللّ يع حع نٍ سْ َ يع نٍ ينباللّس نَ نْونل نَ س لاللّ عَ نْ نَ ل نَ نَ َ عَ ين عَ بع اع ين

زَ ل عَطن نَ سن اَللّ ل نْنعَلحن اَللّ عّ عّاللّونلعْ نْ ينبنص عَ نْنع عِ عَ نَنع عْأ عَ نْ عْ نَ عّ نْ عَ عْ نْ نْ نَ عَ بن نٌ نّل نْمع عَ ين زْ ينمن نَ ِ نُ نِ نْ ِّسَلللع عَ عْ اِللّ اَللّ اللّ نْنع سَ أع نَ
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Shahih Muslim 783: Telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Farrukh telah menceritakan
kepada kami Sulaiman bin al-Mughirah telah menceritakan kepada kami Ibnu Hilal, yaitu
Humaid dia berkata: "Ketika aku dan temanku menghafal sebuah hadits, tiba-tiba Abu
Shalih as-Samman berkata: 'Aku akan menceritakan kepadamu sesuatu yang aku
dengar dari Abu Sa'id dan aku lihat sebagian darinya.' Dia berkata lagi, 'Ketika aku
bersama Abu Sa'id shalat pada hari Jum'at menghadap sesuatu yang menjadi sutrah
dari manusia, tiba-tiba seorang laki-laki muda dari bani Abi Mu'aith datang bermaksud
untuk lewat di depannya, lalu dia mendorong dadanya, lalu dia melihat (sekeliling),
namun dia tidak mendapatkan jalan keluar melainkan lewat di hadapan Abu Sa'id, lalu
dia kembali mendorong dadanya lebih keras daripada dorongan yang pertama, lalu dia
diam berdiri, lalu dia mendapatkan jalan dari Abu Sa'id kemudian masuk mendesak
orang-orang, lalu dia keluar, lalu mengunjungi Marwan, lalu mengadu kepadanya
tentang sesuatu yang dia dapati." Perawi berkata: "Dan Abu Sa'id mengunjungi
Marwan, maka Marwan berkata kepadanya, 'Ada apa denganmu, dan keponakanmu
datang mengadukanmu? ' Maka Abu Sa'id berkata: 'Aku mendengar Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 'Apabila salah seorang dari kalian shalat
menghadap suatu sutrah dari manusia, lalu ada seseorang yang bermaksud lewat di
depannya, maka hendaklah dia mendorong dadanya, jika dia menolak, hendaklah dia
memeranginya karena dia adalah setan'."

Dalil 2

نَواللّغع عّ نْ نْ مع ِعّحننع عَ اَللّ اْللّ ينمن غن نَ نَ عْذنِ نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع اَللّ س اٍللّ نُ نَ انل نَ انل سْ عَ نٍ ياللّ ينبعأ عَ نْ :٤٤٣٩ ْنَّ ىنَص
نَ عّ عْ نْ عَ عْ نَ نِاللّ عٍ ين عْالأ ََل َِّلياللّ نَواللّغع عّ نْ نَ نَ نَ عْذنِ ين نَ عّ حن مع نُ نِ ِ ينبعسن عّأ نّصع عْ ِ ََل َِّلياللّ

Shahih Muslim 1165: …Dari Abdul Malik bin Sa'id dari Abu Humaid atau dari Abu Usaid
katanya: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "jika salah seorang diantara
kalin masuk masjid, bacalah doa ALLAAHUMMAFTAH LII ABWAABA
RAHMATIKA (Ya Allah, bukalah pintu-pintu rahmat-Mu) Dan apabila keluar, hendaknya
ia membaca doa ALLAAHUMMA INNII AS`ALUKA MIN FADHLIKA (Ya Allah, aku
meminta kurnia-Mu."

Dalil 3
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ينباللّس زَ ِ َْل نَ َسل ت أرِ نَلعّنع ِّطَل عْ عَّ ِعّسن ينباللّس َسل أت عْ ِعّونل عَّنُلن نَ ينباللّس َسل ت رِْ عَ عْ نَ ِعّ اْللّ عَُ ِعّحاللّ سَ نُ يع نَ اَللّ بع اَللّ حن اْللّ سَ عُ من ينباللّس نَسنل َْل من
نْ مع ِعّحننع نَ عّ نَ نَ عْذنِ سَللع ِّنرِ نَ عْ » : اَللّ نْواللّس ت نَ ل نَ اَللّ ينَل ت سَ لعّ نْ عَ بع عَ يننَ عَ نْ ت اُللّ اْل اللّنن نُت ََل االلّ نَ بع نْلن ليع ين اْللّ اَللّ يع حع نٍ : نَ انل لنت عّنن نٍ

ل» نَ ِعّاللّنع نَ عّ عَ عَ بع ين نْ عَ نْ عَ ين نَ عَ نَ نَ عْذنِ ين سنصت ِعّاللّحع نَ عّ عَ عَ بع ين نْ عَ نْ عَ ين

al-Mustadrak 'ala al-Shahihain I:338 No. 791: Telah menceritakan Kepada kami Abu Hafsh
yakni Umar bin Ja'far al-Mufid al-Bashry, Telah menceritakan Kepada kami Abu Khalifah al-
Qadhi, telah menceritakan Kepada kami Abu al-Walid al-Thayalisi, Telah menceritakan
Kepada kami Syaddad Abu Thalhah, ia berkata : Aku mendengar Mu'awiyah bin Qurrah
menceritakan hadits dari Anas bin Malik bahwa sesungguhnya ia berkata : ''termasuk diantara
sunnah apabila Engkau masuk ke masjid hendaklah engkau memulai dengan kaki
kananmu dan apabila keluar hendaklah memulai dengan kaki kiri ''

Dalil 1 kalimat 'Ketika aku bersama Abu Sa'id shalat pada hari Jum'at menghadap
sesuatu yang menjadi sutrah dari manusia, tiba-tiba seorang laki-laki muda dari bani
Abi Mu'aith datang bermaksud untuk lewat di depannya, lalu dia mendorong dadanya,
lalu dia melihat (sekeliling), namun dia tidak mendapatkan jalan keluar melainkan lewat
di hadapan Abu Sa'id, lalu dia kembali mendorong dadanya lebih keras daripada
dorongan yang pertama, lalu dia diam berdiri, lalu dia mendapatkan jalan dari Abu
Sa'id kemudian masuk mendesak orang-orang, lalu dia keluar, lalu mengunjungi
Marwan, lalu mengadu kepadanya tentang sesuatu yang dia dapati." Perawi berkata:
"Dan Abu Sa'id mengunjungi Marwan, maka Marwan berkata kepadanya, 'Ada apa
denganmu, dan keponakanmu datang mengadukanmu? ' Maka Abu Sa'id berkata: 'Aku
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 'Apabila salah seorang
dari kalian shalat menghadap suatu sutrah dari manusia, lalu ada seseorang yang
bermaksud lewat di depannya, maka hendaklah dia mendorong dadanya, jika dia
menolak, hendaklah dia memeranginya karena dia adalah setan menunjukan di hari jumat
dan selainnya bahwa melewati orang yang sedang shalat dilarang yaitu sampai batas sutrahnya,
bahkan bila seseorang tidak tahu hukum ini maka yang sedang shalat melarangnya dengan
menghalangi dengan tangan, bila ternyata masih memaksa doronglah dadanya. bahkan bila
hukum ini tidak di terima sampai-sampai kita harus memeranginya.

Dalil 2 kalimat Dan apabila keluar, hendaknya ia membaca doa ALLAAHUMMA INNII
AS`ALUKA MIN FADHLIKA menunjukan adanya perintah dari Nabi SAW ketika keluar
masjid dengan berdoa
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Dalil 3 kalimat Anas bin Malik bahwa sesungguhnya ia berkata : '' termasuk diantara
sunnah apabila Engkau masuk ke masjid hendaklah engkau memulai dengan kaki
kananmu dan apabila keluar hendaklah memulai dengan kaki kiri menunjukan salah satu
sunnah keluar masjid adalah dengan memulai dengan kaki kiri.

Kesimpulan dalil bila dianggap rangkaian ibadah jumat telah selesai maka kita keluar masjid
dengan memperhatikan jangan sampai melewati orang yang sedang shalat yaitu dengan batasan
sutrahnya, adapun bila kita sedang shalat bila ada yang melewati daerah sutrah kita maka
halangi dengan tangan, bila ternyata masih memaksa doronglah dadanya. bahkan bila hukum
ini tidak diterima sampai-sampai kita harus memeranginya, kemudian bila kita mau keluar
masjid maka berdoalah kemudian keluar dengan mendahulukan kaki kiri.

meninggalkan mesjid dengan memperhatikan jangan sampai melewati daerah sujud (sutrah)
orang yang sedang shalat dan keluar mesjid dengan berdoa adalah keluar masjid dengan tenang
jangan sampai melewati batasan sutrah yang sedang shalat dan berdoalah ketika keluar dengan
mendahulukan kaki kiri.

4. Ada waktu mustajab doa di hari jumat yaitu setelah ashar sampai maghrib

Dalil 1

لز نْ ل نٍ عَ عَْ نَ نْونل لع حاللّين ِعّماللّ نَ نْسع نَ نَ ذن نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ََل ين نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ عَ نْ … :٨٨١ َِِّلُْ ىنَص
اللّونالاللّينل عِ عْ بعنَ نُ ل نَ ين ين عَْللاِللّ اِللّ ل طن عْ ين عْاَل كَل عَ نَ لنّص نْين ِهَلن اَللّ نِ نْنع الأ نْ اللّ زَ انلشع سن اَللّ ين زَ عّ نع اْللّ زْ عَ نْ ل ِعْواللّين اللّسن ان

Shahih Bukhari 883: …Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
membicarakan perihal hari Jum'at. Beliau mengatakan: "Pada hari Jum'at itu ada satu saat,
tidaklah seorang hamba Muslim mengerjakan shalat lalu dia berdo'a tepat pada saat
tersebut melainkan Allah akan mengabulkan do'anya tersebut." Kemudian beliau
memberi isyarat dengan tangannya yang menunjukkan sedikitnya saat tersebut.

Dalil 2
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عْأ ََل عْ نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع نَ س اٍللّ نُ ََل ين نُ نَ عْ نَ اَللّ ينبعأ ين اْل عُ عْ اِللّ ِعّ سْ َ يع نٍ ينبعأ عَ نْ … :٣١٣١ يمحْ ْنسْ
عَ عْ ِعّين نْ بنيع أن عَ ين عَْللاِللّ اِللّ ل طن عْ ين عْاَل ِ كَ عَ نَ ل عَْين غَل نَ ين زَل نْ ِهَلن اَللّ نِ نْنع زَ عّ نع اْللّ زْ عَ نْ ل ِعْواللّين اللّسن ان لك نْ ل نٍ لع حاللّين ِعّماللّ

Musnad Ahmad 7363: …Dari Abu Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah berkata: bahwa
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Sesungguhnya pada hari jum'at ada satu
waktu tidaklah seorang lelaki muslim yang mendapatkan waktu itu dan meminta kebaikkan
kepada Allah kecuali Dia akan mengabulkannya, dan waktu tersebut adalah setelah
'ashar."

Dalil 3

نّل عَسع لع حاللّين ِعّماللّ اَللّ نْسع نَ انل اَللّ ينَل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع عَ س اٍللّ نُ عَ نْ ِهَلع عْ عَ نْ عَ بع عَ لبع نَ عَ نْ … :٨٨١ َِييَ يبأ ٍسَ
نْ بنيع لس نْ ل نٍ نَ عَ ُ ل نَ س نْلعّنّحعناللّ غَل نَ ين زَل نْ ِهَلاللّ يننْلاِللّ عْاَل كَل عَ نَ غَل نَ ين زَل نْ ِهَلن اَللّ نِ نْنع زَ عّ نع اْللّ اْللّ نَ اللّس ان لك نْ ل نٍ اْللّ ْ عَ اللّ نُ نَ عَ نْ

عَ عْ ِعّين

Sunan Abu Daud 884: …Dari Jabir bin Abdullah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bahwa beliau bersabda: "Hari jum'at itu dua belas -maksudnya jam- dan tidak di dapati seorang
muslim pun yang meminta kepada Allah kecuali Allah 'azza wa jalla akan mengabulkannya,
maka bersegeralah untuk mendapatkannya pada waktu-waktu akhir setelah Ashar."

Dalil 4

عْ عَ نْ عَ بع عَ لبع نَ عَ نْ اَللّ نَ َْل من عَ حن مع ََل ِّ عْ عَ نْ نَ بع لن نّحن نٍ ينبنل ََل ين ْزع ِعّينزع عْ عَ نْ نّص سع نْ عَ نِ ِعّماللّ عَ نْ … :٤١٣٨ ِّسنلشأ ٍسَ
ِهَلن اَللّ نِ نْنع زَ عّ نع اْللّ زْ عَ نْ ل عَْين اْللّ نَ اللّس ان لك نْ ل نٍ نُ نَ عَ نْ عَسننّل ِ لع حاللّين ِعّماللّ اَللّ نْسع نَ انل نَ َل نٍ ين عَ عَ نّ نْ ِهَلاللّ َلص ىن ِهَلع عَ س اٍللّ نُ عَ نْ ِهَلع

عَ عْ ِعّين نْ بنيع لس نْ ل نٍ نَ عَ ُ ل نَ س نْلعّنّحعناللّ اِللّ عَْلل اِللّ ُنْل عْاَل كَل عَ نَ

Sunan Nasa'i 1372: …Dari Al Julah -budak 'Abdul 'Aziz- bahwasanya ia mendengar Abu
Salamah bin 'Abdurrahman menceritakan kepadanya dari Jabir bin 'Abdullah dari Rasulullah
Shalallahu 'Alaihi Wa Sallam, beliau bersabda: "Pada hari Jum'at ada dua belas jam, dan tak
ada seorang hamba pun yang meminta sesuatu kepada Allah pada jam-jam itu kecuali Allah
akan memberinya. Jadi, carilah waktu tersebut pada akhir waktu Ashar."
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Dalil 1 kalimat Pada hari Jum'at itu ada satu saat, tidaklah seorang hamba Muslim
mengerjakan shalat lalu dia berdo'a tepat pada saat tersebut melainkan Allah akan
mengabulkan do'anya tersebut." Kemudian beliau memberi isyarat dengan tangannya
yang menunjukkan sedikitnya saat tersebut. menunjukan ada waktu ijabah doa di hari jumat
dan waktu tersebut sedikit waktunya. dan waktu sedikit yang dimaksud terdapat pada dalil 2
sampai 4

Dalil 2 – 4

عَ عْ ِعّين نْ بنيع أن عَ ين عَْللاِللّ اِللّ ل طن عْ ين عْاَل ِ كَ عَ نَ ل عَْين
dan meminta kebaikkan kepada Allah kecuali Dia akan mengabulkannya, dan waktu
tersebut adalah setelah 'ashar." Menunjukan permintaan yang dimaksud adalah sesuatu yang
bersifat kebaikan dan waktunya setelah ashar

عَ عْ ِعّين نْ بنيع لس نْ ل نٍ نَ عَ ُ ل نَ س نْلعّنّحعناللّ

maka bersegeralah untuk mendapatkannya pada waktu-waktu akhir setelah Ashar."
menunjukan waktu sedikit itu adalah diakhir waktu ashar

عَ عْ ِعّين نْ بنيع لس نْ ل نٍ نَ عَ ُ ل نَ س نْلعّنّحعناللّ

carilah waktu tersebut pada akhir waktu Ashar menunjukan waktu yang dimaksud setelah
ashar

kesimpulan dalil, bahwa hari jumat dimulai dari shubuh sampai terbenam matahari (maghrib),
dan ibadah jumat terikat oleh waktu tersebut, setelah melakukan shalat jumat dan semua
jamaah membubarkan diri tetapi waktu ibadah jumat yang terikat dengan jumat masih ada
yaitu diakhir shalat ashar, atau dengan kata lain dimulai setelah ashar sampai maghrib, dan
ibadah yang dimaksud adalah berdoa yang bersifat kebaikan dan waktu itu ijabah (dijamin
terkabul) jaminan itu oleh Allah SWT melalui lisan Rasulullah SAW.

Ada waktu mustajab doa di hari jumat yaitu setelah ashar sampai maghrib adalah setelah shalat
jumat dinyatakan selesai maka jamaah membubarkan diri masing-masing, tetapi ada waktu
mustajab doa yang dijamin oleh Allah SWT pada hari jumat dan waktu itu adalah setelah ashar
sampai maghrib.
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